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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana resistensi perempuan 
Jawa terhadap nasihat dalam Serat Wulang Reh tentang feminisme aristokrat; 
mengetahui resistensi Partisipan terhadap nasihat Proses dalam Serat Wulang Reh 
Putri; mengetahui resistensi Partisipan terhadap nasihat substansi dalam Serat 
Wulang Reh Putri; dan memberikan gambaran tentang keunikan budaya setempat 
yang dapat digunakan untuk mendukung kemajuan praktek konseling.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 
menggunakan metode wawancara, angket pengisian skala, Focus Group 
Discussion (FGD) dan observasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data 
ialah mengolah verbatim, menggolongkan ke dalam aspek, melakukan coding 
pada verbatim, dan memasukkan teori dari hasil analisis data.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat resistensi dari perempuan 
Jawa terhadap nasihat dalam Serat Wulang Reh yang dibagi dalam nasihat proses 
dan nasihat substansi. Partisipan menolak sebagian besar nasihat dalam Serat 
Wulang Reh yang diberikan secara langsung selama proses wawancara kemudian 
diperkuat dengan penolakan dalam FGD. Partisipan berpendapat bahwa antara 
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This study aims to know how the resistance of Javanese women toward the 
advice in Serat Wulang Reh about aristocrat feminism; to know the participant 
resistance toward advice process in Serat Wulang Reh Putri; to know the 
participant resistance toward the advice substance in Serat Wulang Reh Putri; and 
to provide an overview of the uniqueness of the locale wisdoms that can be used 
to support the advancement of counseling practice. 
This study is qualitative research. The data gathering method used in this 
study are interview, questionnaires, Focus Group Discussion (FGD), and 
observation. The method to analyze the data is processing the verbatim, specify it 
into aspects, perform coding in verbatim, and incorporate the theory of the results 
of the data analysis. 
The results showed that there was resistence from Javanese women toward 
the advice in Serat Wulang Reh wich was divided into advice process and 
substance advice. The participant rejected most of the advice in Serat Wulang Reh 
administered directly during the process of interview, than it was proved by the 
rejection in FGD. The participants argued that men and woman had equel in the 
family. 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan zaman yang semakin maju menunjukkan perubahan 
yang menuntut individu untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Salah satu 
ilmu yang tepat untuk memberikan pendampingan terhadap permasalahan 
yang dihadapi oleh setiap individu yaitu bimbingan dan konseling. 
Bimbingan dan konseling merupakan salah satu jabatan professional yang 
biasa dikenal dengan sebutan help professions. Jabatan ini bertujuan untuk 
membantu orang lain dalam mencapai perkembangan dirinya sendiri.  
Praktek konseling di Indonesia sampai saat ini masih berdasarkan 
pada teori yang dikembangkan dari kebudayaan barat, dari Amerika. Para 
tokoh konseling Indonesia yang mengenyam pendidikan di negara Barat 
cenderung menggunakan teori yang dipelajari untuk diterapkan di 
Indonesia tanpa memperhatikan dengan seksama ketepatan teori yang 
diterapkan. Fenomena nyata yang diketahui oleh semua orang bahwa dari 
pandangan budaya sudah menunjukkan perbedaan antara negara barat dan 
Indonesia. Konseling berbasis budaya perlu ditanamkan dan 
dikembangkan bagi para konselor muda di Indonesia. 
Nasihat, dalam konseling berbasis budaya Barat merupakan suatu 
hal yang masih diragukan efektifitasnya. Teori konseling yang sudah 
dikembangkan di Amerika pada umumnya menghimbau konselor untuk 
tidak memberikan nasihat kepada konseli saat melakukan proses 
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konseling. Ada beberapa alasan yang menjadi dasar teori ini. Dari 
beberapa alasan tersebut tiga alasan yang dinilai paling kuat yaitu: 1. 
Konseli akan memiliki penilaian  bahwa konselor yang memberi nasihat 
dianggap sebagai orang yang lebih pintar melebihi hidupnya sendiri; 2. 
Pemberian nasihat menimbulkan panilaian bahwa konselor kurang 
mendengarkan apa yang disampaikan konseli; 3. Konseli adalah orang 
yang sangat mengetahui hidupnya sendiri. Latar belakang budaya yang 
berbeda menjadi sorotan apakah sebuah nasihat akan dimaknai dengan 
cara yang sama oleh konseli? Hal inilah yang menjadi pertanyaan peneliti.  
Masyarakat Jawa mengajarkan bahwa mendengarkan nasihat 
merupakan sebuah nilai keutamaan yang sangat dijunjung tinggi dan 
menjadi suatu patokan tentang kebenaran. Konseli yang berasal dan 
memiliki latar belakang budaya Jawa dapat menjadi tolok ukur gagasan 
dari teori tersebut. Berbeda dengan masyarakat yang berasal dari negara 
Barat yang menolak akan adanya nasihat karena mereka beranggapan 
bahwa setiap individu memiliki kesamaan atau sama derajatnya.  
Di Indonesia saat ini sedang berkembang Bimbingan dan 
Konseling Islami (BKI) dimana BKI ini menggunggulkan bahwa dalam 
proses konseling, nasihat menjadi hal utama untuk disampaikan. Seperti 
yang telah ditulis oleh salah satu praktisi BKI seperti berikut; 
“Nasehat dalam konseling merupakan elemen penting yang harus 
ada pada setiap proses konseling. Dengan nasihatlah konselor 
mampu memberikan arahan-arahan baik kepada klien. Dalam 
setiap permasalahan klien, konselor juga harus pandai memilih 
alternatif kalimat-kalimat persuasif untuk memberikan pemahaman 
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kepada klien. Dengan demikian konselor Islam yang mumpuni 
akan terwujud melalui nasihat-nasihat yang ia sampaikan dalam 
memngentaskan permasalahan klien” http://kangsumar.blog.com/ 
Munculnya Bimbingan dan Konseling Islami ini sangat memberikan 
gambaran tentang pentingnya nasihat dalam konseling, tetapi karena 
belum banyak penelitian yang meneliti tentang resistensi konseli terhadap 
nasihat dalam BKI tersebut, maka peneliti belum bisa mendapatkan acuan 
yang tepat untuk mengemukakan lebih mendalam tentang hasil-hasil 
analisis penelitian. Praktisi BKI telah melakukan penelitian tentang nasihat 
dalam pandangan agama Islam, lalu hal ini akan lebih menarik apabila 
penelitian tentang nasihat di tinjau dari konteks budaya. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui resistensi 
konseli putri yang memiliki latar belakang suku dan budaya Jawa terhadap 
nasihat tentang feminisme aristokrat dalam konseling. Feminisme 
merupakan gerakan wanita yang menuntut persamaan hak sepenuhnya 
antara kaum wanita dan pria. Banyak hal yang memang perlu 
diperjuangkan oleh gerakan wanita ini, mulai dari pemerkosaan, hak 
perlindungan dari kekerasan dalam rumah tangga, sampai pada persamaan 
hak perempuan dalam bidang pekerjaan.  Feminisme di Indonesia pertama 
kali dipelopori oleh R.A Kartini yang memiliki daya juang yang gigih 
dalam memperjuangkan persamaan hak perempuan untuk mengenyam 
pendidikan setara dengan laki-laki. Dengan adanya emansipasi ini 
diharapkan kaum perempuan di Indonesia bisa menjadi perempuan yang 
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mandiri, kreatif, pekerja keras, bergerak, dan berkarya, tidak hanya seperti 
wanitaa zaman dahulu yang mempunyai slogan sumur, kasur, dan dapur.  
Feminisme aristokrat adalah pandangan bahwa wanita memiliki 
kedudukan yang lebih rendah dan berada di bawah kekuasaan kaum pria. 
Pandangan ini dipengaruhi oleh budaya Jawa dari kalangan kaum 
aristokrat (priyayi). Dalam kebudayaan Jawa, kaum pria dipandang 
sebagai seorang pemimpin dan penguasa. Oleh sebab itu, kaum wanita 
harus tunduk pada kekuasaan kaum pria.  
Partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan yang berasal dari 
suku Jawa dan usianya telah memasuki tahap dewasa awal. Harapannya 
mereka memiliki pengetahuan yang cukup tentang pandangan masyarakat 
Jawa jaman dahulu terhadap perempuan. Dalam kebudayaan Jawa, nasihat 
telah dikemas dengan baik berupa kitab atau serat sesuai dengan 
kegunaannya. Salah satu serat yang memiliki nilai hidup dan estetika yang 
luhur yaitu Serat Wulang Reh yang ditulis oleh Sri Susuhunan 
Pakubuwono IV. Serat Wulang Reh ini akan dikemas dan digunakan 
sebagai instrument penelitian. Bagian dari Serat Wulang Reh ini berupa 
nasihat bagi perempuan Jawa, dan akan di sebut sebagai Serat Wulang Reh 
Putri. 
Dari berbagai pengungkapan diatas, maka peneliti memilih judul 
“Resistensi Perempuan Jawa Terhadap Nasihat dalam Serat Wulang 
Reh Tentang Feminisme Aristokrat”. Partisipan dalam penelitian ini 
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dikhususkan pada perempuan yang berasal dari suku dan budaya Jawa, 
dimana daerah Jawa masih menjunjung tinggi nilai luhur tentang pitutur 
yang diberikan oleh kaum sesepuhnya. 
B. Rumusan Masalah 
Adanya berbagai pendapat yang telah di tuliskan diatas, maka 
masalah akan dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana resistensi perempuan Jawa terhadap nasihat tentang 
feminisme aristokrat yang diberikan oleh konselor berdasarkan Serat 
Wulang Reh Putri? 
2. Bagaimana resistensi Partisipan terhadap nasihat proses dalam serat 
Wulang Reh Putri? 
3. Bagaimana resistensi Partisipan terhadap nasihat substansi dalam serat 
Wulang Reh Putri?  
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui bagaimana resistensi Perempuan Jawa terhadap nasihat 
tentang feminisme aristokrat berdasarkan Serat Wulang Reh Putri. 
2. Mengetahui resistensi Partisipan terhadap nasihat Proses dalam Serat 
Wulang Reh Putri. 
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3. Mengetahui resistensi Partisipan terhadap nasihat Substansi dalam 
Serat Wulang Reh Putri.  
4. Memberikan gambaran bahwa budaya daerah setempat memiliki 
keunikan dan ke-khas-an untuk mendukung kemajuan praktek 
konseling. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan terhadap 
perkembangan teori konseling di Indonesia. 
2. Sebagai pemicu upaya peluasan dan penggunaan pendekatan konseling 
yang berbasis budaya. 
3. Memberikan gambaran bagi guru Bimbingan dan Konseling bahwa 
nasihat tidak semata-mata dihindari dan tidak digunakan karena 
konseling  dalam hal ini menggunakan pendekatan berbasis budaya. 
E. Definisi Operasional 
1. Serat Wulang Reh Putri merupakan karya sastra yang ditulis 
dalam bentuk tembang , yang dikategorikan dalam jenis tembang 
macapat yang ditulis oleh Sri Susuhunan Pakubuwono IV. Serat 
Wulang Reh berisi tentang sekumpulan nasihat dan dalam 
penelitian ini secara khusus digunakan Serat Wulang Reh Putri 
bagi perempuan Jawa. 
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2. Resistensi merupakan suatu bentuk penolakan atau ketidakinginan 
untuk melakukan suatu hal tertentu yang akhirnya menyebabkan 
individu sama sekali tidak terlibat. Resistensi yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini merupakan sebuah penolakan pada perempuan 
Jawa terhadap nasihat tentang feminisme aristokrat. Penolakan 
dapat dilihat dari munculnya kata “tidak nyaman”, “tidak enak”, 
“terlalu menggurui” atau kata-kata yang sama artinya dengan kata 
tersebut yang menunjukkan bahwa konseli merasa tidak nyaman 
dan tidak setuju dengan nasihat yang diberikan oleh konselor. 
3. Perempuan Jawa adalah perempuan yang berasal dari masyarakat 
Jawa. Perempuan Jawa yang dipilih sebagai Partisipan yaitu 
mahasiswa BK USD semester satu dan mereka berasal dari suku 
Jawa, memiliki ikatan dengan adat istiadat Jawa, dan menggunakan 
bahasa Jawa sebagai bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Pada 
penelitian ini, 10 orang Partisipan penelitian dipersilahkan masuk 
dalam ruang konseling. Kemudian partisipan nasihat dalam Serat 
Wulang Reh Putri tentang feminisme aristokrat diberikan dengan 
metode wawancara. 
4. Nasihat merupakan ajaran atau pelajaran baik. Yang dimaksud 
nasihat dalam penelitian ini merupakan sekumpulan petuah, ajaran, 
dan petunjuk yang berupa kalimat-kalimat terjemahan dan telah 
dikembangkan dari tembang jawa yang merupakan bagian dari 
Serat Wulang Reh karangan Sri Susuhunan Pakubuwono IV. 
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5. Feminisme Aristokrat merupakan feminisme yang dipengaruhi 
pandangan kaum aristokrat (priyayi) dalam budaya Jawa yang 
menganggap bahwa wanita berada di bawah kekuasaan kaum pria. 
Dalam feminisme aristokrat, wanita harus menurut pada kehendak 
suami yang dipandang sebagai pemimpin dan penguasa dalam 
rumah tangga.    






A. Serat Wulang Reh Putri 
Serat Wulang Reh adalah karya Sri Susuhunan Pakubuwana IV, 
seorang raja Surakarta yang lahir pada 2 September 1768. Raja ini bertahta 
sejak 29 November 1788 sampai 1 Oktober 1820. Secara keseluruhan 
Serat Wulang Reh berisi tentang ajaran moral dan budi pekerti bagi 
masyarakat Jawa yang memiliki tujuan untuk menjadi sumber ajaran 
moral dan budi pekerti yang luhur. Sekelompok nasihat yang tertulis 
dalam Serat Wulang Reh yang diberikan bagi para Putri Kraton 
mengajarkan hal baik sebagai perempuan Jawa dalam kehidupan. 
Gambaran perjalanan hidup manusia sejak berada di dalam 
kandungan Ibu sampai dengan meninggalnya secara keseluruhan telah 
dituliskan dalam Serat Wulang Reh. Gambaran perjalanan hidup tersebut 
ditulis dalam bentuk tembang, yang berjumlah 283 bait. Dua puluh enam 
(26) bait tembang Mijil, tujuh belas (17) bait tembang Gambuh, tiga puluh 
tiga (33) bait tembang Sinom, dua belas (12) bait tembang Durma, delapan 
(8) bait tembang Dhandhanggula, tiga puluh empat bait (34) bait tembang 
Maskumambang, dua puluh delapan (28) bait tembang Asmarandana, 
tujuh belas (17) bait tembang Pangkur, tujuh belas (17) bait tembang 
Megatruh, enam belas (16) bait tembang Kinanthi, dua puluh tiga (23) bait 
tembang Pocung, dua puluh lima (25) bait tembang Grisa. 
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Teks Serat Wulang Reh Putri yang telah disunting dengan lengkap 
oleh Sutji Hartiningsih dalam karya tesisnya, akan mempermudah peneliti 
untuk memahami isi nasihat yang terkandung dalam Serat Wulang Reh 
Putri tersebut. Peneliti tidak bertujuan untuk meneliti teks Serat Wulang 
Reh berdasarkan keseluruhan naskah, tetapi teks Serat Wulang Reh yang 
memiliki nasihat tentang feminisme aristokrat yang akan digunakan 
sebagai nasihat dalam praktek wawancara. Serat Wulang Reh Putri 
merupakan bagian dari Serat Wulang Reh secara keseluruhan. Ada empat 
(4) tembang macapat yang mengandung nasihat tetapi dikemas dalam 
Serat Wulang Reh Putri. Tembang yang telah ditulis dalam Serat Wulang 
Reh Putri tersebut merupakan tembang yang memiliki watak tersendiri 
menurut Budaya Jawa dan patut untuk dilestarikan. Masing-masing 
tembang yang memiliki watak yaitu Mijil yang digunakan untuk 
melahirkan perasaan, menguraikan nasihat, tetapi dapat juga digubah 
untuk orang yang sedang mabuk asmara. Selanjutnya Asmarandana 
digunakan untuk menceritakan cerita asmara, memikat hati bahkan 
kesedihan karena asmara. Dhandhanggula berwatak halus, lemas. 
Umumnya digunakan untuk melahirkan suatu ajaran, berkasih-kasihan, 
dan untuk penutup suatu tembang. Kinanthi memiliki watak senang, kasih, 
cinta, untuk menguraikan ajaran, filsafat, cerita yang bersuasana asmara, 
keadaan mabuk cinta. 
Dari sekian banyak nasihat yang terdapat dalam Serat Wulang Reh, 
penulis hanya mengambil beberapa nasihat yang sesuai dengan pokok 
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pembahasan dalam peneleitian ini. Nasihat yang dipilih adalah nasihat 
tentang bagaimana perempuan Jawa bersikap dan bertindak sebagai 
seorang istri.  
Dalam penelitian ini, kedua model nasihat tersebut digunakan 
sesuai dengan kebutuhan peneliti. Nasihat dalam Serat Wulang Reh 
dikemas dalam bentuk tembang. Nasihat yang hanya berisi informasi tidak 
digunakan. Nasihat yang terdapat dalam Serat Wulang Reh 
diklasifikasikan dalam beberapa topik pembahasan yaitu budi 
pekerti/moral, kerumah tanggan dan feminisme.  
Serat Wulang Reh terdiri dari beberapa tembang, antara lain Mijil, 
Asmarandana, Dandang Gula, dan Kinanthi. Masing-masing tembang 
diberi kode dengan huruf depannya. Setiap nasihat yang terdapat dalam 
masing-masing tembang diberi nomor. Pemberian kode dan nomor ini 
dimaksudkan untuk  mempermudah dalam memilih, mengklasifikasi dan 
mengidentifikasi nasihat mana yang digunakan dalam penelitian dan 
nasihat mana yang tidak digunakan.  
Berikut penulis paparkan teks Serat Wulang Reh Putri yang 
diberikan kepada subyek 9 dan 10 sebagai nasihat dalam penelitian ini : 
Tabel 1 : Serat Wulang Reh Putri dan Terjemahannya (Suntingan Sutji 
Hartiningsih) 
 
Teks Wulang Reh Putri Terjemahan 
Mijil 
(M10) 
10. Amung bala wenang 
ngapureki // polahe 
kang awon // beda 
lawan rabi ing lekase 
// pan mangkono nini 
Hanya prajurit yang, 
bertingkah laku salah, 
berbeda dengan istri yang 
tidak bisa dimaafkan, 
memberi maaf itu keliru,anak 
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wong ngakrami // 
apaitan eling // amrih 
asmareng kung ///. 
istri akan melakukan 
perbuatan tidak baik, jadi 
harus eling, dan cinta kasih. 
Asmarandana 
(A2) 
2.  Tan kena tinambak 
warni // uger-ugere 
wong krama // kudu 
eling paitane // eling 
kawiseseng priya // 
ora kena sembrana // 
kurang titi kurang 
emut // iku luput 
ngambra-ambra ///. 
Tidak bisa dibayar dengan 
rupa, syarat-syarat orang 
berumah tangga, harus 
diingat modalnya, ingat 
kekuasaan laki-laki, tidak 
boleh seenaknya, kurang 





(D3, D8, D9) 
3.  Marma babo 
dibegjanireki // 
sinaruwe mring prabu 
Jenggala // pira-pira 
ing maripe // ing Jawa 
nggoning semu // wit 
sasmita wingiting 
janmi // babo 
dipangupaya//wiweka 
weh sadu // 
mungguhing paniti 
krama // wong alaki 
tadhah sakarsaning 
laki // padhanen lan 
jawata ///. 
Bahwa keberuntungan itu, 
diperhatikan oleh Raja 
Jenggala, berapa banyak 
saudara ipar, di Jawa tempat 
tersamar, dan isyarat juga 
sampai di luar, berusaha 
memimpin, berhati-hati pada 
orang suci, bahwa di dalam 
ajaran tata krama, orang 
berumah tangga hendaknya 
menurut laki-laki, 
samakanlah dengan dewa. 
8. Nora  beda  nini  jaman  
mangkin // ingkang 
dadituladan utama // 
putri Manggada 
anggepe // suraweyan 
Sang Prabu // 
manthuk- manthuk 
atudhang- tudhing// 
putra kalih gung 
nembah //ing rama 
Sang Prabu //poma 
nini dipun awas // pan 
wanodya den cadhang 
karsaning laki // den 
bisa nuju karsa ///. 
Tidak berbeda dengan zaman 
yang akandatang, yang 
menjadi teladan, hanya putri 
Manggada yang 
dipercaya,sang raja asyik, 
mengangguk-angguk dan 
menunjuk, kedua putrinya 
menghaturkan sembah, 
kepada ayahnya. “Anakku, 
waspadalah, bukankah 
wanita itu menerimasegala 
kehendak suami”, dapatlah 
mengerti kemauannya. 
9. Aja rengu ing netra den 
aris // angandika Prabu 
Geniyara // tan 
kapirsan andikane // 
Jangan ragu-ragu dalam 
memandang, sang raja 
Geniyara berkata, tidak 
terdengar kata-katanya, 
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mung solah kang 
kadulu //heh ta nini 
madyaning krami // 
sumangga ing sakarsa 
// tan darbe pakewuh // 
manut sakarsaning 
raka // Citrawati 
waskitha solahing laki 
// mila legawa tama ///. 
hanya gerak-gerik yang 
terlihat, bahwa di dalam 
berumah tangga, pasrah pada 
kehendak (suami), tidak 
memiliki rasa sungkan, 
menurut kehendak suami, 
Citrawati memahami gerak 




23. Parawan kang ayu-
ayu // sira caosnaing 
laki // mangkono 
patrape uga // ngawr 
uhi karsaning laki // 
pasthi dadi ing 
katresnan // yen wong 
lanang den tututi ///. 
Gadis yang cantik-cantik, 
serahkanlah kepada suami, 
demikian itu sifat, mengerti 
kehendak laki-laki, pasti 
memupuk cinta kasih, jika 
suami dibuat puas hatinya.  
24. Yen wong wadon 
nora angsung // bojone 
duweya selir // mimah 
lumuh den wayuh //  
iku wong wadon 
penyakit // nora weruh 
tata karma // daliling 
Qur’an mastani ///. 
Jika wanita tidak merelakan, 
suaminya mempunyai selir, 
dan tidak suka dimadu, itu 
wanita tercela, tidak tahu tata 
krama, menurut dalil Qur’an. 
 
Tidak semua nasihat yang terdapat dalam Serat Wulang Reh 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Dari keempat tembang yang 
peneliti gunakan sebagai nasihat yang akan menjadi instrumen, setiap 
tembang hanya diambil satu, dua, atau tiga nomor saja yang sesuai dengan 
kebutuhan peneliti. Nasihat yang digunakan untuk instrumen adalah 
nasihat yang memenuhi kriteria, yaitu nasihat proses dan nasihat substansi 
tentang feminisme yang berkaitan dengan kedudukan istri, tata krama 
berumah tangga dan melayani suami.  
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B. Pengertian Resistensi 
Resistensi atau resistansi berarti ketahanan (KBBI). Resitensi dapat 
didefinisikan secara luas sebagai apapun yang diletakkkan klien untuk 
menghalangi jalannya proses konseling dan helping. Resistensi berupa 
feelings (perasaan), pikiran, dan communications (komunikasi) klien yang 
menggagalkan, menghalangi, memperlambat, dan kadang-kadang 
menghentikan prosesnya (Richard Nelson dan Jones, 2012).  
Dalam teori yang dikembangkan oleh Freud, resitensi berarti 
perlawanan.  Teori psikoanalisis menyebutkan bahwa  resistensi 
menunjukkan semua kekuatan di dalam diri pasien yang melawan 
prosedur-prosedur dan proses-proses analisis, yakni yang menghalangi 
asosiasi bebas pasien, yang mengganggu usaha pasien untuk mengingat 
dan memperoleh serta mengasimilasi pemahaman yang beroperasi 
melawan egorasional pasien dan hasratnya untuk berubah (Yustinus 
Semiun, OFM, 2006). Dalam konteks  ini, resistensi menunjuk pada sikap 
atau perilaku bertahan, berusaha melawan atau menentang nasihat dari 
serat Wulang Reh yang diberikan selama proses konseling. Resistensi 
yang muncul dapat berupa penolakan, perlawanan dan ketidak-setujuan 
terhadap nasihat yang diberikan kepada subyek.  
Resistensi mungkin sadar, prasadar atau tidak sadar dan mungkin 
juga diungkapkan melalui emosi-emosi, sikap-sikap, pikiran-pikiran, 
impuls-impuls, fantasi-fantasi, dan pada hakikatnya merupakan kontra-
kekuatan yang beroperasi untuk melawan (Yustinus Semiun, OFM, 2006). 
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Resistensi yang terjadi secara disadari maupun tidak disadari oleh subyek 
karena nilai-nilai yang tertanam dari keluarga, lingkungan hidup dan 
masyarakat. Bentuk resistensi tersebut diungkapkan dengan pendapat yang 
menyatakan penolakan, ketidak-setujuan dan juga ekspresi melawan.  
Saat kontrol sosial terasa berlebihan, manusia dapat menggunakan 
tiga strategi dasar untuk melawan hal tersebut. Mereka dapat menghindar, 
memberontak, atau menggunakan resistensi pasif. Manusia yang melawan 
kontrol sosial berlebihan dengan cara resistensi pasif lebih cenderung 
tenang. Salah satu karakteristik yang paling jelas adalah sifat keras kepala 
(Jess Feist dan Gregory J. Feist, 2010).  
C. Perempuan Jawa 
Masyarakat Indonesia tergolong masyarakat yang mayoritas 
mengenal sistem patriarki yang berarti kaum laki-laki memiliki kekuatan 
jasmani dan kemampuan mental sehingga mereka menjadi penguasa bagi 
sesamanya. Salah satu masyarakat yang dikenal dengan kebudayaan 
patriarki yaitu masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa merupakan masyarakat 
yang memiliki batasan-batasan tertentu dalam relasi gender yang 
memperlihatkan kedudukan lelaki lebih dominan dibandingkan dengan 
perempuan menurut Indrawati (2002). Indrawati menambahkan bahwa 
seorang wanita Jawa diharapkan dapat menjadi seorang pribadi yang 
tunduk dan patuh terhadap kekuasaan pria, yang pada masa dahulu hal ini 
terlihat dalam sistem kekuasaan Kraton (Kerajaan Jawa). Ajaran mengenai 
perempuan Jawa sendiri sebenarnya diperuntukkan bagi perempuan 
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Kraton, tetapi mempunyai pengaruh pula bagi perempuan pada umumnya. 
Seperti ajaran tentang ke-Tuhan-nan, moral, budi pekerti, dan bekal hidup 
berkeluarga telah tertulis dalam Serat Wulang Reh karangan Sri 
Susuhunan Pakubuwana IV. 
Istilah wanita menurut masyarakat Jawa memiliki arti wani ditata 
(berani ditata). Pengertian tersebut telah menunjukkan  adanya ciri seorang 
wanita Jawa yang memiliki kepasifan. Seperti yang kerap terjadi dalam 
pemilihan pasangan hidup, bahwa laki-laki Jawa biasanya disarankan 
untuk tidak memilih perempuan yang memiliki status sosial ekonomi yang 
lebih tinggi. Bagi masyarakat Jawa, perempuan yang lembut, mampu 
berperan dengan baik didalam rumah tangga atau menjadi seorang ibu, dan 
memasak di dapur biasa disebut dengan perempuan sejati. Perempuan 
yang memiliki sikap dan berperilaku halus, setia, rela menderita, dan dapat 
menerima segala yang terjadi sekalipun itu sangat menyakitkan biasanya 
yang menjadi harapan masyarakat Jawa. (esterlianawati.wordpress.com) 
Handayani dan Novianto (2008) menyebutkan bahwa karakter 
wanita Jawa sangat identik dengan kultur Jawa, seperti bertutur kata halus, 
tenang, diam, tidak suka konflik, mementingkan harmoni, menjunjung 
tinggi nilai keluarga, mampu mengerti dan memahami orang lain, sopan, 
mampu mengontrol diri, mengendalikan diri, daya tahan untuk menderita 
tinggi, memegang peranan secara ekonomi, dan setia. Ungkapan-ungkapan 
tersebut dapat menunjukkan ciri yang menonjol pada wanita Jawa yang 
berusaha untuk menunjukkan diri selalu tenang, halus, dan terkontrol. 
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Konsep tentang perempuan Jawa yang lain juga tertulis dalam 
Surat Candrarini. Serat Candrarini karangan R.Ng. Ranggawarista yang 
diterbitkan oleh Tan Khoen Swie yang merupakan karya sastra etik 
pengajaran yang diambil dari tokoh-tokoh wanita dalam pewayangan 
mengajarkan tentang kesabaran, kerelaan, dan penerimaan dalam hidup 
berpoligami. Murniati (2002) menuliskan butir yang tertuang dalam Serat 
Candrarini yaitu :1) setia pada lelaki; 2) rela dimadu; 3) mencintai sesama; 
4) terampil pada pekerjaan wanita; 5) pandai berdandan dan merawaat diri; 
6) sederhana; 7) pandai melayani suami; 8) menaruh perhatian pada 
mertua; 9) gemar membaca buku-buku yang berisi nasihat. 
D. Feminisme Arsitokrat 
Seperti yang telah diketahui secara umum oleh masyarakat luas 
kata feminin kerap kali disebut-sebut dalam perbincangan. Kata feminin 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan hal-hal 
mengenai perempuan atau bersifat perempuan. Lain halnya dengan 
feminisme. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) feminisme 
merupakan gerakan perempuan yang menuntut persamaan hak sepenuhnya 
antara kaum perempuan dan laki-laki. Meskipun saat ini perkembangan 
jaman sudah semakin maju, tetapi masih banyak pula perempuan yang 
dihadapkan dengan pandangan bahwa manusia yang memiliki jenis 
kelamin perempuan tidak setara. Hal ini mengingatkan kembali bagi 
perempuan di Indonesia terutama bahwa Bangsa Indonesia telah memiliki 
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pahlawan hebat yang memperjuangkan hak kesetaraan perempuan untuk 
mengenyam pendidikan setara dengan kaum lelaki, yaitu R. A. Kartini. 
Secara nyata diketahui bahwa laki-laki dan perempuan itu berbeda. 
Perbedaan tersebut merupakan cerminan dari pengalaman hidup, karena 
laki-laki dan perempuan dibesarkan dan hidup dalam norma, aturan, 
harapan berdasarkan jenis kelamin mereka. Hal ini membuat pola pikir, 
perasaan, dan perilaku yang berbeda antara keduanya. Pola pikir, perasaan, 
dan perilaku yang berbeda akan menimbulkan anggapan bahwa 
perempuan memiliki kedudukan yang kurang menguntungkan dibanding 
dengan kedudukan laki-laki. Banyak studi psikologi yang telah 
berkembang untuk mengenal psikis perempuan dan berbagai potensi yang 
dimiliki. 
Gerakan feminisme muncul dengan penjabaran yang bermacam-
macam, tetapi terdapat kesamaan bahwa umumnya nasib kaum perempuan 
itu perlu diperjuangkan. Fakih (2012) menuliskan:  
“ Meski terjadi perbedaan antar feminis mengenai apa, mengapa, 
dan bagaimana penindasan dan eksploitasi itu terjadi, namun 
mereka sepaham bahwa hakikat perjuangan feminis adalah demi 
kesamaan, martabat, dan kehidupan baik di dalam maupun di luar 
rumah. Persoalannya, feminisme bukanlah suatu gerakan homogen 
yang bisa secara mudah diidentifikasi ciri-cirinya.” 
 
Di lingkungan budaya Indonesia, sifat lembut, sabar, 
berpenampilan rapi, dan senang melayani kebutuhan orang lain termasuk 
dalam kategori karakteristik positif dari feminitas. Perkembangan definisi 
feminisme sendiri telah dipengaruhi oleh banyak faktor, misalnya 
observasi politis, pandangan sosiologis, aspirasi, tujuan, dan interpretasi 
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orang mengenai kondisi hidup kaum perempuan. Ada pun sampai saat ini 
masih banyak dikembangkan studi tentang wanita salah satunya studi 
wanita di lingkungan Universitas. Tokoh perempuan yang sangat memiliki 
andil dalam pengembangan studi wanita salah satunya yaitu Prof. Dr. 
Saparinah Sadli seorang ketua Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap 
Perempuan (Komnas Perempuan). Ia menulis : 
“Pengalaman saya, sesuai nilai budaya Indonesia, untuk 
memperkuat “pasukan” dalam memperjuangkan penghapusan 
kekerasan terhadap perempuan, kita perlu mengajak orang-orang 
lain yang dikenal luas dan dipercaya oleh masyarakat. Kalau perlu 
mengajak orang yang mempunyai kekuasaan formal.” (2009) 
 
Sadli (2010) berpendapat bahwa pandangan yang masih mempertahankan 
dan memilah-milah bahwa ini urusan laki-laki, ini urusan perempuan akan 
membuat diri sendiri menjadi rugi. Bangsa Indonesia sebenarnya memiliki 
potensi yang baik untuk mengembangkan dan mewujudkan cita-cita 
masyarakat yang menjunjung tinggi nilai, moral, hak asasi. 
 Tiga teori psikologi yang menjelaskan terbentuknya identitas 
gender yang terjadi pada anak perempuan yaitu teori psikoanalisis, teori 
sosialisasi, teori perkembangan kognitif. Teori psikoanalisis yang 
dicetuskan oleh Sigmund Freud menjelaskan perilaku seseorang dikaitkan 
dengan faktor biologis misalnya gen. Teori belajar sosial melihat bahwa 
perbedaan peran gender merupakan hasil dari tuntutan dan harapan 
lingkungan. Teori perkembangan kognitif merupakan teori interaksi yang 
menekankan pada interaksi antara keadaan organisme, terkait dengan 
perkembangan kognitif dan informasi dalam budaya yang ada. Sadli 
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(2010) menuliskan bahwa jelas setiap lingkungan budaya memiliki 
pembagian gender yang dapat diamati, ditiru, dan diperkenalkan baik 
kepada laki-laki maupun perempuan. Dalam budaya sendiri, ada konsepsi 
yang pantas bagi perempuan atau laki-laki.  
Feminisme yang akan digunakan sebagai landasan pembahasan 
dalam penelitian ini merupakan feminisme aristokrat. Aristokrat dalam 
KBBI menunjuk pada penganut cita-cita kenegaraan yang berpendapat 
bahwa negara harus diperintah oleh kaum bangsawan (orang kaya dan 
orang-orang yang tinggi martabatnya). Sedangkan kaum aristokrat adalah 
orang dari golongan bangsawan atau ningrat. Feminisme aristokrat dalam 
penelitian ini menekankan pada kultur Jawa sebagai penguasa, secara 
konsep psikologis ekspresi kekuasaan ini cenderung bersifat feminin, 
seperti mengutamakan harmoni, bertutur kata halus, kalem, dan tenang.  
Ada dua padangan dalam budaya Jawa mengenai peran dan 
kedudukan wanita. Pertama, wanita dipandang mempunyai kedudukan 
sama (setara) dengan pria sehingga wanita dipandang sangat besar 
sumbangan perannya di dalam keluarga maupun masyarakat. Pandangan 
kedua adalah menyangkal bahwa wanita mempunyai kedudukan ataupun 
kekuasaan yang sama dengan pria. Wanita dipandang sebagai subordinasi 
dalam keluarga ataupun masyarakat, sehingga wanita lebih pasif dan sulit 
untuk mendapatkan kedudukan setara dengan pria. (H.B. Nugroho, 
M.Hum: 1999)  
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Pandangan mengenai kedudukan wanita yang setara dengan laki-
laki dipengaruhi feminisme Barat. Ternyata pandangan yang pertama 
dalam kehidupan masyarakat Jawa sudah tergeser. Masyarakat Jawa 
akhirnya terkungkung oleh pandangan kedua yang dikembangkan oleh 
kaum feodalisme aristokrasi yang mengutamakan kepentingan pria. 
Pandangan untuk memposisikan kedudukan pria dalam melestarikan 
keturunan diformalkan dalam kehidupan sosial maupun budaya yang 
melemahkan posisi kaum wanita. Wanita dipandang hanya mampu 
mengurus rumah tangga, sehingga wanita berkedudukan sebagai second 
sex. (H.B. Nugroho, M.Hum, 1999)  
Dalam pandangan kaum feminis pada umumnya, kultur Jawa 
adalah sebuah kultur yang tidak memberi tempat pada kesejajaran antara 
laki-laki dan perempuan. Berbeda dengan kultur Barat modern yang masih 
memberikan posisi yang lebih baik bagi perempuan. Konsepsi Jawa 
tentang feminisme dipengaruhi oleh  konsepsi Jawa tentang kekuasaan. 
Dalam konsepsi Barat, kekuasaan adalah kemampuan untuk memaksakan 
kehendak pada orang lain, untuk membuat orang lain melakukan tindakan-
tindakan yang dikehendaki. Sedangkan dalam kultur Jawa, kekuasaan 
adalah kemampuan untuk memberikan kehidupan, kemampuan untuk 
mengolah ketegangan secara lembut dan untuk bertindak seperti magnet 
yang menggabungkan besi-besi yang tersebar. Masyarakat Jawa menuntut 
seseorang untuk selalu dapat mengontrol diri, membawa diri dengan 
rukun, tenang dan halus. Alus berarti murni, berbudi halus, halus pula 
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tingkah lakunya, sopan, lembut, beradap, dan ramah (Christina Handayani 
dan Novianto: 2002). Dengan demikian kekuasaan kaum perempuan yang 
menunjukkan feminisme aristokrat terlihat dari sikap dan tindakan 
perempuan yang bermartabat.  
E. Nasihat dan Konseling 
Teori konseling yang dikembangkan di negara barat pada 
umumnya tidak menganjurkan sebuah nasihat digunakan dalam proses 
konseling. Bagi ahli konseling dari negara barat, seorang konselor 
memiliki hakikat bantuan untuk mengusahakan perubahan pada konseli. 
Perubahan yang diharapkan oleh konselor yaitu perubahan yang dilakukan  
dengan sadar dan dengan kerelaan hati oleh konseli. Sehingga konselor 
tidak hanya sekedar memberikan informasi, menasihati, atau memberikan 
saran. Apabila nasihat diberikan kepada konseli, hal ini justru akan 
menjadi penghalang komunikasi dan pengungkapan masalah bagi konseli 
karena konseli enggan untuk menyampaikan apa yang dialami dan 
menjadi tertutup sehingga mengakibatkan proses konseling menjadi 
terganggu. 
Winkel dan Sri Hastuti (2007) pakar Bimbingan dan Konseling 
menganjurkan untuk berhati-hati dalam penggunaan nasihat. Ia 
menuliskan terkadang ada konseli yang membutuhkan nasihat ketika 
konseli berada dalam keadaan bingung. Bagi seorang konselor yang 
berpengalaman, tidak akan ragu dalam memberikan nasihat, tetapi ia juga 
harus sangat bijaksana dalam menentukan kepada siapa dan kapan nasihat 
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sebaiknya diberikan. Lebih lanjut Winkel dan Sri Hastuti (2007) 
menuliskan,” Nasihat biasanya baru diberikan dalam fase-fase 
penyelesaian masalah, bila seluk beluk permasalahan sudah jelas, dan 
konselor yakin bahwa usul atau sarannya memang cocok dengan keadaan 
konseli. Untuk itu konselor harus meminta umpan balik (tentang nasihat 
yang diberikan) kepada konseli. 
Anderson & Handelsman (2010) dalam bukunya Ethics for 
psychotherapist and counselor : A proactive approach menuliskan, ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum seorang konselor 
memberikan nasihat kepada kliennya. Pertama, perhatikan motivasi diri 
konselor, mengapa ia harus memberikan nasihat. Kadangkala, memberi 
nasihat membuat konselor merasa menjadi penting dan lebih pintar, tetapi 
sebetulnya hal itu kontraproduktif. Kadang-kadang nasihat dapat memicu 
ketergantungan non terapeutik sehingga konseli kehilangan daya untuk 
mencari solusi dari permasalahaannya dan mengandalkan nasihat-nasihat 
berikutnya dari konselor. Kedua, sadarilah, seberapa sering konselor 
memberikan nasihat? Konselor yang terlalu banyak memberi nasihat 
seperti memberi ikan bukan kail. Ketiga, bagaimana konselor tahu bahwa 
nasihatnya adalah nasihat yang bagus.  Keempat, Apakah nasihat konselor 
itu berdasarkan pada riset, atau hanya berdasarkan pengalaman seseorang 
yaitu konselor sendiri? Kelima, Apakah konselor mengajak klien untuk 
memecahkan masalah nya berdasarkan nilai nilai yang dimiliki oleh 
konselor, bukan mengoptimalkan nilai nilai diri yang dimiliki konseli. 
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Pertanyaan keenam, jika konselor berposisi sebagai klien, maukah ia 
melakukan apa yang dinasihatkan kepada konseli.  
Setelah merefleksikan keenam pertanyaan  tersebut Anderson & 
Handelsman (2010) mengambil sikap tentang pemberian nasihat. 
Menurutnya, nasihat terdiri dari dua macam, yaitu nasihat tentang proses 
dan nasihat tentang substansi permasalahan. Nasihat substansi adalah 
ketika konselor memberikan nasihat khusus untuk solusi permasalahan 
tertentu. Intinya, konselor memberikan nasihat tentang cara menyelesaikan 
masalah, misalnya, “Kalau boleh saya usul, sebaiknya kamu pergi ke 
Jakarta.” Nasihat semacam ini sangat tidak efektif karena tidak melihat 
kondisi konseli.  
Berbeda dengan tipe nasihat yang kedua, yaitu nasihat proses. 
Nasihat proses adalah konselor mengajarkan kepada konseli strategi untuk 
memecahkan masalah. Konselor bisa mengatakan, “Mungkin kamu ingin 
memecahkan masalahmu sesuai dengan nilai-nilai yang kamu yakini.” 
Dengan demikian konselor memberikan kesempatan kepada konseli untuk 
memecahkan masalahnya sesuai dengan kemampuan dan kondisi konseli.  
Selain pakar konseling memberikan pandangannya tentang nasihat 
dalam konseling, ada pula pandangan mengenai nasihat dalam konseling 
yang dimunculkan oleh Bimbingan dan Konseling Islami. Nasihat dalam 
Bimbingan dan Konseling Islami merupakan salah satu hal yang utama 
dalam proses konseling. Hal ini sangat berbeda dengan teori konseling dari 
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negara barat yang telah lama dikembangkannya. Bimbingan dan 
Konseling Islami (BKI) yang telah berkembang saat ini menempatkan 
nasihat dalam posisi yang penting.  
“Nasihat merupakan elemen pokok dalam agama Islam sehingga 
orang yang menganut Islam harus bisa memberikan nasihat 
kepada teman atau saudaranya. Sebagaimana dalam sebuah hadits 
disampaikan Al-Dinu Al-Nashihah, hal ini menunjukkan 
pentingnya nasihat dalam agama. Dengan nasihat konselor 
mampu memberikan motivasi kepada klien. Terutama nasihat-
nasihat yang mampu membuat hati klien terbuka dan ikhlas dalam 
menjalani nasihat itu.”(kangsumar.blog.com) 
 
Apabila dalam Bimbingan dan Konseling Islami (BKI) saja nasihat bisa 
digunakan secara efektif, maka dugaan peniliti nasihat juga bisa diterima 
secara baik dalam layanan konseling. Sehingga penggunaan nasihat dalan 
proses konseling dengan berbagai latar budaya, suku, agama, bahkan 
kelompok perlu untuk dikembangkan. 
Para pakar Bimbingan dan Konseling Islami (BKI) menganggap 
nasihat itu penting berdasarkan dalil dalam ajaran Islam. Kata nasihat 
berasal dari bahasa Arab, diambil dari kata kerja “nashaha” (    ), yang 
maknanya “khalasha”(      ) yang memiliki arti murni serta bersih dari 
kotoran. Bisa juga bermakna “kh tha” (    ), yaitu menjahit. BKI memiliki 
perumpamaan bahwa perbuatan seorang penasihat selalu menginginkan 
hal terbaik atau kebaikan untuk orang lain yang dinasihati, dengan cara 
berusaha memperbaiki pakaian yang telah robek. Secara bahasa, nasihat 
berasal dari kata “nash” yang memiliki arti halus, bersih atau murni, lawan 
dari curang atau kotor. Apabila nasihat diberikan dalam bentuk ucapan 
harus jauh dari kecurangan dan motivasi kotor. Jadi nasihat adalah 
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kemauan berbuat baik kepada obyek yang diberi nasihat atau memberikan 
arahan yang baik melalui perkataan atau ucapan dengan jujur dan penuh 
motivasi (Akhyar:2007). 
Jika dalam Bimbingan dan Konseling Islami konselor harus 
memperhatikan rambu-rambu seperti jujur, baik, halus, bersih murni, dan 
memotivasi maka nasihat seperti inilah yang perlu diterapkan dalam 
penelitian ini. Serat Wulang Reh yang pada dasarnya merupakan tembang 
Jawa, pada penelitian ini akan diubah menjadi nasihat yang diupayakan 
akan memiliki sifat yang sama dengan Konseling Islami tersebut.  
Secara kultural, konseling di Indonesia sudah mengakar pada 
banyak komunitas. Pada umumnya tiap komunitas memiliki sistem untuk 
membantu orang yang memiliki masalah. Misalnya pada setiap komunitas 
memiliki kepala adat dan atau ahli agama yang dijadikan tempat untuk 
mencari penyelesaian masalah. Dengan demikian, individu dan komunitas 
dalam masyarakat menjadi tempat yang sangat berpengaruh dalam 
penyelesaian masalah (Gantari Komalasari, Eka Wahyuni, & Karsih, 
2011: 48). 
Pada masyarakat Jawa, proses peralihan tahap perkembangan 
individu biasanya dirayakan dengan upacara tertentu, contohnya mitoni, 
selapanan, tedak siten, dan lain sebagainya. Dalam setiap tahap 
perkembangan, upacara-upacara ini secara implisit memberikan pesan dan 
nasihat kepada masyarakat. Pesan-pesan moral disampaikan dalam 
upacara-upacara adat. Dalam masyarakat Jawa, ketaatan merupakan sifat 
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yang dinilai sangat tinggi. Secara nyata orientasi ketaatan adalah ketaatan 
pada orang tua, orang senior, guru, pemimpin, orang berpangkat tinggi, 
komandan, dan sebagainya sehingga seseorang tidak dapat bertindak tanpa 
suatu instruksi atau restu dari atas. Anak yang manut adalah anak yang 
sangat terpuji, sementara anak yang selalu mempunyai kehendak sendiri 
dan gemar mengeksplorasi segala hal di sekitarnya, dianggap mengganggu 
dan tidak dianggap sebagai anak yang sopan dan santun (Mamat 
Supriatna, 2011: 76).  
F. Penelitian yang Relevan 
Tulisan-tulisan tentang surat Wulang Reh banyak ditemui dalam 
disertasi, thesis, skripsi maupun makalah. Bahkan dalam media massa 
elektronik seperti internet banyak penulis yang membahas tentang serat 
Wulang Reh. Pada umumnya tulisan tentang serat Wulang Reh membahas 
tentang nilai-nilai luhur, moral dan budi pekerti yang berkaitan dengan 
etika dalam masyarakat, nilai-nilai religius, sampai pada ajaran tentang 
kepemimpian. 
Yuli Widiyono (2010), seorang mahasiswa Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta, dalam tesisnya yang berjudul 
“Kajian Tema, Nilai Estetika dan Pendidikan dalam Serat Wulang Reh” 
telah melakukan penelitian tentang serat Wulang Reh dari aspek 
kepemimpinan. Sebagai kesimpulan, pemimpin yang baik adalah 
pemimpin yang tidak memiliki sifat loyo, lemer, genjah, angrong 
pasanakan, nyumur gumiling, ambuntut arit, adigang, adigung, dan 
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adiguna. Sebaliknya seorang pemimpin haruslah mempunyai sifat jujur, 
tidak mengharapkan pemberian orang lain, rajin beribadah, serta tekun 
mengabdi masyarakat.  
Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh seorang mahasiswa 
Pascasarjana Universitas Diponegoro Semarang. Adalah Sutji Hartiningsih 
(2009) yang melakukan penelitian terhadap Serat Wulang Reh Putri dalam 
thesisnya yang berjudul “SERAT WULANG REH PUTRI: Suntingan 
teks, Terjemahan dan Kajian Makna”. Penelitian terhadap Serat Wulang 
Reh Putri ini pada dasarnya merupakan ajaran pendidikan moral. Hasil 
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara umum Serat Wulang 
Reh Putri (SWRP) merupakan ajaran bagi wanita tentang perkawinan. 
Ajaran moral yang terkandung didalamnya tentang budi pekerti atau 
petunjuk bertingkah laku yang baik bagi seorang wanita. Wanita yang 
akan memasuki jenjang pernikahan harus memiliki bekal dan syarat 
sebuah perkawinan, yaitu berkaitan dengan kesiapan moral maupun 
pandangan dankesatuan tujuan hidup. Wanita harus memahami akan 
fungsi, peran dan kedudukannya dalam keluarga maupun masyarakat, 
wanita harus memahami benar akan fungsinya sebagai seorang istri. 
Egawati (2011), seorang mahasiswa Pascasarjana Universitas 
Gadjah Mada dalam tesisnya yang berjudul “ Resistensi Perempuan Bali 
Terhadap Dominasi Patriarki Dalam Novel Seroja Karya Sunaryono 
Basuki Ks. Tinjauan Kritik Sastra Feminis” menuliskan bahwa hasil 
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analisis yang ada menunjukkan bahwa ketidaksetaraan gender merupakan 
bentukan sosial yang bernuansa patriarkis yang terdapat di dalam novel 
dan terdapat dalam realita kehidupan masyarakat. Dominasi patriarki 
terhadap perempuan menyebabkan ketidakadilan terhadap kaum 
perempuan sehingga memunculkan kesadaran feminis untuk melakukan 
resistensi terhadap dominasi patriarki tersebut. Resistensi terwujud dalam 
tindakan dan pemikiran perempuan yang sejalan dengan pemikiran 
feminis, yaitu mengubah kondisi keterpurukan perempuan di dalam 
keluarga, masyarakat, dan adat. Tujuan dari munculnya resistensi yaitu 
untuk memperjuangkan kebebasan perempuan dalam menentukan pilihan 
hidup tanpa dibatasi, sehingga perempuan dapat memiliki potensi untuk 












A. Pendekatan, Model, dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Oleh sebab itu, 
penelitian kualitatif dilakukan secara intensif dengan partisipasi dari 
peneliti sendiri selama berada di lapangan. Bogdan dan Biklen (dalam 
Sugiyono, 2010) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif lebih bersifat 
deskriptif, data yang terkumpul biasanya berbentuk kata-kata atau gambar, 
sehingga tidak menekankan pada angka, dan lebih menekankan makna 
(data dibalik yang teramati). Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif yaitu peneliti sendiri (human Instrument). Peneliti dapat 
menggunakan buku catatan, tape recorder, camera, handycam untuk 
mendapatkan data di lapangan sesuai target.Untuk menjadi instrument 
dalam penelitian kualitatif perlu memiliki pengetahuan yang luas dan juga 
bekal teori supaya mempermudah peneliti dalam bertanya, menganalisis, 
memotret, dan menyusun situasi yang diteliti. Metode penelitian kualitatif 
menurut Sugiyono (2010): 
“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.” 
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 Pada penelitian ini, proses tidak dibiarkan sebagai fenomena yang 
alami akan tetapi peneliti sengaja memasukan unsur nasihat kedalam 
proses penelitian sebagai sebuah perlakuan khusus yang telah di setting 
dalam ruangan laboratorium. Partisipan penelitian akan diberi perlakuan 
dengan dihantar pada sesi wawancara di dalam ruang konseling. Semua 
teknik konseling yang baku tidak dilakukan kepada klien. Partisipan 
dipersilahkan untuk mengutarakan hal-hal yang diketahui yang berkaitan 
dengan perempuan kepada pewawancara dan pewawancara akan 
memberikan nasihat kepada partisipan dengan menggunakan instrumen 
yang telah dikembangkan oleh peneliti berdasarkan Serat Wulang Reh 
Putri yang telah dipersiapkan. Setelah proses wawancara selesai 
dilaksanakan, partisipan meninggalkan ruang konseling dan akan 
dipersilahkan untuk mengisi skala oleh seorang pewawancara lain 
mengenai pengaruh dari proses wawancara tersebut. Resistensi partisipan 
atas nasihat-nasihat yang diberikan akan digali lebih mendalam dalam 
proses pengisian skala ini. Selanjutnya pewawancara akan mengumpulkan 
hasil skala untuk digunakan sebagai materi dalam FGD (Focus Group 
Discussion) yang merupakan metode utama dalam penelitian ini. Menurut 
skenario, penelitian akan dilakukan seperti berikut : 










 Langkah-langkah penelitian sebagai berikut : 
a. Sepuluh orang partisipan secara bergilir melakukan sesi wawancara 
dengan tema keputrian (Hal-hal yang menyangkut perempuan). 
b. Setelah selesai, keluar dari ruang konseling lalu dipersilahkan oleh 
pewawancara yang lain untuk mengisi skala tentang nasihat yang 
diberikan. Pewawancara akan menggali seberapa besar resistensi 
klien terhadap nasihat-nasihat yang diberikan dalam proses 
wawancara di ruang konseling. 
c. Setelah semua proses wawancara selesai dilaksanakan, dilakukanlah 
FGD yang diikuti oleh seluruh partisipan untuk membahas lebih 
dalam tentang resistensi-resistensi yang muncul dalam proses 
wawancara yang telah terjadi. Jawaban yang muncul dari partisipan 
dalam skala yang akan menjadi acuan bagi pemimpin FGD dengan 
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d. Pengisian skala harus dilakukan segera supaya tidak terjadi kelupaan 
pada partisipan setelah selesai proses wawancara, mengingat jeda 
antara proses wawancara dan FGD yang kemungkinan 
membutuhkan waktu lama, atau bahkan FGD bisa terjadi dihari yang 
berbeda. 
B. Partisipan Penelitian 
Partisipan penelitian ini adalah sepuluh mahasiswi Universitas 
Sanata Dharma semester 1 yang berasal dari suku Jawa. Penelitian yang 
dilakukan saat ini merupakan spesifikasi dari penelitian payung yang 
berjudul “ Wulang Reh dan Resistensi Perempuan Jawa pada Nasihat” di 
bawah bimbingan Drs. R. Budi Sarwono, M. A sebagai peneliti , sehingga 
dalam pembahasan yang akan dilakukan ini, peneliti fokus pada 2 
partisipan untuk menjadi partisipan penelitian. Mereka menggunakan 
bahasa Jawa dalam berkomunikasi sehari-hari dan terikat dengan budaya 
Jawa dalam kehidupannya. Pemilihan partisipan menggunakan wawancara 
khusus. Partisipan yang dipilih adalah mereka yang belum mengerti 
tentang ilmu konseling, sehingga tidak akan mempengaruhi hasil 
penelitian. Partisipan berasal dari kaum awam (bukan biarawati), 
mengingat isi pesan dalam Serat Wulang Reh yang sebagian besar tentang 
perempuan Jawa dalam hidup berumah tangga. . Sebelum penelitian 
berlangsung, peneliti memberikan letter of intens sebagai data 
kesanggupan dan kesediaan partisipan untuk menjadi partisipan dalam 
penelitian tersebut. FGD dalam penelitian ini digunakan sebagai metode 
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utama sehingga partisipan harus mampu untuk melakukan diskusi 
terstruktur untuk mendapatkan data yang lebih lengkap. Nama partisipan 
disini akan peneliti samarkan dengan nama Bunga dan Delta.  
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Serat Wulang 
Reh Putri yang telah dipelajari dan dilakukan pemilihan secara lebih 
seksama oleh peneliti. Peneliti menggunakan teks Serat Wulang Reh Putri 
yang telah disunting dan diterjemahkan oleh Sutji Hartiningsih (2009) 
supaya memudahkan peneliti untuk memahami makna yang terkandung 
didalamnya. Selanjutnya Serat Wulang Reh Putri tersebut dianalisis dan 
dilakukan klasifikasi menurut proses dan substansinya. Hal ini dilakukan 
supaya konselor mudah menggunakannya sebagai instrumen penelitian 
dalam memberikan nasihat. 
Berikut peneliti tuliskan instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa tembang yang diambil dari beberapa pupuh Serat 
Wulang Reh Putri yang sudah diterjemahkan dan kemudian dianalisis 
sehingga menjadi nasihat dalam penelitian : 
Tabel 2 : Instrumen Penelitian 
Konselor : (Melakukan basa basi) 
Terima kasih telah berkenan hadir dan berpartisipasi dalam 
penelitian ini, dan seterusnya. 
 
Pada kesempatan ini kita akan mendiskusikan tentang 
empat hal, yaitu tentang kesalahan wanita yang tidak 
termaafkan, kekuasaan laki-laki, derajad suami dan istri,  
istri dan wanita dimata laki-laki. 




Baik, kita mulai dengan topik yang pertama tentang 
kesalahan wanita yang tak termaafkan. Ada nasihat seperti 
ini, prajurit itu sama dengan istri, jika bersalah tidak 
termaafkan, memberi maaf pada istri itu merupakan 
sesuatu yang keliru, hal itu akan menjadi preseden, 
dimana anak istri akan mengulang perbuatan yang 
keliru itu. Jadi wanita harus selalu eling, karena berat 
bebannya. 
 
Bagaimana pendapat Anda? 
Konseli : Menceritakan pendapatnya tentang topik pertama. 
Konselor : Selanjutnya yang kedua ada nasihat seperti ini : 
 
Bahwa di dalam ajaran tata krama, orang berumah 
tangga hendaknya menurut kepada laki-laki, karena 
laki-laki dalam ajaran itu dipersamakanlah dengan 
dewa. 
 
Bagaimana pendapat Anda? 
Konseli : Menjawab pertanyaan konselor 
Konselor : Kita lanjutkan pada topik yang ketiga. Ada nasihat yang 
mengatakan seperti ini : 
 
Anakku, ketahuilah, bukankah wanita itu menerima 
segala kehendak suami, bahwa di dalam berumah 
tangga, pasrah pada kehendak (suami), tidak memiliki 
rasa sungkan, menurut kehendak suami, adalah sebuah 
keutamaan. 
 
Bagaimana pendapat Anda? 
Konseli : Menjawab pertanyaan konselor dengan menyampaikan 
pendapatnya. 
Konselor : Selanjutnya topik yang keempat, ada nasihat seperti ini : 
 
Gadis yang cantik-cantik, serahkanlah kepada suami, 
demikian itu sifat, mengerti kehendak laki-laki, pasti 
memupuk cinta kasih, jika suami dibuat puas hatinya. 
Jika wanita tidak merelakan, suaminya mempunyai 
selir, dan tidak suka dimadu, itu wanita tercela, tidak 
tahu tata krama. 
 
Bagaimana pendapat Anda? 
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Konseli : Berpendapat tentang nasihat yang disampaikan konselor. 
 
D. Metode Focus Group Discussion (FGD) 
Pengumpulan data penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan 
metode Focus Group Discussion (FGD). FGD merupakan suatu metode 
riset yang didefinisikan oleh Irwanto (1988:1) sebagai “suatu proses 
pengumpulan informasi mengenai suatu permasalahan tertentu yang 
sangat spesifik melalui diskusi kelompok” ( dalam Uzair Suhaimi: 2011). 
FGD termasuk proses pengumpulan informasi bukan melalui wawancara, 
bukan perorangan, dan bukan pula diskusi bebas tanpa ada topik tertentu. 
Pertanyaan yang cocok untuk digunakan dalam FGD ini yaitu how dan 
why. FGD ini membutuhkan perencanaan, upaya, dan sumberdaya seperti 
halnya penelitian lain. Penelitian ini akan mencari tahu bagaimana 
resistensi perempuan Jawa terhadap nasihat tentang feminisme aristokrat 
yang diberikan oleh konselor. 
E. Pembuatan Kode (Cooding) 
Pembuatan kode perlu dilakukan dalam penelitian kualitatif setelah 
data telah diperoleh secara keseluruhan. Miles dan Huberman (dalam 
Ahmad, 2014: 209) mengemukakan pengertian kode adalah etiket atau 
label untuk menandai unit-unit makna pada informasi deskriptif atau 
inferensial yang disetujui selama suatu kajian. Ahmad (2014: 209) 
menuliskan pengkodean data merupakan pekerjaan yang berat dari 
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penurunan tumpukan data mentah ke dalam tumpukan data yang dapat 
dikelola. 
Pembuatan kode merupakan kegiatan teknis dalam proses 
pencatatan data guna untuk persiapan analisis data. Berikut tahapan 
pencatatan dan pembuatan kode : 
1. Catatan Awal 
Spradley (dalam Ahmad, 2014: 220) menuliskan catatan awal 
merupakan pencatatan hasil pengumpulan data selama peneliti berada 
di lapangan. Catatan ini biasa disebut sebagai catatan singkat yang 
merupakan catatan yang dibuat pada saat itu, pada saat peneliti 
melakukan observasi atau wawancara. Catatan awal ini biasanya 
ditulis dalam kalimat yang tidak sempurna atau dengan menggunakan 
singkatan tertentu yang hanya dipahami oleh peneliti sehingga terjadi 
ketidak lengkapan. Hal ini dilakukan karena peneliti mengejar 
derasnya arus informasi yang diterima dari partisipan pada saat 
berlangsungnya observasi atau wawancara. 
2. Catatan Lanjut 
Menurut Spradley (dalam Ahmad, 2014: 221) catatan lanjut 
merupakan catatan yang diperluas yaitu catatan yang dibuat sesegera 
mungkin setelah peneliti meakukan observasi atau wawancara di 
lapangan. Kemudian dalam catatan lanjut ini peneliti harus 
menyempurnakan catatan awal dengan cara membetulkan huruf-huruf 
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atau singkatan-singkatan yang digunakan supaya menjadi kalimat 
yang sempurna dan komunikatif. Penyempurnaan catatan awal dalam 
catatan lanjut perlu peneliti lakukan pada saat peneliti telah 
meninggalkan tempat observasi atau wawancara sehingga dapat 
dilakukan pembetulan catatan dengan tenang dan benar. 
3. Verbatim dan Pemberian Kode 
Creswell (dalam Ahmad, 2014: 223) mengungkapkan bahwa 
selama penghimpunan data di lapangan peneliti menghimpun teks atau 
kata-kata melalui wawancara dengan para partisipan atau dengan 
menulis catatan lapangan selama observasi. Prosedur untuk 
mendapatkan data yang paling lengkap adalah peneliti harus memiliki 
seluruh wawancara dan semua catatan lapangan yang ditranskripkan. 
Transkripsi merupakan proses mengubah rekaman audiotape atau 
catatan lapangan ke dalam data teks. Peneliti menggunakan tape dan 
komputer untuk mengubah data rekaman tape ke data teks atau 
menggunakan catatan tangan dahulu kemudian diubah menggunakan 
komputer untuk menjadi data teks. 
Proses pemberian kode terhadap data (informasi) atau teks, 
peneliti membuat transkrip wawancara atau catatan lapangan dengan 
mengetik atau mengkopi data dari catatan lanjut yang sudah diketik di 
komputer. Format yang digunakan yaitu kolom nomer baris dan 
kolom data teks. Nomor baris menunjukkan tentang posisi kutipan 
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informasi (data) pada lembar transkrip data. Pemberian nomer baris 
akan mempermudah peneliti atau orang lain untuk menelusuri posisi 
informasi (data) dalam transkrip. 
4. Pembuatan Kode 
Salah satu tahapan penting dalam proses analisis data penelitian 
kualitatif yaitu pembuatan kode (cooding) yang harus dilakukan dan 
dilaksanakan secara disiplin. Pembuatan kode ini memiliki tujuan 
untuk mempermudah dalam pencarian posisi data yang disimpan 
dalam transkrip data.  
Tahapan terakhir yang perlu diperhatikan yaitu kategori/klasifikasi 
peneliti perlu memenggal teks dari tumpukan teks yang sangat banyak 
dan dipindah pada unsur kategori tertentu sesuai dengan fokus 
penelitian. Pada tahap ini peneliti harus membuat format kategori data 
yang digunakan peneliti untuk mempermudah mengetahui teks-teks 
tertentu yang diperlukan untuk melakukan analisis. Silverman (dalam 
Ahmad, 2014: 228) menuliskan ketika peneliti sudah berhadapan 
dengan teks, data telah tersedia dan tidak disaring melalui catatan 
lapangan peneliti, sehingga muncul dalam kategori-kategori yang 
digunakan dalam suatu cara yang terstandar sehingga peneliti lain pun 
dapat mengkategorikan dengan cara yang sama. 
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5. Teknik Analisis 
Bogdan dan Biklen (1998: 157 dalam Ahmad, 2014: 230) 
mengatakan bahwa analisis data merupakan suatu proses penyelidikan 
dan pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan 
lapangan, dan material-material lain yang dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman. Analisis meliputi mengerjakan data, 
mengorganisasinya dan membaginya menjadi satuan-satuan yang 
dapat dikelola, mensintesisnya, mencari pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang akan dipelajari, dan memutuskan apa yang akan 
dilaporkan.  


















Analisis data menurut: 
Nasihat dalam Serat Wulang Reh 
tentang: 
1. Kedudukan Istri 
2. Tata Krama Berumah Tangga 
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F. Validitas Data 
Proses validasi data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Berikut ini adalah skema triangulasi dengan tiga teknik 







Triangulasi dari berbagai sumber tersebut disebut triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber, dalam konteks 
ini adalah data konseling, data skala, dan data dari Focus Group 
Discussion (FGD) serta observasi sejawat. Data dari ketiga sumber 
tersebut dideskripsikan dan dikategorikan. Selanjutnya, penulis 
menganalisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang selanjutnya 
dimontakan kesepakatan dengan tiga sumber data tersebut (Sugiyono, 




Discussion (FGD) & 
Observasi sejawat 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada hari Rabu, 24 September 2014 
bertempat di ruang laboratorium Bimbingan dan Konseling Universitas 
Sanata Dharma. Berlangsungnya penelitian ini kurang lebih selama 5 jam, 
dimulai dari pukul 09.00-14.00 WIB. Proses penelitian berlangsung 
dengan melewati 3 tahap. Tahap pertama dilakukan dengan proses 
wawancara, kedua dengan pengisian skala dari partisipan, dan ketiga 
dengan Focus Group Disscusion (FGD). 
Tahap pertama penelitian dilakukan dengan proses wawancara. 
Proses wawancara adalah pewawancara memberikan beberapa topik yang 
berkaitan dengan nasihat yang akan diberikan. Pewawancara menanyakan 
pendapat partisipan tentang topik atau nasihat yang disampaikan. 
Kemudian partisipan mengungkapkan pendapatnya. Namun dalam 
penelitian ini, pewawancara tidak menanggapi pendapat partisipan. 
Pewawancara langsung memberikan nasihat berdasarkan serat Wulang 
Reh.Setiapproses wawancaradenganpartisipan kira-kira menghabiskan 
waktu 7-15 menit. Proses wawancara dilaksanakan di laboratorium 
konseling.  
Setelah selesai melewati tahap wawancara, proses kedua 
adalahpartisipan memberikan penilaiandalamskala terhadap nasihat yang 
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diberikan dengan rentang angka antara 1-10. Nilai 1 menyatakan sangat 
tidak setuju sedangkan nilai 10 menyatakan sangat setuju. Proses kedua 
menunggu seluruh partisipan menyelesaikan tahap wawancara.  
Proses ketiga dilakukan setelah seluruh partisipan menyelesaikan 
tahap kedua yaitu memberikan penilaian terhadap nasihat yang diberikan. 
Tahap ketiga berlangsung dengan mengumpulkan partisipan dalam satu 
ruangan untuk berdiskusi. Tahap ini disebut Focus Group Disscusion 
(FGD) yang dipimpin oleh satu orang. Topik pembicaraan dalam diskusi 
adalah mengenai nasihat-nasihat yang telah diberikan dan yang telah 
dinilai oleh partisipan. Tujuan dari diskusi ini untuk menggali informasi 
yang lebih detil tentang pendapat partisipan berkaitan dengan nasihat yang 
diberikan. 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan Serat Wulang Reh Putri, terdapat 4 nasihat yang 
peneliti gunakan sebagai instrumen penelitian.Nasihat digolongkan ke 
dalam nasihat substansi dan nasihat proses. Berikut akan dipaparkan 
nasihat yang digunakan sebagai instrumen beserta pendapat yang 
diungkapkan oleh partisipan: 
1. Bunga 
a. Nasihat Proses tentang Kedudukan Istri 
“Prajurit itu sama dengan istri, jika bersalah tidak 
termaafkan, memberi maaf pada istri itu sesuatu yang 
keliru, hal itu akan menjadi preseden, di mana anak istri 
akan mengulang perbuatan yang keliru itu. Jadi wanita itu 
harus selalau eling, karena berat bebannya.” 
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Seorang istri menurut Serat Wulang Reh diibaratkan sama 
dengan seorang prajurit yang taat kepada pemimpinnya. Kedudukan istri 
dibawah kekuasaan suami sebagai seorang pemimpin. Oleh sebab itu, 
menjadi seorang istri harus selalu  bertindak benar. Jangan sampai ada 
kesalahan karena tidak akan termaafkan. Konsep masyarakat Jawa 
memandang bahwa wanita Jawa harus taat pada kekuasaan suami. Dalam 
kereta basakata wanita merupakan wani ditata. Suami berhak menata 
istri, dan istri harus menurut pada kehendak suami.  
Konsep masyarakat Jawa tentang kedudukan istri sudah mulai 
bergeser karena pengaruh emansipasi. Nasihat seperti itu kurang dapat 
diterima oleh Bunga. Terlihat dalam percakapan sebagai berikut: 
Bunga:”Misalnya aku salah, suami tidak mau memaafkan, ya 
berusaha agar suami memaafkan. Bagaimanapun caranya harus 
bisa suami memaafkan. Misalnya anak tidak ikut bersalah. 
Mengenai nasihat tersebut, saya kurang setuju. Karena biar 
bagaimanapun kita harus berjuang untuk dimaafkan”. 
(W/KONS/Ki.9/KI/008-012) 
  
Pandangan tentang wanita dalam kedudukannya sebagai seorang 
istri, menurut Bunga, istri berhak dimaafkan bagaimanapun caranya. Hal 
ini menunjukkan bahwa istri memiliki hak atas suami. Istri tidak hanya 
selalu dipersalahkan dan tidak dapat membela diri.  
Berdasarkan data skala yang telah diberikan untuk memberikan 
tanggapan berkaitan dengan nasihat tersebut, Bunga menuliskan pada 
point 4. Dalam rentang skala 1 sampai 10, point 4 menunjukkan penolakan 
yang tinggi terhadap nasihat tersebut.  
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Penolakan partisipan terhadap nasihat tersebut diperkuat dengan 
pendapatnya yang terlihat dalam FGD sebagai berikut: 
Bunga:”Kan kita sudah diberi nasihat.  Kita harus ingat apa yang 
dikatakan oleh suami. Biar kita gak mengulangi lagi. Biar 
anaknya tidak meniru kesalahan dari seorang istri”. 
(W/FGD/Ki.9/KI/007-009) 
 
Tujuan menerima nasihat dari suami adalah agar anak tidak meniru 
kesalahan orang tuanya. Keluarga yang harmonis pasti berdampak baik 
bagi anak-anak. Bila dalam rumah tangga sering terjadi pertengkaran 
antara suami dengan istri, atau suami selalu marah-marah, maka suasana 
rumah tidak kondusif. Suami memang seorang pemimpin dalam 
keluarga, namun tidak boleh semena-mena.  
Peneliti :”Kamu gak bisa menerima pimpinan, kalau lelaki itu 
tidak harus keras, tidak mudah memaafkan, kamu gak bisa 
menerima? Mengapa?” 
 
Bunga: “Ya udah terlanjur sakit(W/FGD/Ki.9/KI/028) 
Bunga tidak bisa menerima apabila dalam rumah tangga 
seorang suami menjadi pemimpin yang keras dan tidak mudah 
memaafkan. Bunga menganggap bahwa antara suami dan istri memiliki 
hak yang sama, tidak ada istilah menjadi seorang pemimpin dan 
dipimpin. Perlakuan suami yang keras membuat sakit bagi istri sehingga 
menurut Bunga tidak dapat menerima sikap suami tersebut.  
b. Nasihat tentang Tata Krama Berumah Tangga 
Nasihat tentang tata krama berumah tangga terdiri dari dua (2) 
nasihat. Nasihat pertama adalah nasihat proses dan nasihat yang kedua 
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adalah nasihat substansi. Isi dan pembahasan nasihat tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1)  “Bahwa di dalam ajaran tata krama, orang berumah tangga 
hendaknya menurut kepada laki-laki, karena laki-laki dalam 
ajaran itu dipersamakanlah dengan dewa.” 
 
Masyarakat Jawa berpandangan bahwa laki-laki memiliki 
kedudukan yang paling tinggi dalam keluarga. Suami dipersamakan 
dengan dewa yang mengatur dan menentukan segala sesuatu. Istri harus 
tunduk kepada suami dan menghormati suami sedemikian tinggi.  
Menurut Bunga, nasihat seperti itu ada hal kurang dapat diterima, 
meskipun ada hal-hal yang dapat diterima dalam batas-batas yang wajar. 
Pendapatnya terlihat dari data partisipanng sebagai berikut: 
Bunga: “Ada setuju dan tidak setujunya. Setuju karena kita 
mengikuti apa yang diperintahkan, kalau bisa ya dituruti. Tidak 
setuju karena kita juga menuruti keinginan kita. Bisa atau 
tidaknya kita juga menuruti keinginan 
kita.”(W/KONS/Ki.9/TKB/018-011) 
 
 Nasihat bahwa suami harus dipandang seperti dewa, menurut 
Bunga dapat diterima sejauh perintah yang diberikan suami wajar. 
Kehendak yang diinginkan dapat dituruti dalam batasan tertentu. Namun, 
menurut Bunga, istri juga perlu memperjuangkan hak dan keinginannya. 
Istri juga mempunyai kebutuhan tertentu untuk dilakukan, tidak melulu 
memprioritaskan kehendak suami meskipun ia sebagai pemimpin dalam 
keluarga.  
Pendapatnya yang kurang menyetujui nasihat tersebut terlihat juga 
dari data skala. Bunga memberikan point 3. Dengan point 3 yang 
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diberikan menunjukkan lebih banyak menolak nasihat tersebut. Point 3 
menunjukkan penolakan yang tinggi terhadap nasihat tersebut.  
Menjadi seorang pemimpin yang baik memang bukan hal yang 
mudah. Tetapi dalam hidup berumah tangga seorang suami harus 
menjadi kepala keluarga yang akan memimpin bagaimana dinamika 
kehidupan di dalam keluarganya. Tentunya sebagai seorang istri pasti 
menginginkan kepemimpinan yang baik dari sang suami. Dari data FGD, 
Bunga memperkuat pendapatnya bahwa demikian:  
Bunga: “Pemimpin harus bisa memimpin dengan baik. Tapi kalau 
kita salah dan dia gak mau memberi solusi yang baik ya sama 
aja.” (W/FGD/Ki.9/TKB/084-85) 
 
Bunga dapat menerima bahwa seorang suami patut menjadi 
seorang pemimpin asal kan menjadi seorang pemimpin yang baik, bisa 
saling memahami, memberi pengertian, dan menjalin komunikasi yang 
baik. Ia tidak menginginkan seorang pemimpin yang hanya menuruti 
dirinya sendiri tanpa mempedulikan keadaan sekitarnya. 
Pada dasarnya Bunga setuju dengan nasihat untuk menurut pada 
suami. Terlihat dari peracakapan sebagai berikut:  
Peneliti: “Ini kan hubungannya, maksudnya adalah “hendaknya 
menurut pada laki-laki”. Kamu sepakat gak? Setuju gak?” 
 
Bunga: “Ya setuju”(W/FGD/Ki.9/TKB/088) 
 
Peneliti: “ Kalau setuju dengan syarat lho”. 
 
Bunga: “Teragantung dia mau memberi nasihat atau 
tidak.”(W/FGD/Ki.9/TKB/090) 
 
Peneliti: “Oh, kalau dia memberi nasihat baru kamu nurut gitu?” 
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Bunga:“ya dari hati aja, mau atau tidak.”(W/FGD/Ki.9/TKB/092) 
  
 
Dari percakapan tersebut, terlihat bahwa nasihat agar istri 
menurut kepada suami dapat diterima bila suami memberikan nasihat 
dengan baik dan bijaksana. Kalau suami memberikan nasihat agar istri 
menurut kepada kehendak suami dengan cara yang baik dan dari hati ke 
hati, tentu istri akan menerima dengan baik pula.  
Jadi secara umum, menerima nasihat untuk menurut kepada 
suami. Sikap menurut ini merupakan salah satu bentuk tata krama dalam 
berumah tangga. Meskipun Bunga menerima, namun tidak dapat 
menerima begitu saja kehendak suami. Dalam tata krama berumah 
tangga, suami sebagai pemimpin juga perlu memiliki sifat yang lemah 
lembut dan bijaksana untuk menjadi teladan bagi istri dan anak-anaknya. 
  
2) “Anakku, ketahuilah, bukankah wanita itu menerima segala 
kehendak suami, bahwa di dalam berumah tangga, pasrah 
kepada kehendak (suami), tidak memiliki rasa sungkan, 
menurut kehendak suami, adalah sebuah keutamaan”. 
 
Nasihat tentang menurut pada kehendak suami dapat diterima oleh 
Bunga, karena menurutnya apa yang telah diucapkan oleh suami dapat 
dimengerti dan ia sadar akan posisinya sebagai seorang istri. Perintah 
suami dapat diikuti.  
Penerimaan terhadap nasihat ini terlihat juga dari data skala. Bunga 
memberikan point 7. Semakin besar point yang diberikan berarti 
partisipan semakin menerima pendapat tersebut. Dengan point 7 yang 
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diberikan untuk menilai nasihat tersebut, penerimaan Bunga terhadap 
nasihat tersebut besar. Dengan demikian setuju dengan nasihat bahwa 
wanita seharusnya menerima kehendak suami. 
Dalam diskusi, Bunga memperkuat pernyataannya demikian:  
Peneliti : “Mengapa bisa menerima?” 
Bunga : “Itu kan pesennya dari orang tua. Ya kalau saya bisa gak 
bisa menuruti apa yang dikatakan orang tua.” 
(W/FGD/Ki.9/TKB/113-114) 
 
Peneliti :“Oh, jadi menurut kamu karena ini yang menasihati 
orang tua. Tapi kamu mau menjalankan nggak?” 
 
Bunga :“Enggak.” (W/FGD/Ki.9/TKB/117) 
 
Peneliti :“Menerima pesannya tetapi tidak menjalankan 
pesannya?” 
 
Bunga :“Ya bisa gak bisa diterima.” (W/FGD/Ki.9/TKB/119) 
 
Peneliti :“Diterima? Bisa gak bisa dijalankan?” 
 
Bunga :” Dijalani dulu. Bisa atau enggaknya itu nanti hasil akhir 
lah”. (W/FGD/Ki.9/TKB/121) 
 
Menurut Bunga, nasihat untuk menurut kepada suami dapat 
diterima karena nasihat itu adalah nasihat dari orang tua, maka sebisa 
mungkin diterima. Meskipun demikian, ada pertentangan dalam diri 
Bunga. Ia menerima nasihat tersebut, namun tidak mau menjalankan 
sepenuhnya nasihat tersebut. Yang penting dijalani dulu nasihat yang 
telah diberikan.   
c. Nasihat Substansi tentang Melayani Suami  
Nasihat tentang melayani suami termasuk nasihat substansi. Isi dan 
pembahasan nasihat tersebut adalah sebagai berikut:   
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“Gadis yang cantik-cantik, serahkanlah kepada suami, demikian 
itu sifat, mengerti kehendak laki-laki, pasti memupuk cinta kasih, 
jika suami dibuat puas hatinya. Jika wanita tidak merelakan, 
suaminya mempunyai selir, dan tidak suka dimadu, itu wanita 
tercela, tidak tahu tata krama”. 
 
Berdasarkan  nasihat di atas, masyarakat Jawa memandang 
bahwa raja sangat lazim bila memiliki lebih dari satu istri. Sangat wajar 
bila seorang raja memiliki banyak selir untuk memuaskan kehendaknya. 
Demikian juga suami sebagai pemimpin dan penguasa dalam  hidup 
berumah tangga dipandang boleh memiliki lebih dari satu wanita untuk 
memuaskan hatinya. Bahkan  wanita yang tidak mau dimadu dipandang 
sebagai wanita yang tercela dan tidak tahu tata krama masyarakat Jawa. 
Dalam serat Candrarini karangan R.Ng. Ranggawarsita juga disebutkan 
bahwa perempuan Jawa hendaknya setia pada laki-laki, rela dimadu, 
mencintai sesama, terampil pada pekerjaan wanita, dsb.  
Bagi Bunga membahagiakan suami perlu dilakukan agar 
hubungan suami istri tetap harmonis.Berkaitan dengan konsep bahwa 
wanita harus rela dimadu dan diduakan, ia tidak setuju. Suami 
mengambil wanita lain untuk memuaskan dirinya adalah hal yang tidak 
patut dilakukan. Pendapatnya ini terlihat dari data partisipanng sebagai 
berikut: 
Bunga: “Kalau perempuan kan mengena, yang mau. Kalau yang 
cewek bisa membahagiakan suaminya, itu harus mau. Kalau tidak 
itu kita yang sakit hati. Kalau bisa ya yang perempuan bisa 
memaklumi. Meski itu menyakiti diri sendiri. Melihat hal itu saya 
tidak setuju. Gak patut untuk dilakukan.” 
(W/KONS/Ki.9/MS/037-041) 
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Penolakannya juga terlihat dari data skala. Bunga memberikan 
point 3 terhadap nasihat tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa penolakan 
Bunga terhadap nasihat tersebut besar. Bunga tidak setuju bahwa untuk 
menyenangkan suami, wanita harus rela dimadu.  
Penolakan Bunga terhadap nasihat di atas juga terlihat dari 
pernyataannya dalam FGD sebagai berikut: 
Peneliti: “Gak mau memuaskan lelaki dalam hal itu dengan 
memberikan kesempatan dia mendapat WIL-WIL, selir-selir yang 
lain, ndak ya? Ndak mau?” 
Bunga: “Enggak.”(W/FGD/Ki.9/MS/171) 
 
Peneliti: “Karena alasan utamanya?” 
Bunga: “Ya bisa gak bisa kita berdua berusaha saling 
menyenangkan.” (W/FGD/Ki.9/MS/173) 
 
Peneliti: “Gak bisa nerima gitu aja. Gak ada alasannya kok gak 
bisa?” 
Bunga: “Ya udah janji sama Tuhan, sama aku. Aku gak mau 
kalau digituin.” (W/FGD/Ki.9/MS/181-182) 
 
Bunga berpandangan bahwa ia tidak mau memberikan 
kesempatan kepada suami untuk memiliki wanita idaman lain (WIL) 
dengan alasan untuk menyenangkan dan memuaskan hasrat suami. Suami 
istri harus saling membahagiakan. Suami membahagiakan istri, demikian 
juga istri membahagiakan suami tanpa adanya pihak ketiga. Alasannya 
adalah bahwa ketika pernikahan suami sudah berjanji kepada Tuhan dan 
kepada istrinya untuk saling setia satu sama lain, tidak dengan adanya 
orang lain.  
Peneliti:”Dibilang tercela gitu, dibilang gak tau tata krama gitu 
gak papa?” 




Bunga:”ya gak papa. Karena aku sendiri juga gitu”.   
(W/FGD/Ki.9/MS/181-182) 
Bunga lebih memilih dinilai sebagai wanita tercela karena tidak 
mau menerima nasihat bahwa wanita harus menyenangkan suami 
sekalipun harus rela dimadu. Bunga lebih memilih dinilai sebagai wanita 
yang tidak tahu tata krama daripada harus menanggung sakit hati karena 
suami memiliki wanita lain. Melayani suami memang menjadi kewajiban 
sebagai seorang istri, namun dalam batasan yang wajar. Dengan 
mengambil wanita lain untuk menyenangkan suami, hal ini sudah 
mengingkari hakikat perkawinan itu sendiri.  
2. Delta 
a. Nasihat Proses tentang Kedudukan Istri 
“Prajurit itu sama dengan istri, jika bersalah tidak termaafkan, 
memberi maaf pada istri itu sesuatu yang keliru, hal itu akan 
menjadi preseden, di mana anak istri akan mengulang perbuatan 
yang keliru itu. Jadi wanita itu harus selalau eling, karena berat 
bebannya.” 
 
Delta:”Menurut saya itu tidak adil. Di jaman sekarang sudah ada 
emansipasi wanita. Cewek sama cowok itu sederajat. Saya tidak 
setuju soalnya bukan gak mau dipimpin tetapi gak mau 
sepenuhnya saya ikut laki-laki. Makanya saya kuliah, saya pingin 
kerja”. (W/KONS/Ki.10/KI/008-011) 
 
Menurut Delta, pria dan wanita, dalam konteks ini adalah suami 
dan istri memiliki kedudukan yang sederajat. Suami memang pemimpin 
keluarga, namun seorang istri tidak melulu harus mengikuti kehendak 
suami. Wanita juga memiliki kemampuan seperti laki-laki, bisa bekerja, 
menghidupi keluarga, dan menjadi pemimpin. Ungkapan ketidak 
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setujuan Delta dapat dilihat dari skala yang telah dituliskan. Ia mengisi 
pada kolom point 4. Point 4 tergolong dalam skala penolakan yang 
tinggi. Selain dari data skala yang ada, ungkapan penolakan juga 
diperkuat dengan adanya data hasil FGD sebagai berikut:  
Delta:”Kalau saya sendiri mikirnya, emang sih kamu seorang 
pemimpin ya, tapi kamu gak boleh dong semena-mena sama kita, 
seolah-olah kita harus sepenuhnya nurut sama suami. Apa suami 
itu selalu benar? Kalau aku sendiri tidak mau. Emang dia itu 
pemimpin, tapi gak mau selalu mengikuti dia. Mungkin kalau 
kesalahan saya fatal ya, saya selingkuh atau saya menyakiti anak 
saya gitu kan, dia berhak nampar saya, atau apain saya. Saya 
terima. Tetapi kalau dibalik, saya gak 
mau”.(W/FGD/Ki.10/KI/015-022) 
 
Delta merasa tidak setuju bila segala hal yang dilakukan harus 
sesuai dengan kehendak suami, karena belum tentu suami pun melakukan 
tindakan yang benar. Seorang suami memang menjadi seorang pemimpin 
dalam rumah tangga tetapi menurut Delta menjadi seorang istri juga tidak 
sepenuhnya mau mengikuti perintah dari suami. 
Peneliti:”Itu artinya menurut kamu harus sama-sama gitu?” 
 
Delta:”Iya kita sama. Jadi, saya sendiri ya dalam kehidupan saya 
ini banget sama emansipasi wanita. Pengalaman saya pacaran, 
biasanya kalau cowok kan cenderung menuntut kayak over 
protektif. Saya gak mau, mendingan kamu terima aku kayak 
gini,aku terima kamu kayak gitu. Kamu mengikuti sifat aku kayak 
gini, tapi gak saling menyakiti. Misalnya kalau kesalahan, cewek 
bales bbm telat, trus cowok kan marah biasanya. Kalau aku gak 
bisa. Kamu harus tau aku dong. Saya sekarang kuliah, kegiatan 
saya banyak. Saya gak mau digituin. Mending kita hidup sendiri-
sendiri atau break. Kamu paham sama aku, aku paham sama 
kamu. Kita jalan lagi. Kalau gak mau ya udah sampai di sini aja. 
(W/FGD/Ki.10/KI/030-040) 
 
Delta juga mengungkapkan bahwa Ia menjunjung tinggi 
emansipasi wanita. Keduanya (istri dan suami) harus bisa saling 
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memahami, saling menerima, dan mengetahui pekerjaan atau kegiatan 
apa yang dilakukan. Dalam mengatur rumah tangga, menurutnya segala 
hal harus dilakukan sejajar antara suami dengan istri sehingga akan 
tercipta kerjasama yang baik diantara keduanya. 
Peneliti:”Tapi kalau sudah jadi istri, sudah membuat pilihan, 
dikatakan di sini ya kayak prajurit, harus nurut pada suami”. 
 




Delta:”Saya menganggap hal paling fatal dalam hubungan itu 
perselingkuhan, Pak. Jadi kalau misalnya hal-hal kecil, ribut, 
cekcok, sebisa mungkin sih kita redam masing-masing. Kalau 
sudah selingkuh saya gak mau toleransi walaupun saya sendiri 
yang selingkuh ya. Perjanjiannya kita udahan aja 
gitu”.(W/FGD/Ki.10/KI/045-049) 
 
Delta mengungkapkan pandangannya bahwa seorang istri tidak 
harus nurut dengan suami. Ia menganggap bahwa kesalahan yang sangat 
fatal adalah terjadinya perselingkuhan, dan itu merupakan hal yang tidak 
bisa dimaafkan. Tetapi lain halnya dengan kejadian yang kecil, misalnya 
ribut cek-cok, atau terjadi perbedaan pendapat Ia masih bisa 
menyelesaikan secara baik-baik. 
Ada hal yang bisa diterima dan ada hal yang tidak bisa diterima 
oleh partisipan tergantung dari seberapa besar kesalahan atau perbuatan 
yang dilakukan oleh suami. Seperti kutipan wawancara berikut: 
Peneliti:”Jadi kalau suami tidak memaafkan kamu terlambat 
memasak gitu penerimaannya bagaimana?” 
 
Delta:”Ya liat dong kegiatan kita. Misalnya anak kita masih bayi. 
Itu kan repot banget. Harus nyuci, gantiin popok, trus kita 
masaknya telat sedangkan dia baru pulang kerja. Ya ngerti dong 
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kegiatan kita. Kalau kamu pingin dimasakin, ya kamu cariin aku 




Sebagai suami dan istri masing-masing harus mengetahui dan 
menyadari peran yang dijalani. Ungkapan Delta menunjukkan bahwa Ia 
sangat mementingkan kesamaan derajat antara suami dan istri. Dalam 
keluarga, suami memiliki tanggung jawab sendiri, dan istri juga 
demikian.  Sikap saling memahami perlu dilakukan supaya terjadi 
keselarasan pikiran dan tindakan demi terciptanya keluarga yang 
harmonis. 
b. Nasihat tentang Tata Krama Berumah Tangga 
Nasihat tentang tata krama berumah tangga terdiri dari dua (2) 
nasihat. Nasihat pertama adalah nasihat proses dan nasihat yang kedua 
adalah nasihat substansi. Isi dan pembahasan nasihat tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1)  “Bahwa di dalam ajaran tata krama, orang berumah tangga 
hendaknya menurut kepada laki-laki, karena laki-laki dalam 
ajaran itu dipersamakanlah dengan dewa.” 
 
Pandangan semacam itu dapat dipahami demikian, konsep laki-
laki yang dipersamakan dengan dewa berkaitan dengan konsep 
kedudukan raja yang dipandang sebagai dewa. Asal mula Serat Wulang 
Reh ditujukan untuk nasihat bagi keluarga dalam kerajaan. Lambat laun, 
nasihat tersebut dituliskan dalam bentuk tembang Jawa yang umum bagi 
masyarakat Jawa.  
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
56 
 
Delta: “Selama laki-laki itu gak merugikan wanita, saya masih 
bisa mengikuti. Tetapi kalau udah mengeksploitasi atau 
menyakiti. Saya tidak mau. Tergantung dari perintahnya, kalau 
wajar ya masih ok lah.”(W/KONS/Ki.10/TKB/017-020) 
 
Pandangan yang disampaikan oleh Delta dapat diterima apabila 
kehendak suami tidak merugikan pihak istri. Mekanisme pertahanan diri 
tentang emansipasi dan kesamaan derajat selalu Ia unggulkan. Sebagai 
seorang istri segala sesuatu yang terjadi tidak mau didominasi oleh 
suami, apalagi sampai istri tersakiti. Tetapi ketika Ia menerima perintah 
dari suami yang wajar dan tidak menyakiti, Ia masih bisa menerima 
sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Berdasarkan ungkapan yang telah disampaikan Delta tersebut, 
apabila dilihat dengan menggunakan skala yang ada telah terjadi 
penolakan yang cukup tinggi. Rentang angka dari 1-10, Delta memilih 
point 2 sebagai jawabannya. Point 2 merupakan point yang tergolong 
dalam penolakan yang tinggi. Seperti yang telah disampaikan dalam 
uraian diatas bahwa Delta masih menjunjung tinggi emansipasi, sehingga 
ia tetap mempertahankan kesetaraan antara pria dan wanita. 
Meskipun dari pernyataan diatas Delta melakukan penolakan, 
tetapi ada hal yang bisa diterima. Hal ini ia ungkapkan lebih rinci dalam 
data FGD sebagai berikut:  
Delta: “Kalau saya sendiri, dia menikah sama saya, dia kan calon 
pemimpin. Tetapi gimana calon pemimpin itu. Kalau dia kasar, 
saya gak mau mengikuti dia. Kalau dia halus, dia membimbing 
saya, saya salah dia benerin nglurusin gitu, saya ikuti dia. Tapi 
kalau saya salah dia malah bentak-bentak, salah-salahin saya, 
ungkit-ungkit hal yang sebelum-sebelumnya, biasanya cowok kan 
gitu. Saya gak mau pemimpin kayak gitu. Harusnya kan 
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pemimpin , ”ya kamu salah, kamu kok gini”. Jangan terus kalau 
aku salah dan kamu gak mau maafin trus diem aja. Terserah kamu 
mau gimana. Itu pemimpin ya gimana caranya anggotanya jadi 
bener, jadi lurus, jadi gak salah lagi.” (W/FGD/Ki.10/TKB/072-
081) 
Sebagai pemimpin dalam keluarga, suami juga perlu memiliki 
sifat lemah lembut, pengertian dan sabar. Pemimpin adalah sosok yang 
memberi contoh yang baik dan memberi nasihat dengan bijaksana. Tidak 
melulu pemimpin memiliki sifat yang keras dan menuruti kehendak 
sendiri. Bila suami sebagai pemimpin memiliki sifat yang lembut dan 
bijaksana, tentu istri dapat menerima kehendak dan nasihat suami. Dalam 
tata krama berumah tangga berumah tangga, suami dan istri perlu saling 
menghormati satu sama lain. Disampaikan dengan baik agar dapat 
diterima dengan baik juga.  
Pada dasarnya ia menerima nasihat bahwa istri harus menurut 
kepada kehendak suami, tetapi tidak begitu saja menerima.  
Peneliti: “Gak bisa langsung nurut gitu ya?” 
Delta: “Tergantung kamu nyuruhnya ngapain. Enggak. Kalau 
misal suami nyuruhnya mbentak, dan itu tuh kayaknya hal negatif 
gitu, saya tidak mau. Lho, kamu sudah menyuruh saya bentak-
bentak dan itu tuh hal yang gak baik. Ya ogah banget. 
(W/FGD/Ki.10/TKB/096-101) 
 
Delta dapat menerima keinginan suami, tetapi tergantung pada 
apa yang diinginkan suami dan juga cara penyampaiannya. Bila 
keinginan suami masih dalam batas wajar, hal itu dapat diterima. 
Demikian keinginan itu disampaikan dengan komunikasi yang baik, tidak 
dengan nada tinggi atau membentak. Dalam tata krama berumah tangga, 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
58 
 
suami perlu menyampaikan maksud dan keinginan kepada istri dengan 
baik. Dengan begitu artinya suami menghormati istrinya.  
Peneliti: “Gak bisa ya? Meskipun itu suami, meskipun itu dewa 
dalam rumah tangga.” 
 
Delta: “Iya! Kita tuh sama. Kamu itu mimpin saya Cuma... ya 
bukan Cuma sih...didepan agama kamu itu juga pemimpin saya, 
kamu imam saya. Seharusnya kamu itu lebih baik dari saya. Jadi 
jangan ngasih perintah yang itu tuh gak baik buat saya dan anak-
anak nanti.”(W/FGD/Ki.10/TKB/104-107) 
 
Suami memang seorang pemimpin, dari sisi agama juga suami 
dipandang sebagai seorang pemimpin. Seharusnya pemimpin lebih baik 
dari istri dan menjadi teladan, entah dari sisi sifat, tutur kata dan 
perbuatan. Suami menjadi imam dalam keluarga, artinya suami dituntut 
bisa menjadi penuntun ke arah jalan yang benar  bagi istri dan anak-
anaknya.  
Secara keseluruhan nasihat tentang tata krama berumah tangga 
untuk menurut kepada suami tidak ditolak dengan begitu saja. Delta 
masih bisa menerima, namun tidak begitu saja menurut dan mau 
menjalankan. Tergantung bagaimana dan seperti apa nasihat tersebut, 
karena sebagai seorang pemimpin menurutnya perlu memiliki sifat yang 
lemah lembut dan bijaksana sehingga bisa menjadi teladan bagi anggota 
keluarga yang lainnya. 
2) “Anakku, ketahuilah, bukankah wanita itu menerima segala 
kehendak suami, bahwa di dalam berumah tangga, pasrah kepada 
kehendak (suami), tidak memiliki rasa sungkan, menurut kehendak 
suami, adalah sebuah keutamaan”. 
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Menurut pada kehendak suami merupakan sebuah keutamaan. 
Nasihat yang telah tertulis diatas merupakan nasihat yang disampaikan 
oleh orang tua kepada anaknya sebagai bekal untuk hidup berumah 
tangga. Seperti halnya masyarakat Jawa yang masih memperhatikan tata 
krama bahwa segala kekuasaan berada pada pihak suami dan seorang 
istrilah yang harus patuh dan taat pada suami. Keutamaan seorang istri 
dalam nasihat itu adalah menurut kepada suami, pasrah dan menerima 
segala kehendak suami.  
Delta:”Seperti yang pertama ya, kalau di ajaran agama, laki-laki 
itu seorang pemimpin. Kalau masih di jalan agama, masih  bener, 
gak merugikan, saya ikuti. Kalau tidak saya gak mau mengikuti. 
Mungkin kalau sudah keterlaluan, gak mau melanjutkan rumah 
tangga lagi, kalau saya.” (W/KONS/Ki.10/TKB/027-031) 
 
Delta bisa menerima kehendak suami selama kehendak atau 
perintahnya wajar dan tidak merugikan. Suami memang pemimpin dalam 
rumah tangga. Bila kehendak suami masih sesuai dengan ajaran agama, 
masih di jalan yang benar dan tidak merugikan, Delta masih dapat 
menerima. Namun, kehendak suami sudah menyimpang dan keterlaluan, 
Delta memilih untuk tidak melanjutkan hubungan rumah tangga lagi.  
Hasil pengamatan dari skala, Delta memilih point 1 untuk 
menanggapi nasihat tersebut. Point 1 menunjukkan bahwa telah 
dilakukan penolakan yang sangat tinggi oleh Delta. Meskipun ada 
sebagian hal yang sudah disampaikan diatas tentang hal-hal yang bisa 
diterima, tetapi ketika kehendak sudah tidak sejalan akan ditolak dengan 
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sungguh-sungguh. Pernyataan tersebut diperkuat dengan ungkapan Delta 
dalam diskusi FGD sebagai berikut:  
Peneliti :”Kalau kamu satu saja jawaban paling ekstrim”. 
 
Delta :” Karena saya sendiri dididik orang tua gak seperti itu. 
Saya dididik, jadi gini, kamu itu harus bisa setidaknya kamu 
setara dengan suami. Misalnya soal materi. Bukan masalah dia 
dari orang kaya atau saya dari orang miskin, tapi setelah kita jadi 
“apa”, misal saya guru, suami saya sama-sama guru. Jadikan kita 
seimbang. Kebutuhan kita yang misal dari suami kewajibannya 
kan memberi nafkah lahir dan batin. Lahirnya kan makan sama 
anak-anak. Selebihnya saya gak mau itu tuh tergantung sama 
suami. Nah, ibu saya itu nerapin hal itu kepada saya. Jadi kamu 
tuh sebisa mungkin sekolah setinggi-tingginya. Biar kamu gak 
disepelein sama laki-laki. Itu saya. Saya jawabnya seperti itu 
soalnya saya gak pernah di didik buat nurut sama seorang laki-
laki. Ya bukannya gak mau nurut. Tapi tergantung nurutnya itu 
seperti apa”. (W/FGD/Ki.10/TKB/128-140) 
 
Pendidikan orang tua sangat berpengaruh pada pandangan tentang 
hidup berkeluarga. Delta dididik oleh keluarga bahwa istri harus bisa 
setara dengan suami. Tidak hanya dalam sisi materi saja, namun juga 
dalam sisi kedudukan dan pekerjaan. Delta tidak mau tergantung pada 
suami. sudah sangat umum bahwa saat ini istri juga bekerja untuk 
menghidupi keluarga. Dengan pendidikan yang tinggi, dan status sosial 
sebagai wanita yang memiliki pekerjaan dan dapat menghidupi keluarga, 
istri tidak akan disepelekan oleh laki-laki. Delta pada dasarnya mau 
menurut dengan suami, dan menerima nasihat di atas, namun tergantung 
isi dari kehendak suami.  
Peneliti :”Jadi gak bisa pasrah ya?” 
 
Delta :”Iya! Saya gak mau pasrah”. (W/FGD/Ki.10/TKB/142) 
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Menurut Delta, sebagai seorang wanita atau seorang istri Ia tidak 
mau pasrah begitu saja dengan suami. Hal ini terjadi karena sebagai istri 
Ia tidak mau kedudukannya berada sepenuhnya dibawah kekuasaan 
suami. Suami dan istri memiliki kedudukan yang sama, sehingga pasrah 
bukan merupakan hal yang perlu dan harus dilakukan istri.  
Peneliti :”Harus tetap punya perasaan sungkan ya?” 
 
Delta :”Iya. Saya sendiri orangnya ini, walaupun sama pacar, 
pacaran udah lama, saya tetap jaga image. Saya gak mau semua 
hal saya ungkapin ke dia. Saya tetap jaga jarak. Iya sih, kita udah 
nikah. Tapi kan saya dan kamu masih punya latar belakang 
masing-masing. Ada hal pribadi yang itu privacy banget dan 
kamu gak perlu tau dari saya. Yang penting aku dan kamu saling 




Setiap pribadi memiliki kehidupan yang berbeda, karena masing-
masing pribadi memiliki latar belakang hidup dalam keluarga  yang 
berbeda pula. Menurut Delta, perasaan sungkan kepada orang lain itu 
perlu karena tidak semua yang terjadi dalam hidupnya harus diketahui 
oleh orang lain. Begitu pula ketika sudah menikah atau sudah 
mempunyai suami. Menurutnya ada hal pribadi yang tidak perlu 
diceritakan, tetapi bukan berarti menjadi pribadi yang tertutup. 
Melainkan keduanya perlu untuk memiliki sikap saling memahami, 
mengerti, karena antara suami dan istri itu setara. 
Peneliti :”Jadi pasrah itu bukan keutamaan?” 
 
Delta:”Enggak banget”. (W/FGD/Ki.10/TKB/151) 
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Terlihat sekali bahwa nasihat tentang pasrah terhadap kehendak 
suami sebagai sebuah keutamaan tidak diterima oleh Delta. Menurutnya 
pasrah bukan merupakan hal yang utama. Ia jelas menolak dengan tegas 
tentang nasihat tersebut.  
Menjadi seorang istri bukan merupakan hal yang mudah. Terlebih 
sebagai seorang wanita itu perlu untuk menghormati laki-laki atau suami. 
Nasihat tersebut bisa diterima selama masih dalam taraf yang wajar dan 
tidak merugikan, dan nasihat tersebut benar-benar ditolak karena sebuah 
keprasahan itu bukan merupakan hal yang utama bagi seorang istri. 
Justru suami dan istri setara, bisa menyamakan kedudukannya dalam 
keluarga. 
c. Nasihat Substansi tentang Melayani Suami 
“Gadis yang cantik-cantik, serahkanlah kepada suami, demikian itu 
sifat, mengerti kehendak laki-laki, pasti memupuk cinta kasih, jika 
suami dibuat puas hatinya. Jika wanita tidak merelakan, suaminya 
mempunyai selir, dan tidak suka dimadu, itu wanita tercela, tidak tahu 
tata krama”. 
Melayani suami adalah dengan menuruti kehendak suami untuk 
memupuk cinta kasih. Logikanya bila suami puas, terlayani dengan baik,  
maka suami akan semakin mencintai istrinya. Sekali pun dengan 
mengambil wanita lain sebagai pemuas nafsu laki-laki.  
Delta: “Saya sendiri gak suka digituin. Saya sendiri dari keluarga 
broken home. Ibu saya ditinggal ayah saya gara-gara kayak gitu. 
Jadi saya gak mau seperti itu. Saya mending hidup sendiri tetapi 
bahagia daripada punya suami tetapi diselingkuhin. Saya gak mau 
sepenuhnya menurut suami. Apalagi diselingkuhin. Saya gak 
mau. Saya pingin jadi wanita yang mandiri, yang bisa hidup gak 
menyusahkan. Mungkin kalau makan itu sudah kewajiban dia, 
sudah nafkah. Kalau misalnya untuk kebutuhan cewek pribadi 
saya gak mau minta.” (W/KONS/Ki.10/MS/039-041) 




Pernyataan yang diungkapkan Delta menunjukkan bahwa ia 
menolak dengan nasihat tersebut. Penolakan tersebut didukung dengan  
hasil dari skala yang ia tulis bahwa ia memilih point 1 sebagai jawaban 
atas penolakan yang sangat tinggi dari nasihat tersebut. Tidak hanya 
dengan skala, penolakan yang diungkapkan juga diperkuat dengan hasil 
data FGD yang telah dilakukan sebagai berikut: 
Delta: “Kalau disuruh milih ya aku gak mau. Sudah emang, kalau 
sudah jalannya kita berdua. Kalau dia mau selingkuh ya aku gak 
mau.” (W/FGD/Ki.9/MS/159-160) 
 
Delta mengungkapakan bahwa ia tidak dapat menerima nasihat 
dalam Serat Wulang Reh bahwa untuk menyenangkan suami, istri harus 
rela dimadu. 
Delta: “Gak mau, itu kembali ke pertanyaan sebelumnya. Saya 
dididik sama orang tua saya buat sejajar sama laki-laki, 
maksudnya suami saya. Ya itu bukan buat bekal, saya digituin 
karena seandainya suami kamu itu selingkuh dan kamu tuh punya 
anak, kamu itu mau gedein dia, kuliahin dia, setidaknya anakmu 
lebih bahagia denganmu daripada suamimu.  Jadi saya gak mau 
diselingkuhin. Misal saya diselingkuhin, ya udah, brati kamu 
bukan yang terbaik buat saya dan kamu bukan jodoh saya. Saya 
sama kamu cuman berjodoh sampai saat itu juga, sampai cerai.” 
(W/FGD/Ki.10/MS/186-194) 
 
Berdasarkan pengalaman keluarganya yang broken home, Delta 
memilih hidup sendiri dan berpisah dengan suami yang selingkuh atau 
memiliki wanita lain. Ia tidak mau menurut kepada suami untuk 
memuaskan kehendak suami. Delta berpendapat bahwa wanita harus bisa 
mandiri, hidup tanpa menyusahkan orang lain. Kewajiban suami memang 
memberi nafkah, namun istri tidak boleh bergantung pada suami saja.  
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Menurut Delta, laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan 
yang sejajar, berdasarkan pandangan orang tua. Perselingkuhan tidak 
dapat diterima dan lebih baik cerai. Ia lebih baik menjadi single parent 
dan membahagiakan anak seorang diri. Dengan demikian, Delta merasa 
tidak dapat menerima nasihat dalam Serat Wulang Reh bahwa wanita 
harus mau dimadu sebagai bentuk melayani suami.  
Peneliti:”Kalau dia just having fun, dia hanya bersenang-senang 
saja. Kamu bisa menerima gak?” 
 
Delta:”Enggak. Sekarang gini ya. Kamu kayak gitu, apa aku juga 
boleh kayak gitu? Gitu aja. Kita balik posisi itu. Saya yang 
selingkuh, saya yang seneng-seneng sama  laki-laki lain. Kamu 
otomatis gak terima kan? Ya sama. Aku juga kayak 
gitu.(W/FGD/Ki.10/MS/197-200) 
 
Melayani suami dengan cara membiarkan suaminya bersenang-
senang dengan wanita lain tidak dapat diterima oleh Delta. Bila suami 
selingkuh, maka istri tidak dapat menerima. Demikian juga seharusnya, 
suami tidak akan menerima kalau istrinya selingkuh.  
Peneliti:”Kalau dikatakan lelaki itu memiliki kesenangan seperti itu 
tidak seperti wanita-wanita cenderung setia pada satu orang”. 
 
Delta:”Kalau saya sendiri, saya berusaha buat setia, buat jadi yang 
terbaik buat suami. Tapi kalau laki-laki kayak gitu, ya saya tetep 
gak mau dong. Saya sudah kasih yang terbaik, saya udah kasih 
yang utama, tapi kamu malah selingkuhin saya. Ya udahlah kita 
sampai di sini aja. Yang penting saya udah sepenuh hati, saya kasih 
tulus saya, saya setia, saya beri yang terbaik buat dia, kamu gak 
bisa kayak gitu ke saya, ya udah. Sampai di sini aja”. 
(W/FGD/Ki.10/MS/203-209) 
 
Banyak lelaki yang tidak cukup dengan satu wanita saja. Ia akan 
mencari wanita lain untuk memuaskan hasratnya. Berbeda dengan wanita 
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yang cenderung setia pada satu orang. Demikian juga Delta pada 
dasarnya ia akan setia dengan suaminya. Namun, bila suaminya justru 
selingkuh, maka ia tidak dapat meneruskan hubungan pernikahan karena 
cinta, ketulusan dan kesetiaannya telah dihianati. Delta lebih memilih 
berpisah dengan suaminya bila hal itu terjadi.  
Peneliti:”Bahkan itu supaya dia makin menyayangi kamu”. 
 
Delta:”Ya enggak lah pak. Dia aja selingkuh. Pasti ada hal, 
sesuatu yang dia gak suka sama saya. Kekurangan di saya itu cari 
di lebihnya orang lain. Misal kurang tinggi, dia cari yang tinggi, 
putih cantik di orang lain. Ya udah berarti kamu gak terima aku 
apa adanya. Ya udah, kenapa diteruske”. (W/FGD/Ki.10/MS/217-
221) 
 
Logika bahwa membiarkan suami memiliki wanita lain agar 
semakin menyayangi istri tidak dapat diterima oleh Delta. Alasannya 
bahwa suami saja tidak setia dengan istri bahkan mencari wanita lain 
mana mungkin ia justru semakin menyayangi istrinya. Dengan suami 
mencari apa yang kurang dalam diri sang istri pada wanita lain 
menandakan bahwa suami tidak dapat menerima istrinya apa adanya. 
Cinta menuntut penerimaan baik kelebihan maupun kekurangan. Tidak 
dapat diterima bahwa cinta hanya menerima yang baik-baik saja, 
kelebihan saja dan tidak mau menerima kekurangan lalu mencari apa 
yang kurang pada diri orang lain. Setiap orang memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Dibutuhkan kesetiaan dan penerimaan dalam 
hidup berumah tangga.  
Peneliti:”Jadi dibilang wanita tercela yang tidak tahu tata krama 
gitu gak papa ya”? 
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Delta:”Saya terima tata krama di Jawa mungkin kayak gitu. Tapi 
itu membuat saya menderita, membuat saya tersiksa. Kalau saya 
sendiri sudah sakit hati. Kasihan dong anak-anak saya”. 
(W/FGD/Ki.10/MS/224-226) 
 
Pada akhirnya Delta tidak dapat menerima nasihat bahwa 
melayani suami adalah dengan menuruti kehendak suami, bahkan dengan 
cara mencari wanita lain dengan alasan untuk memupuk cinta kasih. 
Delta lebih memilih dinilai tidak tahu tata krama dan dikatakan wanita 
tercela daripada membiarkan suami memiliki wanita lain. Tata krama 
sebagai istri untuk memuaskan suami dengan cara seperti itu hanya akan 
membuat sakit hati. Terlebih Delta berpandangan bahwa Ia memiliki rasa 
kasihan dengan anak-anak mereka bila hal itu terjadi.  
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa hampir 
secara keseluruhan terjadi resistensi yang besar terhadap isi dari nasihat 
dalam Serat Wulang Reh. Resistensi ini berupa pikiran dan pendapat 
tidak setuju atau menolak dan perasaan tidak senang. Berikut ini adalah 
tabulasi hasil penelitiandari proses wawancara, pengisian skala dan FGD. 
Tabel 3. Tabulasi Resistensi Partisipan terhadap Nasihat 
PARTISIPAN JENIS NASIHAT ISI NASIHAT 
RESISTENSI 




termaafkan 4 Menolak Menolak Menolak 
Istri menurut 





7 Menerima Menerima Menerima 
Istri harus rela 
dimadu. 3 Menolak Menolak Menolak 






termaafkan 4 Menolak Menolak Menolak 
Istri menurut 









1 Menolak Menolak Menolak 
Istri harus rela 
dimadu 1 Menolak Menolak Menolak 
 
Pembahasan dari hasil penelitian berdasarkan tabulasi di atas atas 
adalah sebagai berikut: 
1. Bunga 
Nasihat yang diberikan kepada Bunga terdiri dari empat nasihat. Berikut 
ini adalah pembahasan atas tanggapan dan penilaian Bunga terhadap 
masing-masing nasihat. 
a. Nasihat pertama yaitu nasihat proses tentang kedudukan istri di mana 
istri yang disamakan dengan prajurit. Istri harus menurut kepada suami 
dan bila istri melakukan kesalahan, maka kesalahan itu tidak dapat 
dimaafkan. Kedudukan istri dalam rumah tangga berada dalam kuasa 
suami (Indrawati, 2002). Nasihat ini mendapat penolakan yang besar 
oleh Bunga. Terlihat dari skala yang diberikan adalah 4, yaitu 
penolakan yang tinggi terhadap nasihat tersebut. Dalam proses 
wawancara dan FGD juga menunjukkan adanya resistensi yang besar. 
Bunga menolak dan tidak dapat menerima nasihat pertama. Bunga 
tidak bisa menerima apabila dalam rumah tangga seorang suami 
menjadi pemimpin yang keras dan tidak mudah memaafkan. Bunga 
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menganggap bahwa antara suami dan istri memiliki hak yang sama, 
tidak ada istilah menjadi seorang pemimpin dan dipimpin.   
b. Nasihat kedua adalah nasihat proses tentang tata krama berumah 
tangga. Dalam berumah tangga, istri harus menurut kepada suami 
sebagai bentuk tata krama dan penghormatan kepada suami. Dalam hal 
ini, suami disamakan sebagai dewa sehingga istri harus tunduk kepada 
suami. Perempuan Jawa harus memiliki sifat yang halus, mampu 
mengerti dan memahami orang lain dan sopan (Handayani dan 
Novianto, 2008). Bunga menolak nasihat tersebut, terlihat dari skala 
yang diberikan adalah 3. Namun dalam wawancara dan FGD, 
resistensi yang muncul dari Bunga cukup rendah. Bunga dapat 
menerima bahwa istri harus taat kepada suami sebagai bentuk tata 
krama namun dalam batasan wajar. Bunga memandang suami sebagai 
pemimpin dalam keluarga sehingga istri memang perlu menurut 
kepada suami namun dalam batasan yang wajar. Bila pemimpin 
bersikap bijaksana, Bunga dapat menurut kepada suami.  
c. Nasihat ketiga adalah nasihat substansi tentang tata krama berumah 
tangga. Isi dari nasihat tersebut adalah istri harus menurut kepada 
kehendak suami sebagai wujud keutamaan. Perempuan Jawa 
diharapkan tunduk kepada kekuasaan laki-laki (Indrawati, 2002). 
Resistensi yang terjadi pada nasihat ini rendah. Dari data skala, Bunga 
memberikan point 7 yang berarti adanya penerimaan dari nasihat 
tersebut. Dalam proses wawancara dan FGD, Bunga menjelaskan 
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bahwa nasihat tersebut dapat diterima sebagai nasihat dari orang tua. 
Orientasi ketaatan Bunga adalah terhadap orang tua atau pemimpin 
(Mamat Supriatna, 2011). Meskipun dalam tindakannya Bunga tidak 
menjelaskan bahwa harus melakukan segala sesuatu yang dikehendaki 
oleh suami, namun Bunga menerima dapat menerima isi nasihat 
tersebut sebagai bentuk ketaatan pada nasihat yang diberikan oleh 
orang tua.  
d. Nasihat keempat adalah nasihat substansi tentang melayani suami 
bahwa untuk menyenangkan suami, istri harus melayani suami, 
sekalipun istri harus rela suaminya memiliki wanita lain. Istri yang 
tidak rela dimadu adalah wanita tercela menurut nasihat tersebut. 
Seperti yang tertulis dalam Serat Cendrarini karangan Ng. 
Ranggawarsita mengajarkan bahwa wanita Jawa harus sabar, penuh 
kerelaan, dan penerimaan dalam hidup poligami. Bunga menolak 
nasihat yang diberikan. Data skala menunjukkan bahwa Bunga 
memberikan point 3, yaitu resistensi yang tinggi terhadap nasihat yang 
diberikan. Dalam wawancara dan FGD, Bunga juga menyatakan 
penolakannya terhadap nasihat tersebut. Resistensi yang tinggi 
ditunjukkan dengan pendapatnya bahwa Bunga tidak akan 
memberikan kesempatan kepada suaminya untuk memiliki wanita lain 
karena parkawinan merupakan sebuah perjanjian satu sama lain, 
bahkan dengan Tuhan. Suami dan istri dalam keluarga seharusnya 
saling membahagiakan satu sama lain. Tidak dapat diterima bahwa 
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untuk membahagiakan suami, istri harus rela dimadu. Bunga memilih 
dipandang sebagai wanita yang tercela daripada harus sakit menerima 
kenyataan bahwa suaminya memiliki wanita lain.  
2. Delta 
Nasihat yang diberikan kepada Delta dalam proses wawancara dan 
pemberian skala sama dengan nasihat yang diberikan kepada Bunga, yaitu 
terdiri dari empat nasihat. Berikut ini adalah pembahasan atas tanggapan 
Delta terhadap masing-masing nasihat. 
a. Nasihat pertama yang diberikan kepada Delta adalah nasihat proses 
tentang kedudukan seorang istri. Istri harus tunduk kepada perintah 
suami seperti seorang prajurit tunduk terhadap pemimpinnya. Seorang 
wanita Jawa diharapkan menjadi pribadi yang tunduk dan patuh 
terhadap suami (Indrawati 2002). Bagi Delta nasihat tersebut tidak 
dapat diterima. Terlihat dari data skala Delta memberikan point 4 yaitu 
menunjukkan resistensi yang tinggi berupa penolakan. Dalam proses 
wawancara dan FGD, terlihat juga resistensi berupa penolakan. Delta 
merasa tidak dapat menerima nasihat tersebut. Menurut Delta, suami 
memang pemimpin dalam rumah tangga, namun ia tidak mau menurut 
kepada suami sepenuhnya. Delta sangat menjunjung tinggi dan 
memperjuangkan persamaan derajat antara laki-laki dan perempuan 
dalam rumah tangga. Oleh sebab itu, Delta berpendapat bahwa tidak 
ada atasan dan bawahan dalam rumah tangga, suami dan istri memiliki 
kedudukan yang setara.  
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b. Nasihat yang kedua adalah nasihat proses tentang tata krama berumah 
tangga. Isi nasihat tersebut adalah suami dipersamakan sebagai dewa 
sehingga istri harus menurut kepada suami sebagai bentuk tata krama 
dalam rumah tangga. Pada Delta terjadi resistensi yang tinggi terhadap 
nasihat tersebut. Terlihat dari data skala yang diberikan, Delta 
memberikan point 2 yang artinya terjadi penolakan yang tinggi 
terhadap nasihat tersebut. Dalam wawancara dan FGD, Delta 
mengungkapkan masih dapat menerima bahwa suami merupakan 
pemimpin dalam keluarga. Dalam ranah agama, suami juga seorang 
imam keluarga sehingga nasihatnya harus diterima. Namun Delta 
mengunkapkan tidak seluruhnya kehendak suami dapat diikuti. 
Resistensi yang tinggi berupa ketidaksetujuan diungkapkan bila harus 
menurut sepenuhnya kepada suami. Bagi Delta, suami memang 
pemimpin, namun Delta dapat menerima bila pemimpin tersebut 
memiliki sifat yang lemah lembut, sabar dan bijaksana. Bila pemimpin 
kasar dan tidak dapat menghormati istri, Delta tidak dapat menerima 
hal tersebut.  
c. Nasihat ketiga adalah nasihat substansi tentang tata krama berumah 
tangga. Isi dari nasihat tersebut adalah istri harus menurut kepada 
kehendak suami sebagai wujud keutamaan. Perempuan Jawa 
diharapkan tunduk kepada kekuasaan laki-laki (Indrawati, 2002). Data 
skala menunjukkan bahwa terjadi resistensi yang sangat tinggi berupa 
penolakan terhadap nasihat tersebut, yaitu 1. Dalam proses wawancara 
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dan FGD, Delta mengungkapkan bahwa tidak sepenuhnya istri harus 
menurut kepada kehendak suami. Delta berpedoman pada pendidikan 
orang tuanya yang menuntut persamaan derajat antara suami dan istri 
dalam rumah tangga. Keutamaan bukan dari menurut kepada suami, 
namun antara suami dan istri bisa saling menghargai dan menghormati 
satu samalain. Dengan demikian terjadi resistensi yang tinggi berupa 
penolakan yang dilakukan oleh Delta.  
d. Nasihat keempat adalah nasihat substansi tentang melayani suami. Isi 
nasihat tersebut adalah istri harus menyenangkan suami dengan cara 
apapun, bahkan sampai harus rela dimadu. Istri yang tidak rela dimadu 
adalah wanita tercela. Dalam konteks masyarakat Jawa, tanda 
kekuasaan kaum laki-laki salah satunya ditunjukkan dengan memiliki 
selir yang banyak. Bagi Delta hal ini tidak dapat diterima. Terlihat dari 
data skala, Delta memberikan point 1 yang artinya terjadi resistensi 
yang tinggi berupa penolakan terhadap nasihat tersebut. Dalam 
wawancara dan FGD, penolakan Delta terhadap nasihat dijelaskan 
lebih lanjut.Berdasarkan pengalaman keluarganya yang broken home, 
Delta memilih untuk meninggalkan suaminya bila ternyata suaminya 
memiliki wanita lain. Delta menolak untuk dimadu. Nasihat bahwa 
untuk melayani suami dengan cara istri harus rela dimadu tidak dapat 
diterima sepenuhnya oleh Delta. Hal ini menunjukkan resistensi yang 
tinggi terhadap nasihat tersebut. Bagi Delta, tidak mungkin suami 
semakin menyayangi istri bila suami tersebut memiliki wanita lain. 
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Delta lebih memilih dinilai tercela karena tidak dimadu daripada 
memiliki suami yang tidak setia terhadapnya.  
 
Nasihat dalam Serat Wulang Reh yang diberikan selama proses 
wawancara, pemberian skala dan FGD secara keseluruhan mendapatkan 
resistensi yang tinggi dari kedua pertisipan. Resitensi itu berupa 
penolakan, pernyataan ketidaksetujuan dan tidak dapat menerima nasihat 
tersebut. Penerimaan nasihat memang terjadi pada nasihat proses tentang 
tata krama berumah tangga, yaitu bahwa istri harus menurut kepada suami 
sebagai pemimpin. Namun penerimaan itu dalam batas yang wajar. Secara 
umum nampak bahwa kedua partisipan menjunjung tinggi persamaan 
derajat antara kaum laki-laki dan kaum perempuan. Tidak dapat 
perempuan tunduk begitu saja kepada kekuasaan laki-laki. Suami sebagai 
pemimpin dalam rumah tangga dapat diikuti nasihat dan kehendaknya bila 
pemimpin tersebut memiliki sifat yang lembut, sabar dan bijaksana.  
Pengaruh lingkungan dan keluarga juga besar dalam penilaian 
partisipan terhadap nasihat yang diberikan. Kedua partisipan berorientasi 
pada nasihat dan pendidikan orang tua. Penerimaan yang terjadi pada 
Bunga terhadap nasihat proses tentang tata krama berumah tangga dapat 
dilakukan karena Bunga berpedoman pada nasihat yang diberikan oleh 
orang tua. Sebaliknya Delta menolak nasihat tersebut karena pendidikan 
dalam keluarga mengajarkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 
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derajat yang sama sehingga perempuan jangan mau tunduk kepada 
kekuasaan laki-laki.  
Point-point penting dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagi kedua partisipan, laki-laki dan perempuan memiliki derajat 
yang sama. Nasihat bahwa perempuan harus tunduk kepada laki-
laki mendapat resistensi yang besar berupa penolakan.  
2. Nasihat dan pendidikan lingkungan dan orang tua mempengaruhi 
pandangan partisipan dalam menilai nasihat. Resistensi yang 
rendah dalam diri Bunga terhadap nasihat kedua berpedoman pada 
nasihat yang diberikan orang tua. Sedangkan resistensi yang tinggi 
dalam diri Delta karena pendidikan orang tua yang mengajarkan 
persamaan derajat. 
3. Nasihat tentang substansi tentang tata krama berumah tangga 
dimana istri harus menuruti kehendak suami sebagai pemimpin 
mendapatkan resistensi yang rendah dalam batasan yang wajar. 
Namun resistensi yang tinggi terjadi bila suami tidak dapat menjadi 
pemimpin yang baik, yaitu yang lembut, sabar dan bijaksana.  
4. Resistensi yang tinggi berupa penolakan terjadi pada nasihat 
keempat, dimana untuk menyenangkan suami, istri harus rela 
dimadu. Kedua partisipan tidak dapat menerima hal tersebut. 
Mereka lebih memilih dinilai tercela daripada harus menanggung 
sakit hati.  




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah, kedua partisipan yang 
terlibat dalam penelitian ini memiliki resistensi yang cukup tinggi terhadap 
nasihat yang dipaparkan dari Serat Wulang Reh. Nasihat yang mendapat 
penolakan dari kedua partisipan yaitu wanita harus tunduk pada kekuasaan 
suami, menuruti segala kehendak suami, dan melayani suami dengan cara 
apapun. Kedua partisipan mengungkapkan bahwa wanita memiliki 
kedudukan yang setara dengan laki-laki dalam hidup berumah tangga. 
1. Nasihat Proses 
Nasihat proses tentang kedudukan istri tidak dapat diterima 
sepenuhnya. Pandangan masyarakat Jawa yang memandang bahwa kaum 
wanita di bawah kekuasaan laki-laki dan harus menurut kepada laki-laki 
tidak dapat diterima begitu saja, tergantung bagaimana laki-laki sebagai 
seorang pemimpin bertindak dalam memimpin keluarga. Kekuasaan dalam 
pandangan feminisme aristokrat digambarkan dengan tingkah laku yang 
halus, sopan, lembut dan beradap. Sekalipun laki-laki sebagai pemimpin, 
hendaknya ia menjadi pemimpin yang bermartabat dan menghargai 
kedudukan seorang wanita dalam rumah tangga.  
Nasihat proses tentang tata krama berumah tangga yang 
menggambarkan bahwa laki-laki dipandang sebagai dewa memiliki 
kedudukan yang paling tinggi sehingga kehendaknya harus dituruti dapat 
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diterima sejauh kehendak suami itu masih dalam batasan yang wajar. 
Dalam menjaga keharmonisan rumah tangga, istri memang perlu selalu 
mengerti kehendak suami. Namun, suami perlu juga mengerti kebutuhan 
dan kehendak istri. Tidak selalu seorang pemimpin harus memiliki sifat 
yang kasar dan keras. Pemimpin yang baik harus memiliki sifat yang 
lembut dan pengertian. Keutamaan dalam berumah tangga bukan dilihat 
dari istri yang menurut kepada suami saja, namun suami perlu juga 
mengerti tentang kebutuhan istri. 
2. Nasihat Substansi 
Nasihat tentang melayani suami bahwa istri harus menyenangkan 
hati suami dengan menuruti segala kehendaknya sekalipun harus rela 
suami mempunyai wanita lain tidak dapat diterima sepenuhnya. Meskipun 
wanita harus dinilai tercela karena tidak menuruti kehendak suami, namun 
mengenai nasihat bahwa wanita harus rela diduakan dan dimadu sangat 
bertentangan dengan nilai-nilai perkawinan yang satu dan monogam, yaitu 
satu pria dengan satu wanita. Dalam penelitian menunjukkan bahwa kedua 
subyek menolak untuk dimadu apapun alasannya. Keharmonisan dalam 
rumah tangga berasal dari suami dapat membahagiakan istri, demikian 
juga sebaliknya.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang resistensi perempuan Jawa 
terhadap nasihat dalam Serat Wulang Reh, penulis memberikan saran baik 
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terhadap proses penelitian maupun bagi peneliti selanjutnya sebagai 
berikut:  
1. Peneliti perlu memiliki pengetahuan yang lebih luas untuk melakukan 
penelitian yang baru. 
2. Peneliti perlu mengkaji lebih jauh nilai-nilai yang hidup dalam 
kebudayaan di mana penelitian dilakukan.  
3. Peneliti berikutnya perlu untuk memiliki kreatifitas dalam 
memunculkan gagasan dan fenomena baru untuk penelitian. 
4. Memiliki keterampilan untuk mengkomunikasikan hasil penelitian 
baru kepada masyarakat luas. 








Ahmad, R. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Akhyar, S. 2007. Konseling Islami. Yogyakarta: eLSAG Press. 
Anderson, S. K & Handelsman, M. M. (2010). Ethics for psychotherapists and 
counselors: A proactive approach. Malden, MA: Wiley-Blackwell. 
Egawati. 2011. Resistensi Perempuan Bali Terhadap Dominasi Patriarki Dalam 
Novel Seroja Karya Sunaryono Basuki Ks. Tinjauan Kritik Sastra 
Feminis.  Tesis. UGM. Tidak diterbitkan. 
Fakieh, Mansoer. 2012. Analisis Gender & Transformasi Sosial. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Feist, Jess & J. Feist, Gregory. 2010. Teori Kepribadian Edisi 7 (Terjemahan 
Smita Prathita Sjahputri). Jakarta: Salemba Humanika. 
Handayani, C. S & Novianto, A. 2008. Kuasa Wanita Jawa. Yogyakarta: LkiS. 
Hartiningsih, Sutji. 2009. Serat Wulangreh Putri, Suntingan teks, Terjemahan dan 
Kajian Makna. Tesis. UNDIP. Tidak diterbitkan. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi keempat). 2008. Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama. 
Komalasari, G., Wahyuni, E & Karsih. 2011. Teori dan Teknik Konseling. Jakarta: 
Indeks. 
Murniati, AP. 2000. Citra Wanita dan Kekuasaan (Jawa). Yogyakarta: Kanisius. 
Nelson, R & Jones. 2012. Pengantar Keterampilan Konseling: Introduction to 
Counseling Skills (Edisi ketiga). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Sadli, Saparinah. 2010. Berbeda tetapi Setara: Pemikiran tentang Kajian 
Perempuan. Jakarta: Kompas Media Nusantara. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
79 
 
Semiun, Yustinus. OFM. 2006. Teori Kepribadian dan Teori Psikoanalitik Freud. 
Yogyakarta: Kanisius.  
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif Kualitatif 
dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Supriatna, Mamat. 2011. Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi: 
Orientasi Dasar Pengembangan Profesi Konselor (Edisi pertama). 
Jakarta: Rajawali Pers. 
Widiyono, Yuli. 2010. Kajian Tema, Nilai Estetika, dan Pendidikan dalam Serat 
Wulangreh Karya Sri Susuhunan Pakubuwono IV. Thesis (2010). UNS. 
Tidak diterbitkan. 
Winkel, W. S., & Srihastuti, M.M. 2007. Bimbingan dan Konseling di Institusi 
Pendidikan.Yogyakarta : Media Abadi. 
Majalah:  
Handayani, Christina S dan Novianto, Ardhian, 2002. Kekuasaan Perempuan 
Jawa, Basis edisi 51, 11, 50-57. 
Nugroho M.Hum, H.B,. 1999. Konsep wanita dalam Budaya Jawa (Antara 
idealisme dan realita)”. Gema Duta Wacana edisi 55, 53-62. 
Internet: 
http://esterlianawati.wordpress.com/2008/04/09/perempuan-jawa-konco-
wingking-atau-sigaraning-nyawa/ diunduh pada 9 September 2014 
http://kangsumar.blog.com/ diunduh tanggal 27 Agustus 2014 pukul 09.00. 
Suhaimi, Uzair. 1999. Focus Group Discussion, Panduan Bagi Peneliti Studi 
Kualitatif Studi Dampak Sosial Krisis Moneter. Diunduh dari 
http://uzairsuhaimi.files.wordpress.com, tanggal 27 Agustus 2014. 
 




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI





NAMA: Subyek 9 




















Baik, kita mulai topik yang pertama tetang kesalahan yang tidak 
termaafkan, ada nasihat begini, prajurit itu sama dengan istri, jika 
bersalah tidak termaafkan, memberi maaf pada istri itu sesuatu yang 
keliru, hal itu akan menjadi preseden, di mana anak istri akan 
mengulang perbuatan yang keliru itu. Jadi wanita itu harus selalau 
eling, karena berat bebannya. “Bagaimana pendapat Anda tentang 
hal ini?” 
  
Misalnya aku salah, suami tidak mau memaafkan, ya berusaha agar 
suami memaafkan. Bagaimanapun caranya harus bisa suami 
memaafkan. Misalnya anak tidak ikut bersalah. Mengenai nasihat 
tersebut, saya kurang setuju. Karena biar bagaimanapun kita harus 
berjuang untuk dimaafkan.  
 
Ada nasihat yang mengatakan seperti ini: 
Bahwa di dalam ajaran tata krama, orang berumah tangga 
hendaknya menurut kepada laki-laki, karena laki-laki dalam ajaran 
itu dipersamakanlah dengan dewa.  
“Bagaimana pendapat Anda?” 




























Ada setuju dan tidak setujunya. Setuju karena kita mengikuti apa 
yang diperintahkan, kalau bisa ya dituruti. Tidak setuju karena kita 
juga menuruti keinginan kita. Bisa atau tidaknya kita juga menuruti 
keinginan kita.  
 
Ada seorang Bapak yang menasehati putrinya seperti ini: 
Anakku, ketahuilah, bukankah wanita itu menerima segala 
kehendak suami, bahwa di dalam berumah tangga, pasrah kepada 
kehendak (suami), tidak memiliki rasa sungkan, menurut kehendak 
suami, adalah sebuah keutamaan.  
“Bagaimana pendapat Anda?” 
 
Kita harus mengikuti, misalnya saya sudah dipinang, aku mengikuti 
perintah suami. Yang diberikan, yang dikatakan bisalah untuk 
mengerti. Kehendak suami bisa diterima. 
 
Ada nasihat yang berbunyi seperti ini: 
Gadis yang cantik-cantik, serahkanlah kepada suami, demikian itu 
sifat, mengerti kehendak laki-laki, pasti memupuk cinta kasih, jika 
suami dibuat puas hatinya. Jika wanita tidak merelakan, suaminya 
mempunyai selir, dan tidak suka dimadu, itu wanita tercela, tidak 
tahu tata krama.  












“Bagaimana pendapat Anda?”  
 
Kalau perempuan kan mengena, yang mau. Kalau yang cewek bisa 
membahagiakan suaminya, itu harus mau. Kalau tidak itu kita yang 
sakit hati. Kalau bisa ya yang perempuan bisa memaklumi. Meski 
itu menyakiti diri sendiri. Melihat hal itu saya tidak setuju. Gak 
patut untuk dilakukan.  
 
 
NAMA: SUBJEK 10 













Baik, kita mulai topik yang pertama tetang kesalahan yang tidak 
termaafkan, ada nasihat begini, prajurit itu sama dengan istri, jika 
bersalah tidak termaafkan, memberi maaf pada istri itu sesuatu yang 
keliru, hal itu akan menjadi preseden, di mana anak istri akan 
mengulang perbuatan yang keliru itu. Jadi wanita itu harus selalau 
eling, karena berat bebannya. “Bagaimana pendapat Anda tentang 
hal ini?” 
  
Menurut saya itu tidak adil. Di jaman sekarang sudah ada 
emansipasi wanita. Cewek sama cowok itu sederajat. Saya tidak 
setuju soalnya bukan gak mau dipimpin tetapi gak mau sepenuhnya 
saya ikut laki-laki. Makanya saya kuliah, saya pingin kerja.  




























Ada nasihat yang mengatakan seperti ini: 
Bahwa di dalam ajaran tata krama, orang berumah tangga 
hendaknya menurut kepada laki-laki, karena laki-laki dalam ajaran 
itu dipersamakanlah dengan dewa.  
“Bagaimana pendapat Anda?” 
 
Selama laki-laki itu gak merugikan wanita, saya masih bisa 
mengikuti. Tetapi kalau udah mengeksploitasi atau menyakiti. Saya 
tidak mau. Tergantung dari perintahnya, kalau wajar ya masih ok 
lah.  
 
Ada seorang Bapak yang menasehati putrinya seperti ini: 
Anakku, ketahuilah, bukankah wanita itu menerima segala 
kehendak suami, bahwa di dalam berumah tangga, pasrah kepada 
kehendak (suami), tidak memiliki rasa sungkan, menurut kehendak 
suami, adalah sebuah keutamaan.  
“Bagaimana pendapat Anda?” 
 
Seperti yang pertama ya, kalau di ajaran agama, laki-laki itu 
seorang pemimpin. Kalau masih di jalan agama, masih  bener, gak 
merugikan, saya ikuti. Kalau tidak saya gak mau mengikuti. 
Mungkin kalau sudah keterlaluan, gak mau melanjutkan rumah 























tangga lagi, kalau saya.  
 
Ada nasihat yang berbunyi seperti ini: 
Gadis yang cantik-cantik, serahkanlah kepada suami, demikian itu 
sifat, mengerti kehendak laki-laki, pasti memupuk cinta kasih, jika 
suami dibuat puas hatinya. Jika wanita tidak merelakan, suaminya 
mempunyai selir, dan tidak suka dimadu, itu wanita tercela, tidak 
tahu tata krama.  
“Bagaimana pendapat Anda?” 
 
Saya sendiri gak suka digituin. Saya sendiri dari keluarga broken 
home. Ibu saya ditinggal ayah saya gara-gara kayak gitu. Jadi saya 
gak mau seperti itu. Saya mending hidup sendiri tetapi bahagia 
daripada punya suami tetapi diselingkuhin. Saya gak mau 
sepenuhnya menurut suami. Apalagi diselingkuhin. Saya gak mau. 
Saya pingin jadi wanita yang mandiri, yang bisa hidup gak 
menyusahkan. Mungkin kalau makan itu sudah kewajiban dia, 
sudah nafkah. Kalau misalnya untuk kebutuhan cewek pribadi saya 










NOMOR VERBATIM FGD 
 
NAMA: SUBYEK 9 & 10 




















Nasihat pertama, prajurit itu sama dengan istri, jika bersalah tidak 
termaafkan, memberi maaf pada istri itu sesuatu yang keliru, hal itu 
akan menjadi preseden, di mana anak istri akan mengulang perbuatan 
yang keliru itu. Jadi wanita itu harus selalau eling, karena berat 
bebannya.  
Kamu menjawab empat, “Mengapa?” 
Ki9: Kan kita sudah diberi nasihat.  Kita harus ingat apa yang 
dikatakan oleh suami. Biar kita gak mengulangi lagi. Biar anaknya 
tidak meniru kesalahan dari seorang istri.  
Nasihat itu kamu terima atau tidak?  
Ki 9: Tidak bisa diterima 
Mengapa tidak?  
Ki 9: Mengikuti isi hati 
Kalau kamu alasannya? Kamu menjawab empat juga  
Ki 10: Kalau saya sendiri mikirnya, emang sih kamu seorang 
pemimpin ya, tapi kamu gak boleh dong semena-mena sama kita, 
seolah-olah kita harus sepenuhnya nurut sama suami. Apa suami itu 
selalu benar? Kalau aku sendiri tidak mau. Emang dia itu pemimpin, 
tapi gak mau selalu mengikuti dia. Mungkin kalau kesalahan saya 



























fatal ya, saya selingkuh atau saya menyakiti anak saya gitu kan, dia 
berhak nampar saya, atau apain saya. Saya terima. Tetapi kalau 
dibalik, saya gak mau.  
Kalau kamu gimana? Tanggapan kamu (kepada subyek 9), temenmu 
menjawab begitu. Kalau menurutmu?   
Ki 9: Idem.... 
Kamu gak bisa menerima pimpinan, kalau lelaki itu tidak harus keras, 
tidak mudah memaafkan, kamu gak bisa menerima? Mengapa?   
Ki 9: Ya udah terlanjur sakit.  
Itu artinya menurut kamu harus sama-sama gitu?   
Ki 10: Iya kita sama. Jadi, saya sendiri ya dalam kehidupan saya ini 
banget sama emansipasi wanita. Pengalaman saya pacaran, biasanya 
kalau cowok kan cenderung menuntut kayak over protektif. Saya gak 
mau, mendingan kamu terima aku kayak gini,aku terima kamu kayak 
gitu. Kamu mengikuti sifat aku kayak gini, tapi gak saling menyakiti. 
Misalnya kalau kesalahan, cewek bales bbm telat, trus cowok kan 
marah biasanya. Kalau aku gak bisa. Kamu harus tau aku dong. Saya 
sekarang kuliah, kegiatan saya banyak. Saya gak mau digituin. 
Mending kita hidup sendiri-sendiri atau break. Kamu paham sama 
aku, aku paham sama kamu. Kita jalan lagi. Kalau gak mau ya udah 
sampai di sini aja.  
Tapi kalau sudah jadi istri, sudah membuat pilihan, dikatakan di sini 
ya kayak prajurit, harus nurut pada suami.   



























Ki 10: Saya gak mau. 
Kenapa?   
Ki 10: Saya menganggap hal paling fatal dalam hubungan itu 
perselingkuhan, Pak. Jadi kalau misalnya hal-hal kecil, ribut, cekcok, 
sebisa mungkin sih kita redam masing-masing. Kalau sudah 
selingkuh saya gak mau toleransi walaupun saya sendiri yang 
selingkuh ya. Perjanjiannya kita udahan aja gitu.  
Artinya ada hal-hal yang bisa diterima, ada hal-hal yang tidak dapat 
diterima.   
Ki 10: Tergantung yang dilakukan dengan konsekuensinya.  
Jadi kalau suami tidak memaafkan kamu terlambat memasak gitu 
penerimaannya bagaimana?  
Ki 10: Ya liat dong kegiatan kita. Misalnya anak kita masih bayi. Itu 
kan repot banget. Harus nyuci, gantiin popok, trus kita masaknya telat 
sedangkan dia baru pulang kerja. Ya ngerti dong kegiatan kita. Kalau 
kamu pingin dimasakin, ya kamu cariin aku baby sitter biar bisa 
membantu anak, trus aku masakin kamu.  
Ki 9: Bisa gak bisa ya jalani bersama.  
Kamu gak ingin ya suami yang tidak bisa memaafkan?   
Ki 9 adan 10: Gak mau 
Mengapa gak mau? Tapi kan tugas istri melayani suami tanpa cela. 
Ki 9: gak sejalan, gak selaras 
Kamu pinginnya yang sejalan, sederajat, gitu? Atau sejalan 



























sepikiran?   
Ki 9: Sejalan sepikiran.  
Oke, nomor dua: Bahwa di dalam ajaran tata krama, orang berumah 
tangga hendaknya menurut kepada laki-laki, karena laki-laki dalam 
ajaran itu dipersamakanlah dengan dewa. 
Kamu menjawab tiga dan dua.   
Ki 10: Kalau saya sendiri, dia menikah sama saya, dia kan calon 
pemimpin. Tetapi gimana calon pemimpin itu. Kalau dia kasar, saya 
gak mau mengikuti dia. Kalau dia halus, dia membimbing saya, saya 
salah dia benerin nglurusin gitu, saya ikuti dia. Tapi kalau saya salah 
dia malah bentak-bentak, salah-salahin saya, ungkit-ungkit hal yang 
sebelum-sebelumnya, biasanya cowok kan gitu. Saya gak mau 
pemimpin kayak gitu. Harusnya kan pemimpin , ”ya kamu salah, 
kamu kok gini”. Jangan terus kalau aku salah dan kamu gak mau 
maafin trus diem aja. Terserah kamu mau gimana. Itu pemimpin ya 
gimana caranya anggotanya jadi bener, jadi lurus, jadi gak salah lagi. 
Kalau kamu kenapa? Ini nasehatnya diminta untuk menurut. Kenapa 
kamu menjawabnya tidak? (kepada subyek 9)   
Ki 9: Pemimpin harus bisa bisa memimpin dengan baik. Tapi kalau 
kita salah dan dia gak mau memberi solusi yang baik ya sama aja.  
Ini kan hubungannya, maksudnya adalah “hendaknya menurut pada 
laki-laki”. Kamu sepakat gak? Setuju gak?   
Ki 9: Ya setuju.  



























Kalau setuju dengan syarat lho  
Ki 9: Teragantung dia mau memberi nasihat atau tidak.  
Oh, kalau dia memberi nasihat baru kamu nurut gitu?   
Ki 9: ya dari hati aja, mau atau tidak. 
Hatimu besok? Atau hatimu sekarang? Kalau nasihat untuk 
“menurut” itu kamu agak berat menerima ya? Tergantung hatinya itu 
tadi ya? Kalau kamu tergantung apa? (kepada subyek 10)  
Ki 10: Tergantung kamu nyuruhnya ngapain.  
Gak bisa langsung nurut gitu ya?   
Ki 10: Enggak. Kalau misal suami nyuruhnya mbentak, dan itu tuh 
kayaknya hal negatif gitu, saya tidak mau. Lho, kamu sudah 
menyuruh saya bentak-bentak dan itu tuh hal yang gak baik. Ya ogah 
banget. 
Gak bisa ya? Meskipun itu suami, meskipun itu dewa dalam rumah 
tangga.   
Ki 10: Iya! Kita tuh sama. Kamu itu mimpin saya Cuma... ya bukan 
Cuma sih...  didepan agama kamu itu juga pemimpin saya, kamu 
imam saya. Seharusnya kamu itu lebih baik dari saya. Jadi jangan 
ngasih perintah yang itu tuh gak baik buat saya dan anak-anak nanti.  
Sekarang nomor tiga: Anakku, ketahuilah, bukankah wanita itu 
menerima segala kehendak suami, bahwa di dalam berumah tangga, 
pasrah kepada kehendak (suami), tidak memiliki rasa sungkan, 
menurut kehendak suami, adalah sebuah keutamaan.  



























Kamu menjawab tujuh, kamu satu. Mengapa bisa menerima.  
Ki 9: itu kan pesennya dari orang tua. Ya kalau saya bisa gak bisa 
menuruti apa yang dikatakan orang tua.   
Oh, jadi menurut kamu karena ini yang menasehati orang tua. Tapi 
kamu mau menjalankan nggak?   
Ki 9: enggak.  
Menerima pesannya tetapi tidak menjalankan pesannya?   
Ki 9: Ya bisa gak bisa diterima.  
Diterima? Bisa gak bisa dijalankan?   
Ki 9: Dijalani dulu. Bisa atau enggaknya itu nanti hasil akhir lah.  
Itu nanti lah, perkara lain. Tetapi diterima dulu nasihat orang tua itu. 
Menerima segala kehendak suami. Nantilah. Tapi terlanjur ini yang 
memberi nasehat orang tua. Pasrah pada kehendak suami. Bisa?  
Ya nanti aja. Itu termasuk bagian yang nanti. Tapi nasehatnya 
diterima? Karena yang memberi nasehat orang tua.  
Kalau kamu satu saja (kepada subyek 10) Jawaban paling ekstrim. Ki 
10: Karena saya sendiri dididik orang tua gak seperti itu. Saya 
dididik, jadi gini, kamu itu harus bisa setidaknya kamu setara dengan 
suami. Misalnya soal materi. Bukan masalah dia dari orang kaya atau 
saya dari orang miskin, tapi setelah kita jadi “apa”, misal saya guru, 
suami saya sama-sama guru. Jadikan kita seimbang. Kebutuhan kita 
yang misal dari suami kewajibannya kan memberi nafkah lahir dan 
batin. Lahirnya kan makan sama anak-anak. Selebihnya saya gak mau 



























itu tuh tergantung sama suami. Nah, ibu saya itu nerapin hal itu 
kepada saya. Jadi kamu tuh sebisa mungkin sekolah setinggi-
tingginya. Biar kamu gak disepelein sama laki-laki. Itu saya. Saya 
jawabnya seperti itu soalnya saya gak pernah di didik buat nurut sama 
seorang laki-laki. Ya bukannya gak mau nurut. Tapi tergantung 
nurutnya itu seperti apa.  
Jadi gak bisa pasrah ya?  
Ki 10: Iya! Saya gak mau pasrah.  
Harus tetap punya perasaan sungkan ya?   
Ki 10: Iya. Saya sendiri orangnya ini, walaupun sama pacar, pacaran 
udah lama, saya tetap jaga image. Saya gak mau semua hal saya 
ungkapin ke dia. Saya tetap jaga jarak. Iya sih, kita udah nikah. Tapi 
kan saya dan kamu masih punya latar belakang masing-masing. Ada 
hal pribadi yang itu privacy banget dan kamu gak perlu tau dari saya. 
Yang penting aku dan kamu saling memahami, saling ngerti. Gitu aja. 
Jadi pasrah itu bukan keutamaan?  
Ki 10: Enggak banget.  
Oke, nomor empat: Gadis yang cantik-cantik, serahkanlah kepada 
suami, demikian itu sifat, mengerti kehendak laki-laki, pasti 
memupuk cinta kasih, jika suami dibuat puas hatinya. Jika wanita 
tidak merelakan, suaminya mempunyai selir, dan tidak suka dimadu, 
itu wanita tercela, tidak tahu tata krama.  
Ki 9: Kalau aku tidak mau.  



























Kenapa?   
Ki 9: Kalau disuruh milih ya aku gak mau. Sudah emang, kalau sudah 
jalannya kita berdua. Kalau dia mau selingkuh ya aku gak mau.  
Gak mau dimadu ya?  
Ki 9: Enggaklah.... 
Gak mau tau kalau laki-laki itu memang suka memupuk cinta kasih. 
Itu kan kehendaknya laki-laki. Kamu gak pingin membuat lelakimu 
itu tumbuh dan dengan demikian kalau dia disenangkan, dipuaskan, 
lalu dia lebih mencintai kamu gitu?   
Ki 9: Ya gimana.. kalau kayak gitu udah gak mau...  
Gak mau memuaskan lelaki dalam hal itu dengan memberikan 
kesempatan dia mendapat WIL-WIL, selir-selir yang lain, ndak ya? 
Ndak mau?   
Ki 9: Enggak. 
Karena alasan utamanya?   
Ki 9: ya bisa gak bisa kita berdua berusaha saling menyenangkan.  
Lah ya itu, kesenangan dia itu “itu”.   
Ki 9: Kalau aku sih enggak.. janganlah.. dianya jangan seperti itu. 
Dia jangan seperti itu. Kamu ndak bisa menerima ya?   
Ki 9: Enggak.  
Kenapa?   
Ki 9: Ya gak bisa. 
 Gak bisa nerima gitu aja. Gak ada alasannya kok gak bisa.   



























Ki 9: Ya udah janji sama Tuhan, sama aku. Aku gak mau kalau 
digituin.  
Gak mau? Apakah kamu mau memiliki dia sendiri atau kamu takut 
pulang bawa penyakit, atau apa? Ndak mau gitu aja? Dia pulang 
bawa rabies gitu....   
Ki 10: Gak mau, itu kembali ke pertanyaan sebelumnya. Saya dididik 
sama orang tua saya buat sejajar sama laki-laki, maksudnya suami 
saya. Ya itu bukan buat bekal, saya digituin karena seandainya suami 
kamu itu selingkuh dan kamu tuh punya anak, kamu itu mau gedein 
dia, kuliahin dia, setidaknya anakmu lebih bahagia denganmu 
daripada suamimu.  Jadi saya gak mau diselingkuhin. Misal saya 
diselingkuhin, ya udah, brati kamu bukan yang terbaik buat saya dan 
kamu bukan jodoh saya. Saya sama kamu cuman berjodoh sampai 
saat itu juga, sampai cerai.  
Kalau dia just having fun, dia hanya bersenang-senang saja. Kamu 
bisa menerima gak?  
Ki 10: Enggak. Sekarang gini ya. Kamu kayak gitu, apa aku juga 
boleh kayak gitu? Gitu aja. Kita balik posisi itu. Saya yang selingkuh, 
saya yang seneng-seneng sama  laki-laki lain. Kamu otomatis gak 
terima kan? Ya sama. Aku juga kayak gitu.  
Kalau dikatakan lelaki itu memiliki kesenangan seperti itu tidak 
seperti wanita-wanita cenderung setia pada satu orang.   
Ki 10: Kalau saya sendiri, saya berusaha buat setia, buat jadi yang 



























terbaik buat suami. Tapi kalau laki-laki kayak gitu, ya saya tetep gak 
mau dong. Saya sudah kasih yang terbaik, saya udah kasih yang 
utama, tapi kamu malah selingkuhin saya. Ya udahlah kita sampai di 
sini aja. Yang penting saya udah sepenuh hati, saya kasih tulus saya, 
saya setia, saya beri yang terbaik buat dia, kamu gak bisa kayak gitu 
ke saya, ya udah. Sampai di sini aja.  
Kamu gak bisa menerima?   
Ki 10: Enggak. Gak bisa. Saya gak bisa diselingkuhin.  
Diselirin?   
Ki 10: Gak mau! 
Dimadu?   
Ki 10: Gak mau! 
Bahkan itu supaya dia makin menyayangi kamu.   
Ki 10: Ya enggak lah pak. Dia aja selingkuh. Pasti ada hal, sesuatu 
yang dia gak suka sama saya. Kekurangan di saya itu cari di lebihnya 
orang lain. Misal kurang tinggi, dia cari yang tinggi, putih cantik di 
orang lain. Ya udah berarti kamu gak terima aku apa adanya. Ya 
udah, kenapa diteruske.  
Jadi dibilang wanita tercela yang tidak tahu tata krama gitu gak papa 
ya.  
Ki 10: Saya terima tata krama di Jawa mungkin kayak gitu. Tapi itu 
membuat saya menderita, membuat saya tersiksa. Kalau saya sendiri 
sudah sakit hati. Kasihan dong anak-anak saya.   













Sakitnya di mana?   
Ki 10: di sini, sini, semuanya  
Kamu juga gak mau? (Kepada subyek 9)   
Ki 9: Gak mau. Dah. Pasti. 
Dibilang tercela gitu, dibilang gak tau tata krama gitu gak papa?  
Ki 9: ya gak papa. Karena aku sendiri juga gitu.  
Gak menyesal?  
Ki 9 dan Ki 10: Enggak 






















Nama  : Subyek 9 
Peneliti : Mei Diana 
Tanggal : 24 September 2014 
Tempat : Laboratorium Konseling 
 
KATEGORI NASEHAT PENDAPAT 
Kedudukan 
Istri (KI) 
Prajurit itu sama 
dengan istri, jika 
bersalah tidak 
termaafkan, memberi 
maaf pada istri itu 
sesuatu yang keliru, hal 
itu akan menjadi 
preseden, di mana anak 
istri akan mengulang 
perbuatan yang keliru 
itu. Jadi wanita itu 
harus selalau eling, 
karena berat bebannya. 
Misalnya aku salah, suami tidak mau 
memaafkan, ya berusaha agar suami 
memaafkan. Bagaimanapun caranya 
harus bisa suami memaafkan. 
Misalnya anak tidak ikut bersalah. 
Mengenai nasihat tersebut, saya 
kurang setuju. Karena biar 




Kan kita sudah diberi nasihat.  Kita 
harus ingat apa yang dikatakan oleh 
suami. Biar kita gak mengulangi lagi. 
Biar anaknya tidak meniru kesalahan 
dari seorang istri. 
(W/FGD/Ki.9/KI/007-009) 
 
Tidak bisa diterima 
(W/FGD/Ki.9/KI/011) 
 





Ya udah terlanjur 
sakit(W/FGD/Ki.9/KI/028) 
 
Bisa gak bisa ya jalani 
bersama(W/FGD/Ki.9/KI/060) 
 
Gak mau. (W/FGD/Ki.9/KI/062) 
 












Bahwa di dalam ajaran 
tata krama, orang 
berumah tangga 
hendaknya menurut 
kepada laki-laki, karena 
laki-laki dalam ajaran 
itu dipersamakanlah 
dengan dewa.  
Ada setuju dan tidak setujunya. Setuju 
karena kita mengikuti apa yang 
diperintahkan, kalau bisa ya dituruti. 
Tidak setuju karena kita juga menuruti 
keinginan kita. Bisa atau tidaknya kita 
juga menuruti keinginan kita. 
(W/KONS/Ki.9/TKB/018-011) 
 
Pemimpin harus bisa bisa memimpin 
dengan baik. Tapi kalau kita salah dan 






Tergantung dia mau memberi nasihat 
atau tidak.(W/FGD/Ki.9/TKB/090) 
 
Ya dari hati aja, mau atau 
tidak.(W/FGD/Ki.9/TKB/092) 
Anakku, ketahuilah, 
bukankah wanita itu 
menerima segala 
kehendak suami, bahwa 
di dalam berumah 
tangga, pasrah kepada 
kehendak (suami), tidak 
memiliki rasa sungkan, 
menurut kehendak 
suami, adalah sebuah 
keutamaan.  
 
Kita harus mengikuti, misalnya saya 
sudah dipinang, aku mengikuti 
perintah suami. Yang diberikan, yang 
dikatakan bisalah untuk mengerti. 
Kehendak suami bisa diterima. 
(W/KONS/Ki.9/TKB/024-029) 
 
Itu kan pesennya dari orang tua. Ya 
kalau saya bisa gak bisa menuruti apa 






Ya bisa gak bisa 
diterima(W/FGD/Ki.9/TKB/119) 
 
Dijalani dulu. Bisa atau enggaknya itu 
























kepada suami, demikian 
itu sifat, mengerti 
kehendak laki-laki, pasti 
memupuk cinta kasih, 
jika suami dibuat puas 
hatinya. Jika wanita 
tidak merelakan, 
suaminya mempunyai 
selir, dan tidak suka 
dimadu, itu wanita 
tercela, tidak tahu tata 
krama. 
 
Kalau perempuan kan mengena, yang 
mau. Kalau yang cewek bisa 
membahagiakan suaminya, itu harus 
mau. Kalau tidak itu kita yang sakit 
hati. Kalau bisa ya yang perempuan 
bisa memaklumi. Meski itu menyakiti 
diri sendiri. Melihat hal itu saya tidak 
setuju. Gak patut untuk dilakukan. 
(W/KONS/Ki.9/MS/037-041) 
 
Kalau disuruh milih ya aku gak mau. 
Sudah emang, kalau sudah jalannya 
kita berdua. Kalau dia mau selingkuh 














Kalau aku sih enggak.. janganlah.. 





Ya gak bisa. (W/FGD/Ki.9/MS/179) 
 
 Ya udah janji sama Tuhan, sama aku. 














Nama  : Subyek 10 
Peneliti : Mei Diana 
Tanggal : 24 September 2014 
Tempat : Laboratorium Konseling 
 
KATEGORI NASEHAT PENDAPAT 
Kedudukan 
Istri (KI) 
Prajurit itu sama 
dengan istri, jika 
bersalah tidak 
termaafkan, 
memberi maaf pada 
istri itu sesuatu yang 
keliru, hal itu akan 
menjadi preseden, di 
mana anak istri 
akan mengulang 
perbuatan yang 
keliru itu. Jadi 
wanita itu harus 
selalau eling, karena 
berat bebannya. 
Menurut saya itu tidak adil. Di jaman 
sekarang sudah ada emansipasi wanita. 
Cewek sama cowok itu sederajat. Saya 
tidak setuju soalnya bukan gak mau 
dipimpin tetapi gak mau sepenuhnya saya 




Kalau saya sendiri mikirnya, emang sih 
kamu seorang pemimpin ya, tapi kamu gak 
boleh dong semena-mena sama kita, 
seolah-olah kita harus sepenuhnya nurut 
sama suami. Apa suami itu selalu benar? 
Kalau aku sendiri tidak mau. Emang dia 
itu pemimpin, tapi gak mau selalu 
mengikuti dia. Mungkin kalau kesalahan 
saya fatal ya, saya selingkuh atau saya 
menyakiti anak saya gitu kan, dia berhak 
nampar saya, atau apain saya. Saya terima. 
Tetapi kalau dibalik, saya gak mau. . 
(W/FGD/Ki.10/KI/015-022) 
 
Iya kita sama. Jadi, saya sendiri ya dalam 
kehidupan saya ini banget sama 
emansipasi wanita. Pengalaman saya 
pacaran, biasanya kalau cowok kan 
cenderung menuntut kayak over protektif. 
Saya gak mau, mendingan kamu terima 
aku kayak gini,aku terima kamu kayak 
gitu. Kamu mengikuti sifat aku kayak gini, 
tapi gak saling menyakiti. Misalnya kalau 
kesalahan, cewek bales bbm telat, trus 
cowok kan marah biasanya. Kalau aku gak 
bisa. Kamu harus tau aku dong. Saya 
sekarang kuliah, kegiatan saya banyak. 
Saya gak mau digituin. Mending kita hidup 
sendiri-sendiri atau break. Kamu paham 
sama aku, aku paham sama kamu. Kita 
jalan lagi. Kalau gak mau ya udah sampai 




di sini aja. (W/FGD/Ki.10/KI/030-040) 
 
Saya gak mau.(W/FGD/Ki.10/KI/043) 
 
Saya menganggap hal paling fatal dalam 
hubungan itu perselingkuhan, Pak. Jadi 
kalau misalnya hal-hal kecil, ribut, cekcok, 
sebisa mungkin sih kita redam masing-
masing. Kalau sudah selingkuh saya gak 
mau toleransi walaupun saya sendiri yang 
selingkuh ya. Perjanjiannya kita udahan aja 
gitu. (W/FGD/Ki.10/KI/045-049) 
Tergantung yang dilakukan dengan 
konsekuensinya. (W/FGD/Ki.10/KI/052) 
 
Ya liat dong kegiatan kita. Misalnya anak 
kita masih bayi. Itu kan repot banget. 
Harus nyuci, gantiin popok, trus kita 
masaknya telat sedangkan dia baru pulang 
kerja. Ya ngerti dong kegiatan kita. Kalau 
kamu pingin dimasakin, ya kamu cariin 
aku baby sitter biar bisa membantu anak, 








Bahwa di dalam 








dengan dewa.  
Selama laki-laki itu gak merugikan wanita, 
saya masih bisa mengikuti. Tetapi kalau 
udah mengeksploitasi atau menyakiti. Saya 
tidak mau. Tergantung dari perintahnya, 
kalau wajar ya masih ok lah. 
(W/KONS/Ki.10/TKB/017-020) 
 
Kalau saya sendiri, dia menikah sama saya, 
dia kan calon pemimpin. Tetapi gimana 
calon pemimpin itu. Kalau dia kasar, saya 
gak mau mengikuti dia. Kalau dia halus, 
dia membimbing saya, saya salah dia 




benerin nglurusin gitu, saya ikuti dia. Tapi 
kalau saya salah dia malah bentak-bentak, 
salah-salahin saya, ungkit-ungkit hal yang 
sebelum-sebelumnya, biasanya cowok kan 
gitu. Saya gak mau pemimpin kayak gitu. 
Harusnya kan pemimpin , ”ya kamu salah, 
kamu kok gini”. Jangan terus kalau aku 
salah dan kamu gak mau maafin trus diem 
aja. Terserah kamu mau gimana. Itu 
pemimpin ya gimana caranya anggotanya 
jadi bener, jadi lurus, jadi gak salah lagi. 
(W/FGD/Ki.10/TKB/072-081) 
 
Ki 10: Tergantung kamu nyuruhnya 
ngapain. (W/FGD/Ki.10/TKB/096) 
 
Enggak. Kalau misal suami nyuruhnya 
mbentak, dan itu tuh kayaknya hal negatif 
gitu, saya tidak mau. Lho, kamu sudah 
menyuruh saya bentak-bentak dan itu tuh 




Iya! Kita tuh sama. Kamu itu mimpin saya 
Cuma... ya bukan Cuma sih...  didepan 
agama kamu itu juga pemimpin saya, 
kamu imam saya. Seharusnya kamu itu 
lebih baik dari saya. Jadi jangan ngasih 
perintah yang itu tuh gak baik buat saya 




bukankah wanita itu 
menerima segala 
kehendak suami, 









Seperti yang pertama ya, kalau di ajaran 
agama, laki-laki itu seorang pemimpin. 
Kalau masih di jalan agama, masih  bener, 
gak merugikan, saya ikuti. Kalau tidak 
saya gak mau mengikuti. Mungkin kalau 
sudah keterlaluan, gak mau melanjutkan 
rumah tangga lagi, kalau saya. 
(W/KONS/Ki.10/TKB/027-031) 
 
Karena saya sendiri dididik orang tua gak 
seperti itu. Saya dididik, jadi gini, kamu itu 
harus bisa setidaknya kamu setara dengan 
suami. Misalnya soal materi. Bukan 





masalah dia dari orang kaya atau saya dari 
orang miskin, tapi setelah kita jadi “apa”, 
misal saya guru, suami saya sama-sama 
guru. Jadikan kita seimbang. Kebutuhan 
kita yang misal dari suami kewajibannya 
kan memberi nafkah lahir dan batin. 
Lahirnya kan makan sama anak-anak. 
Selebihnya saya gak mau itu tuh 
tergantung sama suami. Nah, ibu saya itu 
nerapin hal itu kepada saya. Jadi kamu tuh 
sebisa mungkin sekolah setinggi-tingginya. 
Biar kamu gak disepelein sama laki-laki. 
Itu saya. Saya jawabnya seperti itu soalnya 
saya gak pernah di didik buat nurut sama 
seorang laki-laki. Ya bukannya gak mau 
nurut. Tapi tergantung nurutnya itu seperti 
apa. (W/FGD/Ki.10/TKB/128-140) 
 
Iya! Saya gak mau pasrah. 
(W/FGD/Ki.10/TKB/142) 
 
Iya. Saya sendiri orangnya ini, walaupun 
sama pacar, pacaran udah lama, saya tetap 
jaga image. Saya gak mau semua hal saya 
ungkapin ke dia. Saya tetap jaga jarak. Iya 
sih, kita udah nikah. Tapi kan saya dan 
kamu masih punya latar belakang masing-
masing. Ada hal pribadi yang itu privacy 
banget dan kamu gak perlu tau dari saya. 
Yang penting aku dan kamu saling 
memahami, saling ngerti. Gitu aja. 
(W/FGD/Ki.10/TKB/144-149) 
 












kasih, jika suami 
dibuat puas hatinya. 
Jika wanita tidak 
Saya sendiri gak suka digituin. Saya 
sendiri dari keluarga broken home. Ibu 
saya ditinggal ayah saya gara-gara kayak 
gitu. Jadi saya gak mau seperti itu. Saya 
mending hidup sendiri tetapi bahagia 
daripada punya suami tetapi diselingkuhin. 
Saya gak mau sepenuhnya menurut suami. 
Apalagi diselingkuhin. Saya gak mau. 
Saya pingin jadi wanita yang mandiri, 
yang bisa hidup gak menyusahkan. 







dan tidak suka 
dimadu, itu wanita 
tercela, tidak tahu 
tata krama. 
 
Mungkin kalau makan itu sudah kewajiban 
dia, sudah nafkah. Kalau misalnya untuk 
kebutuhan cewek pribadi saya gak mau 
minta. (W/KONS/Ki.10/MS/039-041) 
 
Gak mau, itu kembali ke pertanyaan 
sebelumnya. Saya dididik sama orang tua 
saya buat sejajar sama laki-laki, 
maksudnya suami saya. Ya itu bukan buat 
bekal, saya digituin karena seandainya 
suami kamu itu selingkuh dan kamu tuh 
punya anak, kamu itu mau gedein dia, 
kuliahin dia, setidaknya anakmu lebih 
bahagia denganmu daripada suamimu.  
Jadi saya gak mau diselingkuhin. Misal 
saya diselingkuhin, ya udah, brati kamu 
bukan yang terbaik buat saya dan kamu 
bukan jodoh saya. Saya sama kamu cuman 
berjodoh sampai saat itu juga, sampai 
cerai.(W/FGD/Ki.10/MS/186-194) 
 
Enggak. Sekarang gini ya. Kamu kayak 
gitu, apa aku juga boleh kayak gitu? Gitu 
aja. Kita balik posisi itu. Saya yang 
selingkuh, saya yang seneng-seneng sama  
laki-laki lain. Kamu otomatis gak terima 
kan? Ya sama. Aku juga kayak 
gitu.(W/FGD/Ki.10/MS/197-200) 
 
Kalau saya sendiri, saya berusaha buat 
setia, buat jadi yang terbaik buat suami. 
Tapi kalau laki-laki kayak gitu, ya saya 
tetep gak mau dong. Saya sudah kasih 
yang terbaik, saya udah kasih yang utama, 
tapi kamu malah selingkuhin saya. Ya 
udahlah kita sampai di sini aja. Yang 
penting saya udah sepenuh hati, saya kasih 
tulus saya, saya setia, saya beri yang 
terbaik buat dia, kamu gak bisa kayak gitu 
ke saya, ya udah. Sampai di sini 
aja.(W/FGD/Ki.10/MS/203-209) 
 









 Gak mau!(W/FGD/Ki.10/MS/215) 
 
 Ya enggak lah pak. Dia aja selingkuh. 
Pasti ada hal, sesuatu yang dia gak suka 
sama saya. Kekurangan di saya itu cari di 
lebihnya orang lain. Misal kurang tinggi, 
dia cari yang tinggi, putih cantik di orang 
lain. Ya udah berarti kamu gak terima aku 
apa adanya. Ya udah, kenapa diteruske. 
(W/FGD/Ki.10/MS/217-221) 
 
 Saya terima tata krama di Jawa mungkin 
kayak gitu. Tapi itu membuat saya 
menderita, membuat saya tersiksa. Kalau 











Wawancara   = W 
Konseli = Ki (Ki.9 adalah Konseli 9dan Ki. 10 
adalahKonseli 10)  
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Teks Wulangreh Terjemahan Sutji Hartiningsih 
TEKS WULANG REH PUTRI TERJEMAHAN 
MIJIL 
1 Ingsun nulis ing layang puniki // 
atembang pamiyos // awawarah 
wuruk ing wijile // marang sagung 
putraningsun estri // tingkahing 
akrami // suwita ing kakung ///. 
Saya menulis karya ini, dalam bentuk 
tembang, memberikan petuah dalam 
bentuk (tembang) mijil, kepada seluruh 
anak perempuan saya,(tentang) tata krama 
dalam perkawinan, mengabdi kepada 
suami.  
2 Nora gampang babo wong alaki // 
luwih saking abot // kudu weruh ing 
tata titine // miwah cara-carane 
wong laki // lan wateke ugi // den 
awas den emut ///. 
Tidak mudah orang bersuami, sangat 
berat,harus tahu aturan, juga harus tahu 
cara-cara orang bersuami, dan juga watak 
(lelaki), waspadalah dan ingatlah.  
3 Yen pawestri tan kena mbawani // 
tumindak sapakon // nadyan sireku 
putri arane // nora kena ngandelken 
sireki // yen putreng narpati // temah 
dadi luput ///. 
Wanita jangan mendahului kehendak 
suami, berbuat semaunya (asal perintah) 
meskipun kamu itu putri, kamu jangan 
menonjolkan kalau putra raja, akhirnya 
tidak baik.  
4 Pituture raja Cina dhingin // iya 
luwih abot // pamuruke marang 
atmajane // Dewi Adaninggar duk 
ngunggahi // mring Sang 
Jayengmurti // angkate winuruk ///.  
Nasihat ratu Cina ini, sangatlah berharga, 
nasehat yang diajarkan kepada anaknya, 
Dewi Adaninggar ketika melamar, Sang 
Jayengmurti, ketika berangkat (dinasihati).  
5 Pan wekase banget wanti-wanti // 
mring putrane wadon // nanging 
Adaninggar tan angangge // mulane 
patine nora becik //  pituture yogi // 
Prabu Cina luhung ///.  
Pesannya dengan bersungguh-sungguh, 
kepada putra perempuannya, namun 
Adaninggar tidak mengindahkannya, maka 
kematiannya tidak baik, ajaran kebaikan, 
Prabu Cina yang luhur. 
6 Babo nini sira sun tuturi // prakara 
kang abot // rong prakara gedhene 
panggawe // ingkang dhingin 
parentah narpati // kapindhone laki 
// padha abotipun ///. 
Engkau anak perempuanku, saya 
menasihati, perkara yang berat, dua perkara 
yang besar, yaitu: yang pertama perintah 
raja, yang kedua suami, sama beratnya.  
7 Yen tiwasa wenang mbilaheni// 
panggawe kang roro // padha lawan 
angguguru lire // kang meruhken 
salameting pati // ratu lawan laki // 
padha tindakipun ///. 
Kalau salah dapat berbahaya, dua 
perbuatan, artinya sama dengan berguru, 
yang menunjukkan keselamatan, kematian, 
raja sama dengan lelaki, (sama 
perbuatannya).  
8 Wadya bala pan kak ing narpati // 
wadon khak ing bojo // pan kawasa 
Jika prajurit hak raja, perempuan hak 
suami, sangat kuat pengaruhnya, siasat 




barang pratikele // asiyasat miwah 
anatrapi // Sapra- tingkahneki // 
luput wenang ngukum ///. 
maupun tindakannya, dan segala 
tindakannya, salah bisa dihukum. 
9 Sapolahe yen wong amrih becik 
//den amrih karaos // pon-ponane 
kapoka ing tembe // nora kena anak 
lawan rabi // luput ngapureki // tan 
wande anempuh ///.  
Segala tingkah lakunya, jika orang itu 
menuju kebaikan, supaya dirasakan 
tujuannya, kalau suami tidak memberi 
maaf, kelak istri dan anak akan melakukan 
perbuatan yang tidak baik.  
10 Amung bala wenang ngapureki // 
polahe kang awon // beda lawan rabi 
ing lekase // pan mangkono nini 
wong ngakrami // apaitan eling // 
amrih asmareng kung ///.  
 Hanya prajurit yang, bertingkah laku 
salah, berbeda dengan istri yang tidak bisa 
dimaafkan, memberi maaf itu keliru,anak 
istri akan melakukan perbuatan tidak baik, 
jadi harus eling, dan cinta kasih. 
ASMARANDANA 
1 Pratikele wong akrami // dudu brana 
dudu rupa // amung ati paitane // 
luput pisan kena pisan // yen 
gampang luwih gampang // yen 
angel-angel kelangkung // tan kena 
tinambak arta ///. 
Bekal orang menikah, bukan harta bukan 
pula kecantikan, hanya berbekal hati 
(cinta), sekali gagal, gagallah, jika mudah 
terasakan amat mudah, jika sulit terasakan 
amat sulit, uang tidak menjadi andalannya.  
2 Tan kena tinambak warni // uger-
ugere wong krama // kudu eling 
paitane // eling kawiseseng priya // 
ora kena sembrana // kurang titi 
kurang emut // iku luput ngambra-
ambra ///. 
Tidak bisa dibayar dengan rupa, syarat-
syarat orang berumah tangga, harus diingat 
modalnya, ingat kekuasaan laki-laki, tidak 
boleh seenaknya, kurang berhati-hati dan 
kurang waspada,kesalahan yang berlebihan 
3 Wong lali rehing akrami // wong 
kurang titi agesang  // Wus wenang 
ingaran pedhot // titi iku katem< e > 
nan // tumancep aneng manah // yen 
wis ilang temenipun // ilang 
namaning akrama ///. 
Orang yang lupa aturan berumahtangga, 
orang yang kurang berhati-hati dalam 
hidupnya, dapat dikatakan sudah rusak, 
teliti itu artinya bersungguh-sungguh, 
meresap dalam hati, jika sudah hilang 
ketelitiannya, hilang nama baik berumah 
tangga. 
4 Iku wajib kang rinukti // apan 
jenenging wanita // kudu eling 
paitane // eling kareh ing wong 
lanang // dadi eling parentah // 
nastiti wus duwekipun // yen ilang 
titine liwar ///. 
Itu kewajiban yang harus dipelihara, 
karena hanya wanita, harus bermodalkan 
eling, ingat akan wewenang laki-laki, jadi 
ingat perintah, berhati-hati sudah menjadi 
miliknya, apabila tidak berhati-hati maka 
rusaklah.  
5 Pedhot liwaring pawestri // tan 
ngamungken wong azina//ya kang 
ilang nastitine // wong pedhot 
Perempuan yang rusak, tidak hanya 
padaorang berzina, termasuk orang yang 
tidak berhati-hati (tidak teliti), dinamakan 




dherodhot bedhot // datan mangan 
ing ngarah // pratandhane nora emut 
// yen laki paitan manah ///. 
“bejat” moralnya, tidak mengenal arah, 
pertanda tidak ingat, bahwa berumah 
tangga bermodalkan hati. 
6 Dosa lahir dosa batin // ati ugering 
manungsa //  yen tan pi nantheng 
ciptane // iku atine binubrah // tan 
wurung karusakan // owah ing ati 
tan emut // yen ati ratuning badan 
///.  
Dosa lahir dan batin, hati menjadi 
pedoman, jika tidak khusuk ciptanya, 
pertanda hatinya kacau, bisa menyebabkan 
kerusakan, berubahnya hati karena tidak 
ingat, kalau hati itu rajanya badan.  
7 Badan iki mapan darmi // nglakoni 
osiking manah //yen ati ilang elinge 
// ilang jenenging manungsa // yen 
manungsane ilang // amung rusak 
kang tinemu // tangeh manggiha 
raharja ///. 
Badan adalah hanya sekadar pelaksana 
geraknya hati, melaksanakan kemauan hati, 
jika hati hilang kesadarannya, hilang sifat 
kemanusiaannya, apabila sifat 
kemanusiaannya hilang, hanya kerusakan 
yang didapatkan, tidak mungkin 
mendapatkan kebahagiaan.  
8 Iku wong durjana batin// uripe nora 
rumangsa // lamun ana nitahake // 
pagene nora kareksa // ugere wong 
ngagesang // teka kudu sasar susur // 
wong lali kaisen setan ///. 
Itu orang yang jahat, tidak menyadari 
hidupnya, bahwa hidupnya ada yang 
mencipta, mengapa tidak dirawat, 
syaratnya orang hidup, jangan sampai salah 
langkah, orang yang lupa menjadi prbuatan 
setan. 
9 Ora eling wong aurip // uger-uger 
aneng manah // wong mikir marang 
uripe // ora ngendhaleni manah // 
anjarag kudu rusak // kasusu 
kagedhen angkuh // kena ginodha 
ing setan ///. 
Tidak ingat tentang kehidupan, 
berpedoman pada hati, orang yang 
mengelak terhadap kehidupan, tidak 
mengendalikan hati, sengaja ingin 
merusak, terburuburu tingi hati (sombong), 
terkena godaan setan. 
10 Pan wus panggawening eblis//yen 
ana wong lali bungah // setane 
njoged angleter // yen ana wong 
lengus lanas // iku den aku kadang // 
tan wruh dadalan rahayu // tinuntun 
panggawe setan ///. 
Memang sudah menjadi perbuatan iblis, 
jika ada orang lupa menjadi senang, setan 
menari-nari dengan gembira, jika ada 
orang pemarah, itu dianggap saudara, tidak 
melihat jalan kebenaran, mengarah kepada 
pekerjaan setan.  
11 Wong nora wruh maring sisip// iku 
sajinis lan setan // kasusu manah 
gumedhe // tan wruh yen padha 
tinitah // iku wong tanpa tekad // 
pan wus wateke wong lengus // 
ambuwang ugering tekad ///.  
Orang yang tidak melihat akan kesalahan, 
itu sejenis dengan setan, tergesa-gesa 
menjadi tinggi hati, tidak tahu sama-sama 
dititahkan (diciptakan), itu orang yang 
tidak berpendirian, sudah menjadi watak 
orang pemarah, membuang pedoman yang 
menjadi dasar pedoman tersebut. 




12 Iku nini dipunelin //lamun sira 
tinampanan // marang Sang 
jayengpalugon  // ya garwane loro 
ika // putriteka Karsinah // iya siji 
putri Kanjun // aja sira duwe cipta 
///. 
Itulah anakku ingatlah, apabila engkau 
diterima, oleh Sang Jayengpalugon, yang 
istrinya dua itu, putrinya Karsinah, yang 
satunya putri Kanjun, janganlah engkau 
punya pikiran.  
13 Maru nira loro nini //nadyan 
padhaanak raja // uger gedhe 
namaning ngong // lan asugih ratu 
cina // parangakik Karsinah // 
rangkepa karatonipun // maksih 
sugih ratu Cina ///. 
Madumu dua orang itu, walaupun sama-
sama anak raja, asal besar namaku, dan raja 
Cina lebih kaya, Parangakik Karsinah, 
walaupun rangkap kerajaannya, masih 
lebih kaya ratu Cina.  
14 Budi kang mangkono nini //  
buwangen aja kanggonan // mung 
nganggowa andhap asor  // karya 
rahayuning badan // den kapara 
memelas // budi ingkang dhingin 
iku // wong ladak anemu rusak ///.  
Budi yang demikian itu anakku, buanglah 
jangan sampai kau miliki, gunakanlah rasa 
rendah hati, untuk keselamatan diri, 
berbuatlah agar dikasihi, budi yang 
pertama tadi, orang pemarah (sombong) 
akan berakibat celaka.  
15 Yen bisa sira susupi // tan kena 
ginawe ala // yen kalakon andhap 
asor // yen marumu duwe cipta //ala 
yekti tan teka // andhap asorira iku // 
kang rumeksa badanira ///. 
Jika bisa engkau mengerti, tidak dapat 
dibuat jelek, jika berbuat rendah hati, jika 
madumu mempunyai niat jelek, pasti tidak 
akan terlaksana, sebab sikapmu yang 
rendah hati, yang telah bersemayam dalam 
badanmu.  
16 Lamun sira lengus nini // miwah 
yen anganggo lanas// dadi nini sira 
dhewe // angrusak mring badanira 
//marumu loro ika // sun watara 
Jayengsastru // dadi tyase loro pisan 
///. 
Namun, jika engkau sombong anakku, 
lebih-lebih jika “galak”, menjadikan 
dirimu, merusak badanmu sendiri, kedua 
madumu itu, ibaratnya “jayeng satru”, 
keduanya jadi perhatian.  
17 Telas pituturireki // mring putra 
Sang Prabu Cina // prayoga tiniru 
mangke //marang sakehing wanodya 
// iki pituturira // ing Tarnite Sang 
Aprabu // Geniyara gula drawa ///.  
Nasihatnya telah selesai, kepada putra 
Sang Prabu Cina, sebaiknya kelak menjadi 
teladan, untuk semua wanita, ini 
nasihatnya, Sang Prabu di Ternate, 
Geniyara beralih pada pupuh 
dhandhanggula.  
DANDANG GULA 
1 Lenggah madyeng pandhapa Sang 
Aji // lan kang garwa munggwing 
ngingdhadhampar // panganten estri 
kalihe  // munggwing ngarsa Sang 
Prabu // duk wineling kang putra 
kalih //winuruk ing masalah // 
Sang raja duduk di tengah pendopo, dan 
sangistri berada di singgasana, kedua 
mempelai putri, berada di depan sang raja, 
kedua putrinya diberi pesan, diajarkan 
suatu hal, tentang melayani suami, Raja 
Ternate berkata, “anakku, berhatihatilah!, 




angladosi kakung // Prabu Tarnite 
ngandika // anak ingsun babo den 
angati-ati // abagus lakinira ///. 
baik-baiklah pada suami”.  
 
2 Suteng nata prajurit sinekti // tur 
kinondhang Sang Prabu Jenggala // 
amumpuni sarjanane // ing 
pramudita kasub // wicaksana alus 
ing budi // prawira mandraguna // 
prakoseng dibya nung // ratu abala 
kakadang // amepeki musthikane 
wong sabumi  // taruna nateng Jawa 
///. 
Putra raja prajurit sakti,dan dikenal oleh 
Sang Prabu Jenggala, memiliki banyak 
kepandaian, akan kesenangan dan 
kemashuran, bijaksana dan berbudi halus, 
perwira yang agung (perkasa), kuat 
badannya, raja bertentara sanak saudara, 
mendekati keindahan orang sedunia, raja 
muda di Jawa.  
3 Marma babo dibegjanireki // 
sinaruwe mring prabu Jenggala // 
pira-pira ing maripe // ing Jawa 
nggoning semu // wit sasmita 
wingiting janmi // babo 
dipangupaya//wiweka weh sadu // 
mungguhing paniti krama // wong 
alaki tadhah sakarsaning laki // 
padhanen lan jawata ///. 
Bahwa keberuntungan itu, diperhatikan 
oleh Raja Jenggala, berapa banyak saudara 
ipar, di Jawa tempat tersamar, dan isyarat 
juga sampai di luar, berusaha memimpin, 
berhati-hati pada orang suci, bahwa di 
dalam ajaran tata krama, orang berumah 
tangga hendaknya menurut laki-laki, 
samakanlah dengan dewa.  
4 Nistha madya utama den 
ling//utamane babo wong akrama // 
jawata nekseni kabeh // pan ana 
kang tiniru // Putri Adi Manggada 
nguni // widodari kungkulan // ing 
sawarnanipun // lan sinung cahya 
murwendah // Citrawati sinembah 
ing widodari// Putri Adimanggada 
///. 
 (Orang) rendah, sedang, dan utama, 
ingatlah, terutama orang berumah tangga, 
semua dewa menyaksikan, bukankah ada 
yang ditiru, putri cantik dari Adimanggada, 
melebihi bidadari, dari segala warna, dan 
diberi sinar keutamaan yang indah, 
Citrawati disembah oleh bidadari, putri 
cantik Adimanggada. 
5 Garwanira  rajeng  Mahespati    //   
Sri  Mahaprabu  Harjuna  Sasra  // 
tinarimeng Batharane // dennya 
ngugung mring kakung // mila 
prabu ing Mahespati // katekan 
garwa dhomas //  saking 
garwanipun // putri Manggada kang 
ngajap // sugih maru akeh putri ayu 
luwih // yen ana kinasihan ///.    
Istri raja Mahespati, Sri Mahaprabu 
Harjunasasra, diterima oleh dewa, karena 
menyanjung suaminya, karena itu raja 
Maespati, mendapat putri delapan ratus, 
dari istrinya, putri Magada menginginkan, 
memiliki madu yang banyak dan cantik-
cantik, apabila ada yang dikasihi. 
6 Mring kang raka Prabu Mahespati // 
Putri Manggada sigra anyandhak // 
kinadang-kadang yektine // 
jinalukaken wuwuh // ing sihirakang 
raka aji // pan kinarya sor-soran // 
kang raka anurut // dadya sor-soran 
sakawan // Citrawati saking 
Oleh suaminya raja Mahespati, putri 
Manggada segera mengambilnya, sebagai 
saudara kandungnya, dimintakan tambah, 
kasih sayang suaminya, dikerjakannya 
terus menerus, maka suami akan menurut, 
menjadi teman selamanya, usaha Dewi 




panjunjungireki // tinurut dening 
raka ///. 
Citrawati, diturut oleh suaminya. 
7 Lega  ing  tyas  anrus ing wiyati // 
murtining priya putri Manggada // 
limpat grahitane sareh // iku yogya 
tiniru // Citrawati guruning estri // 
nini iku utama // suwita ing kakung 
// tan ngarantes pasrah jiwa // raga 
nadyan anetep den irih-irih // ing 
raka tan lenggana ///. 
Lega dan terangnya hati tak terhingga, 
pikiran yang dimiliki oleh putri Manggada, 
pandai dan berperasaan kepada orang lain, 
itu baik untuk ditiru, Citrawati sebagai 
guru wanita, anakku itu utama, mengabdi 
kepada suami, tidak merana menyerahkan 
jiwa, apabila raja dilindungi, dikasihi, yang 
tak terduga oleh suami.  
8 Nora  beda  nini  jaman  mangkin // 
ingkang dadituladan utama // putri 
Manggada anggepe // suraweyan 
Sang Prabu // manthuk- manthuk 
atudhang- tudhing// putra kalih 
gung nembah //ing rama Sang Prabu 
//poma nini dipun awas // pan 
wanodya den cadhang karsaning 
laki // den bisa nuju karsa ///.  
Tidak berbeda dengan zaman yang 
akandatang, yang menjadi teladan, hanya 
putri Manggada yang dipercaya,sang raja 
asyik, mengangguk-angguk dan menunjuk, 
kedua putrinya menghaturkan sembah, 
kepada ayahnya. “Anakku, waspadalah, 
bukankah wanita itu menerimasegala 
kehendak suami”, dapatlah mengerti 
kemauannya.  
9 Aja rengu ing netra den aris // 
angandika Prabu Geniyara // tan 
kapirsan andikane // mung solah 
kang kadulu //heh ta nini madyaning 
krami // sumangga ing sakarsa // tan 
darbe pakewuh // manut sakarsaning 
raka // Citrawati waskitha solahing 
laki // mila legawa tama ///. 
Jangan ragu-ragu dalam memandang, sang 
raja Geniyara berkata, tidak terdengar kata-
katanya, hanya gerak-gerik yang terlihat, 
bahwa di dalam berumah tangga, pasrah 
pada kehendak (suami), tidak memiliki 
rasa sungkan, menurut kehendak suami, 
Citrawati memahami gerak hatinya, maka 
berada dalam keutamaan.  
10 Nisthaning krama sawaleng batin // 
ing lahire nadyan lastariya // ing 
wuri sumpeg manahe // ing 
pangarepan nyatur // nora wani 
mangke ing wuri // tyase 
agarundhelan // mongkok-mongkok 
mungkuk// ing batin ajape ala // iya 
aja ana wadon kang den sihi // 
ngamungna ingsun dhawak ///.  
Hal yang nistha di dalam batin, walaupun 
akan lestari, pada akhirnya hatinya 
bingung, di depan berkata, di belakang 
tidak berani, di dalam hati mengeluh, di 
dalam hati berniat tidak baik, jangan 
sampai wanita yang dikasihi, hanya 
memikirkan diri sendiri saja.  
11 Tan kawetu mung ciptaneng batin // 
nisthanira tan  wus saking driya // 
durjana iku ambege // pasthi den 
bubuk mumuk // bumi langit padha 
nekseni // nalutuh ing sajagad // 
dosane gendhukur // widodari akeh 
ewa // ing delahan ing nraka den 
engis-engis // ing widodari kathah 
Hanya dipikirkan di dalam hati, kejelekan 
orang itu tidak selamanya melekat di hati, 
orang jahat itu menganggap pasti itu 
penyakit bodoh, bumi dan langit 
menyaksikan, kotoran di dunia, dosanya 
bertumpuk, semua bidadari tidak senang, 
kelak masuk neraka dan diperolok-olok, 




///.  oleh bidadari-bidadari.  
12 Lamun nini nira den pasrahi  // raja 
brana ing priya den angkah 
//branane  wus  den  wehake   
//sayekti  duwekingsu//  iku   
anggep   wong trahiyoli // luwih 
nisthaning nistha// pakematan agung 
//dudu anggepe wong krama // 
baberan duba ruwun setan kaeksi // 
dudu si pating jalma ///. 
Namun, anakku jika engkau diberi, harta 
benda oleh suamimu berhati-hatilah, 
hartanya sudah diserahkan, hakikatnya 
kepunyaanmu, itu dianggap orang 
jahanam, lebih daripada hina, tukang sihir 
besar, bukan dianggap orang berumah 
tangga, menabur dupa dan setan menari-
nari, bukan sifat makhluk (manusia). 
13 Setan kere pan anggawa lading // 
thethel –thethel balung wus 
binuwang // jejenising jagad kabeh 
// bebete wong anglindur// tanpa 
niyat duwe pakarti // burukarep 
kewala // mring darbeking kakung // 
sanadyan pepegatana // duwek iku 
jer wus dadi duwek mami // jer 
ingsun wus digarap ///. 
Setan berkeliaran membawa pisau, 
mengambil tulang yang sudah dibuang, 
mengotori seluruh dunia, perbuatan orang 
mengigau, tidak berniat memiliki 
perbuatan, mengejar kenyang saja, akan 
harta milik suami, walaupun terjadi 
perceraian, milikmu sudah menjadi 
milikku, sebab (saya) sudah diperistri.  
14 Yeku budi satus trahiyoli // 
papalanyahan  murka anungsang // 
nyilakani ing tanggane // lakon 
pitung panguwuh // ing tanggane 
kang denulari // aja na sasandhingan 
// wong  mangkono iku // yekti 
kasrengat cilaka  // bonggas gawe  
asandhing wong kena pidhir // 
reregede sajagad ///. 
Yaitu budinya seratus jahanam, orang yang 
acak-acakan, membuat celaka tetangga, 
kotoran berlipat tujuh, tetangga ditulari, 
jangan didekati, orang seperti itu, pasti 
akan terkena kejelekannya, tidak ada 
gunanya berdekatan dengan orang sesat, 
kotoran sedunia.  
15 Gawe kurang ambiyanireki //lah 
usungen dunya ing Mekasar // mung 
aja amurang bae // aja toleh maring 
//anggegawa regeding ati // lamun 
sira anyipta //  yen atmajeng ratu //  
dadi gungan ing tyasira // wong 
akrama katon wong tuwanireki // 
anggandelaken ala ///. 
Ambillah harta dari Makasar, hanya jangan 
melanggar kehormatan, jangan mengingat 
ayahmu, akan membawa kotor hati, apabila 
berpendapat, bahwa engkau putra raja, 
menjadi kebanggaan hatimu, orang 
berumah tangga terlihat oleh orang tua itu, 
mempertebal/memperbesar kejelekan.  
16 Ing akrama estri dadi adi //  wus 
tinitah ing Suksma Kawekas //wus 
mangkana titikane//karsaning 
bathara gung // pangulahing hyang 
Hudipati // yen ana kang anerak // 
wong mopo ing tuduh // Bathara 
Suksma Kawekas // babendhu 
manungsa kang den upatani // dadi 
warit sakala ///. 
Dalam rumah tangga wanita menjadi 
terhormat, yang diciptakan oleh Suksma 
Kawekas, itu sudah pertanda, kehendak 
Bathara Yang Maha Tinggi, kehendak 
Hyang Hutipati, jika ada yang menerjang, 
orang yang tidak mengindahkan petunjuk, 
Bathara Suksma Kawekas, semoga 
dihukum disumpah, menjadi “cacing” 





17 Saya lamun di suka ing Widhi // 
dadi manggih apureng delahan // 
kalamun den ingu bae // di sukana 
ing besuk // yeku ingkang 
ambaayani // tanpa dadi delahan // 
yen mangkono kontang // poma nini 
den suwita // marang laki yen sira 
ginawa benjing // mulih mring 
lakinira ///. 
Semakin lama disukai Yang Maha 
Kuasa,kelak jadilah pemaaf, jika disimpan 
saja, kena marah nantinya, itu yang 
berbahaya, tidak akan berhasil nantinya, 
apabila demikian peruntungannya, maka 
dari itu anakku dapatlah mengabdi, kepada 
suami jika kamu dibawa nanti, kembali 
kepada suamimu.  
18 Sampun telas pitutur  sang Aji // ing 
Tarnite Prabu Geniyara // sri atmaja 
kakalihe // pan prakara satuhu // yen 
tirua pasthi abecik // aja dumeh 
wong Buda // kang duwe pitutur // 
kaya sang raja ing Cina // aja 
dumeh-dumeh // kalamun wong 
kapir // tur majusi kapirnya ///.  
Sudah selesai nasihat sang raja, Raja 
Geniyara dari Ternate, kepada kedua 
putrinya, perkara yang sangat baik, jika 
ditiru baik manfaatnya, jangan merasa 
orang “buda”, yang memiliki ajaran, 
seperti Raja Cina, jangan merasa bahwa 
kafir itu segalanya, apabila kafirnya orang 
Mejusi.  
19 Nanging pitutur apan prayogi //  
mapan pirit pinet ing sarapat //lan 
kadis Rosulullohe // eklasna 
putraningsun // didimena raharjeng 
krami // nyuwargakken wong tuwa 
sira yen mituhu // marang wuruke si 
bapa // apan ana tatandhane ingkang 
becik  // anganthia kang raharja ///. 
Tetapi ini ajaran (nasihat) yang baik, 
makna yang dikandungnya baik untuk 
diambil, dan hadis Rasulullah, ikhlaskan 
anakku, agar bahagia dalam berumah 
tangga, menjunjung nama orang tua, jika 
kamu turuti, ajaran (nasihat) ayahmu, 
berada dalam tanda/alamat yang baik, 
ajakan menuju kebahagiaan.  
KINANTHI 
1 Dene ta pitutur ingsun // marang 
putraningsun estri // den eling ing 
aranira // sira pan ingaran putri // 
puniku putrikang nyata // tri tetelu 
tegesneki ///.  
Bahwa ajaranku (nasihatku), kepada 
anakperempuanku, agar ingat akan 
namamu, engkau disebut putri, itu putri 
yang sejati, tiga, ketiganya ini maksudnya.  
2 Bekti nastiti ing kakung // kaping 
telune awedi // lahir batin aja esah // 
anglakoni satuhuning // laki 
ciptanenbendara // mapan wong 
wadon puniki ///.  
Bebakti dan cermat kepada suami, yang 
ketiga takut, lahir batin jangan mengeluh, 
melaksanakan yang satu, jadikanlah 
suamimu orang terhormat, bukankah 
perempuan itu.  
3 Wajib manut marang kakung // aja 
uga amapaki // marang karepe wong 
lanang // sanadyan atmajeng aji //  
alakiya panakawan // sayekti wajib 
ngabekti ///.  
Wajib menurut kepada suami, jangan 
menghalang-halangi, akan kehendaksuami, 
walaupun putra raja, mengabdilah kepada 
suami, harus benar-benar berbakti.  




4 Kalamun wong wadon iku // 
angrasa mengku mring laki //ing 
batine amarentah // rumangsa 
menang mring laki // nora rumangsa 
wanodya // puniku wataking laki ///.  
Apabila wanita itu, merasa menguasai laki-
laki, dalam batinnya memerintah, merasa 
menang dengan suami, tidak merasa 
sebagai wanita, itu wataknya laki-laki.  
5 Iku wong wadon kepahung // 
bingung bintang kena wening // tan 
wurung dadi ranjapan // ing dunya 
tuwin ing akhir // dadi intiping 
naraka // kalabang lan kalajengking 
///. 
 Wanita  jahat,  bingung  hatinya, tidak 
urung menjadi orang tercela, di dunia 
hingga akhirat, menjadi dasar neraka, 
kelabang dan kalajengking.  
6 Ingkang dadi kasuripan // sajroning 
naraka benjing  // ikuwong wadon 
candhala //  iku tan bisa merangi // 
ing nepsu kala hawa // amarah kang 
den tutwuri ///. 
Yang menjadi alasnya, di neraka kelak, itu 
wanita tercela, yang tidak dapat 
mengendalikan, hawa nafsu, amarah yang 
diikuti.  
7 Iku poma putraningsun // anggonen 
pitutur iki // den wedi ing kakung 
nira // aja dumeh suteng aji // yen 
sira nora bektiya // ing laki tan 
wande ugi ///.  
Inilah anakku, pakailah ajaran ini, takutlah 
kepada suami, jangan merasa takabur 
(sombong) sebagai putri raja, jika engkau 
tidak berbakti, kepada suami tidak urung 
juga.  
8 Anggagawa rama ibu // kurang pam 
uruking siwi // iku terkaning 
ngakathah // apan esaningsun iki //  
marang Allohu Tangala // miwah 
ing Rosullullah i ///.  
Membawa bapak ibu, kurang memberikan 
petuah pada anak, itu prasangka orang 
banyak, permintaanku ini, kepada Allah 
Taala, dan kepada Rasulullah. 
9 Sakabehe anak ingsun // pawestri 
kang kanggo laki // kinasihan ing 
Kang priya // pan padha bektiya laki  
// padha lakinya sapisan // dipun 
kongsi nini-nini ///.  
Semua putraku, yang putri terpakailah oleh 
suami, semoga dikasihi oleh suami, dan 
berbaktilah kepada suami, bersuamilah 
sekali saja, mudah-mudahan sampai nenek-
nenek.  
10 Maksih angladeni kakung // sartaa 
dipun welasi // angoyoda 
arondhowa // warege amomong siwi 
// lan nini pitutur ingwang // estokna 
ing lahir batin ///.  
Tataplah melayani suami, serta dikasihi, 
dapatlah memberikan keteduhan, semoga 
puas mengasuh anak, dan nasihatku 
kepadamu, hendaknya ditaati lahir dan 
batin.  
11 Lawan ana kojah ingsun // saking 
eyangira swargi // pawestri iku 
elinga // lamun ginawan dariji // 
lilimapunika ana // arane sawiji-wiji 
///.  
Dan ada pesan, dari mendiang kakekmu, 
ingatlah bahwa perempuan itu, dibekali 
jari, kelimanya itu ada, apabila dirinci 
mempunyai arti.  
12 Jajempol ingkang rumuhun // 
panuduh ingkang ping kalih // 
panunggul kang kaping tiga // 
Ibu jari yang pertama, telunjuk yang kedua, 
jari tengah yang ketiga, keempat jari 
manis, yang kelima itu, yang terakhir 




kaping pat dariji manis // kaping 
gangsale punika // ing wekasan pan 
jajenthik ///. 
adalah kelingking.  
13 Kawruha sakarsanipun // mungguh 
pasmoning Hyang Widhi // den  
kaya pol manahira // yen ana 
karsane laki // tegese pol kang den 
gampang // sabarang karsaning laki 
///. 
Ketahuilah maksudnya, isyarat Hyang 
Widhi, ibaratnya sepenuh hati, jika ada  
kehendak suami, arti yang mudah sepenuh 
hati, segala kehendak suami.  
14 Mila ginawan panuduh // aja sira 
kumawani // anikel tuduhing priya // 
ing satuduh anglakoni // dene 
panunggul suweda // iku 
sasmitaning ugi ///.  
Maka engkau dibekali telunjuk, janganlah 
engkau berani, apabila suami 
menunjukkan, cepatlah melaksanakan, 
dengan jari tengahmu, itu juga isyarat.  
15 Priyanta karyanen tangsul // miwah 
lamun  apaparing // sira uga 
unggulena // sanadyan amung 
sathithik // wajib sira ngungkulena // 
mring guna kayaning laki ///. 
Suamimu jadikanlah pengikat, dan apabila 
memberikan sesuatu, kepadamu 
junjunglah, walaupun hanya sedikit, 
engkau wajib menjunjung, akan 
penghasilan suami.  
16 Marmane sira punika //ginawan 
dariji manis // dipun manis ulatira // 
yen ana karsaning laki // apa dene 
yen angucap // ing wacana kudu 
manis ///. 
Maksudnya engkau, dibekali jari manis, 
buatlah “manis” roman mukamu, jika 
berada di depan suami, apabila jika bicara, 
pergunakanlah kata-kata yang manis.  
17 Aja dosa ambasengut //nora 
maregaken ati // ing netra 
sumringah // sanadyan rengu ing 
batin // yen ana karsan<ing> priya  
// buwangen aja na kari ///.  
Janganlah pemarah dan bermuka masam, 
itu tidak menarik hati, roman muka dibuat 
gembira, walaupun sedang kesal hatinya, 
jika berada di depan suami, buanglah 
jangan sampai ketinggalan.  
18 Marmane ginawan iku // iya dariji 
jajenthik // dipun angthag akethikan 
// yen ana karsan<ing> laki // karepe 
kathah thik-thikan // den tarampil 
barang kardi ///. 
Oleh karena itu dibekali, juga jari 
kelingking, ditimbang-timbang, jika ada 
kemauan suami, maksud ditimbang-
timbang adalah, agar terampil dalam 
bekerja.  
19 Lamun angladasi kakung // den 
keba nanging den ririh // aja kebat 
gerobyagan // dreg-dregan sarya 
cicincing // apan iku kebat nistha // 
pan rada ngose ing batin ///.  
Jika melayani suami, yang cepat namun 
halus, jangan cepat namun kasar, tergesa 
gesa dan tidak tenang, bukankah itu cepat 
namun tercela, sebab dalam hati agar 
marah.  
20 Poma-poma wekasingsun // marang 
putraningsun estri // muga padha 
den anggowa // wuruke si bapa iki // 
yen den lakoni sadaya // iba saiba ta 
Demikianlah pesanku, kepada putra 
perempuanku, semoga dilaksanakan, ajaran 
bapak ini, jika engkau laksanakan semua, 




nini ///. begitulah anakku. 
21 Si bapa ingkang ananggung // yen 
den anggowa kang weling // wus 
pasthi amanggih mulya // ing donya 
tuwin ing akhir // lan aja manah 
anyimpang // dipun tumemen ing 
laki ///. 
Bapak yang menanggung, jika engkau 
laksanakan pesanku, sudah tentu 
menemukan kebahagiaan, di dunia dan di 
akhirat,dan hati jangan menyimpang, 
bersungguhsungguh terhadap suami.  
22 Den maruwa patang puluh // tyasira 
aja gumingsir // lahir batin aja owah 
// angladeni marang laki //  malah 
sira upayakna // wong wadon kang 
becik-becik ///. 
Walaupun dimadu berjumlah empat puluh, 
hatimu jangan berubah, lahir dan batin 
jangan berubah, melayani suami, 
usahakanlah, wanita yang baik-baik.  
23 Parawan kang ayu-ayu // sira 
caosnaing laki // mangkono patrape 
uga // ngawr uhi karsaning laki // 
pasthi dadi ing katresnan // yen 
wong lanang den tututi ///.  
Gadis yang cantik-cantik, serahkanlah 
kepada suami, demikian itu sifat, mengerti 
kehendak laki-laki, pasti memupuk cinta 
kasih, jika suami dibuat puas hatinya.  
24 Yen wong wadon nora angsung // 
bojone duweya selir // mimah 
lumuh den wayuh //  iku wong 
wadon penyakit // nora weruh tata 
karma // daliling Qur’an mastani ///.  
Jika wanita tidak merelakan, suaminya 
mempunyai selir, dan tidak suka dimadu, 
itu wanita tercela, tidak tahu tata krama, 
menurut dalil Qur’an.  
25 Papadhane asu bunting // celeng 
kobong pamaneki // nora pantes 
pinecakan // nora wurung mamarahi 
// den doh sapitung pandahat // aja 
anedya pinikir ///.  
Sama dengan anjing buntung, 
diumpamakan celeng terbakar, tidak pantas 
didatangi, tidak urung membuat, supaya 
dijauhkan tujuh ukuran, janganlah terus 
dipikir. 
26 Kaya kang mangkono iku // balik 
kang dipun nastiti // marang wuruke 
si bapa // darapon manggih basuki // 
kayata yen maca layang // 
tingkahing wanodya adi ///.  
Hal seperti itu, agar diteliti kembali, ajaran 
sang bapak, dimaksudkan untuk 
mendapatkan selamat, ibaratnya membaca 
surat, tingkah laku wanita luhur. 
27 Pagene ta nedya tiru // kalawan ewa 
pawestri  // kang kinasihan ing priya 
// apa pawestri parunji // miwah ta 
estri candhala // apa nora kedhah-
kedhih ///.  
Mengapa tidak ditiru, oleh para istri, yang 
dikasihi oleh suami, apakah wanita jahat, 
dan wanita tercela, apa tidak segan-segan. 
28 Ingkang kinasihan kakung // kabeh 
pawestri kang bekti // kang nastiti 
marang priya // dene estri kang 
parunji // candhala pan nora nana // 
den kasihi marang laki ///.  
Yang dikasihi oleh suami, suami wanita 
yang berbakti, yang teliti terhadap suami, 
namun wanita yang jahat, tercela,tidak ada 
yang dikasihi suami.  
29 Malah ta kerep ginebug // dadine 
wong wadon iki // tanpa gawe maca 
Bahkan sering dipukul, wanita yang begini, 
tidak ada gunanya membaca surat, tidak 




















layang // tan gelem niru kang becik 
//mulane ta putraningwang // poma-
poma dipun eling ///. 
mau meniru yang baik, oleh sebab itu 
anakku, ingat-ingatlah.  
30 Marang ing pitutur ingsun // muga 
ta Hyang Maha Suci // netepana 
elingira // marang panggawe kang 
becik // didohna panggawe ala // 
siyasiya kang tan becik ///. 
Ajaranku (nasihatku) ini, semoga Hyang 
Maha Suci, tetap memberikan kesadaran, 
terhadap perbuatan yang baik, dijauhkan 
dari perbuatan jahat, aniaya yang tidak 
baik.  
31 Titi tamat layang wuruk // marang 
putraningsun estri // Kemis Pon 
ping pitu sura // Kuningan Be kang 
gumanti // esa guna swareng nata // 
Sancaya hastha pan maksih ///. 
Tamatlah surat ajaran (nasihat), kepada 
putra putrinya, Kamis Pon tanggal 7 Sura, 
Kuningan tahun Be, dengan 
Candrasangkala “esa guna swareng nata”, 
Windu sancaya yang ke delapan. 






No Keterangan Subyek Subyek 9 Subyek 10 
1 Minat subyek 
selama FGD 
Subyek 9 terlihat berminat 
mengikuti diskusi yang 
sedang berlangsung. 
Indikasi: perhatian tidak 
teralihkan ke hal yang lain. 
Subyek 10 terlihat beminat 
mengikuti diskusi yang 
sedang berlangsung. Indikasi: 





Subyek 9 terlibat secara 
aktif dalam mengikuti 
diskusi. Terlihat dari 
tanggapan dan ekspresi 
subyek terhadap 
pembicaraan yang sedang 
berlangsung. 
Subyek 10 terlibat secara aktif 
dalam mengikuti diskusi. 
Terlihat dari tanggapan 
subyek terhadap pembicaraan 







Subyek 9 menangkap 
dengan baik point 
pembicaraan terlihat dari 
tanggapan subyek yang 
sesuai dengan pertanyaan 
atau pembicaraan. 
Subyek 10 dapat mengikuti 




4 Respon subyek 
terhadap 
pertanyaan 
Subyek 9 merespon setiap 
pertanyaan dengan jawaban 
yang singkat.  
Subyek 10 mampu 
menangkap pertanyaan 





Subyek 9 memberikan 
penolakan yang tinggi 
(point 4) terhadap nasihat 1.  
Subyek 10 memberikan 
penolakan yang tinggi (point 




Subyek 9 memberikan 
penolakan yang tinggi 
(point 3) terhadap nasihat 2.  
Subyek 10 memberikan 
penolakan yang tinggi (point 




Subyek 9 memberikan 
penolakan yang rendah 
(point 7) terhadap nasihat 3.  
Subyek 10 memberikan 
penolakan yang tinggi (point 




Subyek 9 memberikan 
penolakan yang tinggi 
(point 3) terhadap nasihat 4.  
Subyek 10 memberikan 
penolakan yang tinggi (point 
1) terhadap nasihat 4.  
 
Keterangan: 
Point 1-4 =  Penolakan Tinggi; Point 5-6 = Penolakan Sedang; Point 7-10 = 
Penolakan Rendah 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
